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KATA PENGANTAR

Puji Syukur Kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa karena atas rahmat, berkat, dan hidayah-Nya,
Balai Besar POM di Pontianak pada tahun 2025 telah
melaksakan  berbagai  kegiatan dalam rangka
memberikan perlindungan dari Obat dan Makanan yang
tidak memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan
kemanfaatan yang berisiko terhadap kesehatan untuk

masyrakat di Provinsi Kalimantan Barat.

Laporan tahunan Balai Besar POM di Pontianak

tahun 2025 disusun untuk memberikan informasi atas
pencapaian kinerja, fisik dan manfaat dari pelaksanaan program dan kegiatan yang telah
dilakukan. Hal ini menjadi bentuk pertanggungjawaban dan transparansi kepada
masyarakat atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam melakukan pengawasan
Obat dan Makanan di Pontianak. Balai Besar POM di Pontianak akan terus berupaya dan

berinovasi agar dapat memberikan pelindungan yang optimal kepada masyarakat.

Sepanjang Tahun 2025, Balai Besar POM di Kalimantan Barat telah
melaksanakan pengawasan pre dan post-market terhadap obat, obat tradisional,
suplemen kesehatan, kosmetik, serta pangan olahan. Kegiatan pengawasan dilakukan
melalui inspeksi sarana produksi dan distribusi, sampling dan pengujian laboratorium,
pengawasan iklan dan promosi, penindakan terhadap pelanggaran, serta penguatan

komunikasi, informasi, dan edukasi kepada masyarakat dan pelaku usaha.

Berbagai capaian kinerja yang tertuang dalam laporan ini merupakan hasil kerja
keras, kolaborasi, dan komitmen seluruh jajaran pegawai, serta dukungan para
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, aparat penegak hukum, pelaku

usaha, dan masyarakat. Sinergi yang terbangun menjadi kunci dalam memperkuat sistem

. “ipokiimen ini telah ditandatangani secara eléktfonik mengguffakan sertifikat elektrorik
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pengawasan obat dan makanan yang efektif, responsif, dan adaptif terhadap dinamika
tantangan di wilayah perbatasan dan daerah terpencil di Kalimantan Barat.

Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh pihak
yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan tugas pengawasan selama Tahun 2025.
Semoga laporan ini dapat memberikan gambaran yang transparan dan akuntabel
mengenai kinerja Balai Besar POM di Kalimantan Barat. Kritik, saran dan kerjasama yang
sinergis dari instansi terkait, pelaku usaha dan masyarakat/konsumen, serta pembaca
laporan tahunan ini sangat kami harapkan demi meningkatkan kemajuan dan peran Balai
Besar POM di Pontianak kepada masyarakat, khususnya di Kalimantan Barat.

Pontianak, 06 April 2026
Kepala Balai Besar POM di Pontianak

Dra. Hariani, Apt

. ipiokimen ini felah ditandatangani secara eléktronik mengguffakan sertifikat elektrorik
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PENDAHULUAN

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) memiliki tugas penting dan strategis
dalam melindungi masyarakat dari peredaran obat dan makanan yang tidak memenubhi
persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu. Melalui fungsi pengawasan sebelum
dan sesudah produk beredar, pemberian izin edar, penindakan terhadap pelanggaran,
serta edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat, BPOM memastikan setiap produk
yang dikonsumsi telah memenuhi standar yang ditetapkan. Di tengah dinamika
perdagangan dan perkembangan teknologi yang semakin kompleks, peran BPOM
menjadi semakin krusial untuk menjamin kesehatan masyarakat sekaligus mendukung

terciptanya iklim usaha yang sehat dan berdaya saing.

Tugas, fungsi, dan kewenangan BPOM diatur melalui Peraturan Presiden Nomor
80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan. Berdasarkan peraturan
tersebut BPOM bertugas menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Obat dan
Makanan dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat
adiktif, obat bahan alam, suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan. Dalam

melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, BPOM menyelenggarakan fungsi:

Penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
Penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;
Pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama Beredar;
Koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan instansi
pemerintah pusat dan daerah,;

6. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

7. Pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

(é\mﬁ? D oo i i S . ® 1
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8. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi
kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan BPOM;

9. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab BPOM;

10. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM; dan

11. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi
di lingkungan BPOM.

Kontribusi BPOM terhadap kesehatan publik sangat signifikan. Melalui
pengawasan produk yang ketat, BPOM membantu mencegah masuknya produk
berbahaya dan menjamin bahwa masyarakat memiliki akses terhadap produk yang aman
dan berkualitas. Sehingga dapat berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat dan pengurangan risiko kesehatan yang diakibatkan oleh produk yang tidak

memenuhi standar.

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Balai Besar POM di Pontianak merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Badan POM, sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19
Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan
Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan. UPT Badan
POM mempunyai tugas melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan
Obat dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 357 Tahun 2025 tentang Uraian Fungsi Unit
Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, Balai Besar POM di

Pontianak memiliki fungsi:

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;
2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

*‘ b - 2
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3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

© © N o o

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan POM.

1.2. Visi dan Misi BPOM

BPOM telah merumuskan visi yang menjadi pondasi dalam menavigasi dan
mengarahkan seluruh aktivitas dan kebijakan BPOM dalam lima tahun ke depan, dengan
tujuan utama adalah melindungi kesehatan masyarakat Indonesia. Dalam Penyusunan
Visi, BPOM berpedoman pada Visi Presiden terpilih yang tertuang dalam RPJMN 2025-
2029 yaitu: Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal
tersebut, maka Visi yang diusung BPOM untuk Renstra 2025-2029 adalah:

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan

berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia

Maju menuju Indonesia Emas 2045
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Visi ini mencerminkan dedikasi BPOM dalam memberikan standar tertinggi dalam
regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat diandalkan
oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di antara produsen

dalam negeri maupun di kancah internasional.

Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi yang akan
menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM disusun dengan
memperhatikan misi Presiden. Terdapat 8 (delapan) misi Presiden yang dikenal dengan

Asta Cita Presiden, sebagaimana penjelasan pada gambar berikut:

1. Meningkatkan efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta
penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat;

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi
yang produktif dan berdaya saing;

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku
kepentingan;

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan
pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan;

1.3. Budaya Organisasi

Perwujudan budaya organisasi BerAKHLAK menjadi fondasi untuk menjalankan
tugas dan fungsi dalam pengawasan obat dan makanan. Nilai ini menjadi pedoman
perilaku seluruh pegawai dalam memberikan perlindungan maksimal kepada
masyarakat, sekaligus mendorong terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
profesional, berintegritas, dan berorientasi pada hasil. Dengan budaya BerAKHLAK, tidak
hanya menekankan capaian kinerja, tetapi juga memastikan proses kerja dilakukan

secara etis, transparan, dan bertanggung jawab.
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Gambar 1.1 Ber-AKHLAK

BerAKHLAK merupakan akronim dari Berorientasi Pelayanan (mengutamakan
kepentingan masyarakat dan memberikan layanan terbaik), Akuntabel (bekerja jujur,
disiplin, dan dapat dipertanggungjawabkan), Kompeten (terus meningkatkan
kemampuan dan kualitas diri), Harmonis (membangun hubungan kerja yang saling
menghargai dalam keberagaman), Loyal (berdedikasi kepada bangsa, negara, dan
institusi), Adaptif (siap menghadapi perubahan dan mendorong inovasi), serta
Kolaboratif (menguatkan sinergi dengan berbagai pemangku kepentingan). Melalui

internalisasi nilai-nilai tersebut, BPOM memperkuat kinerja organisasi dalam menjamin

keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu obat serta makanan yang beredar di Indonesia.
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KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1. Lingkungan Eksternal
A. Data Umum Wilayah Kerja

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Tahun 2025 Provinsi Kalimantan Barat
memiliki luas 147.018,063 km2. Hal tersebut menjadikan provinsi Kalimantan Barat
sebagai salah satu provinsi terluas di Indonesia. Secara geografis, Kalimantan Barat
berbatasan langsung dengan Malaysia Timur (Sarawak) di sebelah utara. serta memiliki
garis pantai yang cukup panjang di bagian barat. Luas wilayah yang besar tersebut
didominasi oleh kawasan hutan, perkebunan, serta daerah aliran sungai besar seperti
Sungai Kapuas. Kondisi tersebut memberikan karakteristik geografis yang beragam di
provinsi Kalimantan Barat.

Secara administratif, Kalimantan Barat terdiri atas 12 kabupaten dan 2 kota, dengan
wilayah terluas berada di Kabupaten Ketapang dan Kapuas Hulu. Adapun pembagian
wilayah tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Luas Wilayah per Kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2025

“ Kabupaten/Kota Luas Wilayah (km?)

1 Kabupaten Sambas 5.928,221
2 Kabupaten Bengkayang 5.488,322
3 Kabupaten Landak 8.430,711
4 Kabupaten Mempawah 1.934,827
5 Kabupaten Sanggau 12.452,224
6 Kabupaten Ketapang 30.012,023
7 Kabupaten Sintang 22.025,788
8 Kabupaten Kapuas Hulu 31.318,246
9 Kabupaten Sekadau 5.979,044
10 Kabupaten Melawi 10.122,513
11 Kabupaten Kayong Utara 4.108,533
12 Kabupaten Kubu Raya 8.549,057
13 Kota Pontianak 118,209

14 Kota Singkawang 550,345

Kalimantan Barat 147.018.063

Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026
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Badan POM memiliki 3 (tigas) Unit Pelaksana Tugas (UPT) yang bertugas di Provinsi
Kalimantan Barat, yaitu Balai Besar POM di Pontianak, Balai POM di Kabupaten
Sanggau dan Loka POM di Kabupaten Sambas. Berdasarkan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, wilayah kerja
pengawasan Obat dan Makanan Balai Besar POM di Pontianak meliputi 7 (tujuh)
kabupaten/kota yaitu Kota Pontianak, Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten Mempawah,
Kota Singkawang, Kabupaten Landak, Kabupaten Ketapang, dan Kabupaten Kayong
Utara. Untuk Loka POM di Kabupaten Sambas belum menjadi satker (satuan kerja)
mandiri dikarenakan baru terbentuk pada tahun 2024 sehingga seluruh kegiatan mulai
dari proses perencanaan dan pengelolaan anggaran masih digabung dengan Balai Besar

POM di Pontianak. Berikut peta pembagian wilayah kerja di provinsi Kalimantan Barat:

Kabupaten Kabupaten
Sambas andek Kabupalen
Kapuas Hulu
Kabupaten
Kota Sanggau
Singkawang “l
Ve ol B Kabupaton
Kabupaten 1 = Sntang
Baengkayang ¥ 377 S ciec]
Kabupalen
Mampawah
Kota i, oo . Kabupawen
Pontianak = Sekadau
Kabupaten
Kubu Raya ; Kabupaten
>' Maiaw
v
Pembagian Wilayah Kerja.
Kabupaten
K“y"v Ul:"“ Bahl BCSEM’ m d Pl)ﬂ'.mlmk
@ Loka POM a Kabupaten Sanggau
a y
) Loka POM d Kabupaten Sambas
Kelapang

Gambar 2.1 Peta Wilayah Kerja di Provinsi Kalimantan Barat

Berdasarkan gambar 2.1, luas wilayah kerja Balai Besar POM di Pontianak adalah

sebesar Total luas wilayah kerja Balai Besar POM di Pontianak adalah 56.123,51 km?2.
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Luasan tersebut merepresentasikan cakupan pengawasan yang meliputi beberapa
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Barat yang berada dalam koordinasi Balai Besar
POM di Pontianak. Dengan luas lebih dari lima puluh enam ribu kilometer persegi,
wilayah kerja ini tergolong sangat luas dan mencerminkan tantangan geografis yang
cukup besar, baik dari sisi sebaran penduduk, aksesibilitas antarwilayah, maupun
karakteristik wilayah yang terdiri dari kawasan pesisir, perkotaan, hingga pedalaman.
Luas wilayah tersebut menjadi gambaran penting dalam perencanaan strategi
pengawasan obat dan makanan agar dapat menjangkau seluruh area secara efektif dan

merata.

Sementara itu, Loka POM di Kabupaten Sambas yang saat ini belum berstatus
sebagai satker mandiri, memiliki cakupan wilayah pengawasan yang meliputi dua
kabupaten, yaitu Kabupaten Sambas dan Kabupaten Bengkayang. Total luas wilayah
kerja yang menjadi tanggung jawab Loka POM di Kabupaten Sambas mencapai
11.792,00 km?. Luasan tersebut mencerminkan area pengawasan yang cukup signifikan,
terutama karena mencakup wilayah pesisir dan perbatasan yang memiliki dinamika
distribusi produk obat dan makanan yang beragam. Dengan cakupan dua kabupaten
tersebut, Loka POM di Kabupaten Sambas memegang peran strategis dalam
memastikan pengawasan berjalan efektif meskipun secara kelembagaan belum menjadi

satker mandiri.

Sebagian besar mobilitas menuju wilayah kerja Balai Besar POM di Pontianak
ditempuh melalui jalur darat. Penggunaan transportasi udara umumnya hanya dilakukan
untuk daerah yang sulit dijangkau atau membutuhkan waktu perjalanan yang sangat lama
apabila melalui jalur darat, akibat keterbatasan akses dan kondisi infrastruktur. Wilayah
yang biasanya memerlukan transportasi udara antara lain Kabupaten Ketapang,
Kabupaten Kayong Utara, dan Kabupaten Kapuas Hulu, sementara kabupaten/kota
lainnya relatif dapat dijangkau melalui transportasi darat. Adapun durasi perjalanan
menuju masing-masing kabupaten/kota dalam wilayah kerja tersebut bervariasi,
tergantung pada jarak dan kondisi akses yang tersedia, sebagai berikut estimasi secara
umum, dengan asumsi tidak terdapat kendala seperti kerusakan jalan maupun hambatan

infrastruktur lainnya:
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1. Kota Pontianak

2. Kota Singkawang

w

Kabupaten Kubu Raya
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1 jam, sampai batas terjauh kota
4 jam

1 jam, beberapa kecamatan ditempuh
menggunakan transportasi air sekitar 3-4 jam

. Kabupaten Mempawah : 2jam

. Kabupaten Bengkayang : S5jam

. Kabupaten Landak

4
5
6. Kabupaten Sambas
7
8. Kabupaten Sanggau
9

. Kabupaten Sekadau
10. Kabupaten Sintang

11. Kabupaten Melawi
12. Kabupaten Kapuas H

13. Kabupaten Kayong U

14. Kabupaten Ketapang

7 jam
4 jam
5 jam
7 jam

8 jam jalur darat (sekitar 332 km), atau 40 menit
jalur udara

9 jam, atau jalur udara ke Kabupaten Sintang
kemudian jalur darat ke Kabupaten Melawi 2 jam

ulu : 22jam (darat); 1,5 jam (udara)

tara : 9 jam jalur darat, atau Jalur udara melalui
Ketapang sekitar 40 menit, dan dilanjutkan 2 jam
jalur darat ke Kayong.

12 jam jalur darat, atau 40 menit jalur udara atau 8
jam jalur air

Adapun rata-rata waktu yang diperlukan untuk menjangkau setiap wilayah kerja

pada masing-masing kabupaten/kota dapat diuraikan sebagai berikut:

N e
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1. Kota Pontianak 1 hari
2. Kota Singkawang : 3 hari
3. Kabupaten Mempawah : 3 hari
4. Kabupaten Kubu Raya : 3 hari
5. Kabupaten Bengkayang >4 hari
6. Kabupaten Sambas 4 hari
7. Kabupaten Landak : 3 hari
8. Kabupaten Sanggau : 4 hari

ﬂ
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9. Kabupaten Sekadau 4 hari
10.Kabupaten Sintang .4 hari
11.Kabupaten Melawi 4 hari
12.Kabupaten Kapuas Hulu : 5 hari
13.Kabupaten Ketapang : 5 hari
14.Kabupaten Kayong Utara : 5 hari

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan di wilayah kerjanya, Loka
POM di Kabupaten Sambas memanfaatkan transportasi darat sebagai sarana utama
mobilitas operasional. Perjalanan menuju wilayah kerja, khususnya ke ibu kota
kabupaten/kota yang menjadi cakupan pengawasan, pada umumnya ditempuh melalui
jalur darat dengan estimasi waktu tertentu. Adapun perkiraan waktu tempuh tersebut
berlaku dalam kondisi normal, dengan asumsi tidak terdapat kendala seperti kerusakan
jalan maupun hambatan infrastruktur lainnya, sebagai berikut:

1. Kabupaten Sambas :
waktu tempuh dari Kantor Loka POM di Kabupaten Sambas ke Puskesmas
Temajuk, dengan titik terjauh di wilayah Kabupaten Sambas, yaitu Kecamatan
Paloh dapat ditempuh dengan waktu kurang lebih 4 jam.

2. Kabupaten Bengkayang :
waktu tempuh dari Kantor Loka POM di Kabupaten Sambas ke Puskesmas Suti
Semarang, Kecamatan Suti Semarang, Kabupaten Bengkayang adalah 6 jam
sampai dengan titik terjauh, dengan kondisi jalan minim aspal.
Adapun rata-rata waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja yaitu kabupaten / Kota
dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Kabupaten Sambas :1Hari
2. Kabupaten Bengkayang : 4 Hari
Kondisi geografis Kalimantan Barat yang berbatasan darat secara langsung
dengan Malaysia Timur, khususnya Negara Bagian Sarawak, menimbulkan tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan pengawasan obat dan makanan di era globalisasi.
Terdapat lima pintu lintas batas resmi yang menjadi akses langsung antarnegara, yaitu
Entikong (Kabupaten Sanggau), Aruk (Kabupaten Sambas), Jagoi Babang (Kabupaten

.7
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Bengkayang), Jasa Sei Kelik (Kabupaten Sintang), dan Nanga Badau (Kabupaten
Kapuas Hulu). Namun demikian, jalur lintas batas tidak resmi berupa jalan-jalan kecil
jumlahnya jauh lebih banyak dan relatif sulit diawasi. Kondisi ini meningkatkan risiko
terjadinya praktik perdagangan yang tidak jujur atau tidak sesuai ketentuan, termasuk
peredaran produk ilegal atau tidak memenuhi syarat (TMS), seperti makanan impor yang
tidak terdaftar, narkotika, obat palsu, obat tradisional yang tidak terdaftar atau
mengandung bahan kimia obat, kosmetika yang mengandung bahan berbahaya, serta
pangan tercemar dan tidak layak konsumsi. Situasi tersebut berpotensi membahayakan
keselamatan dan kesehatan masyarakat apabila tidak diawasi secara ketat dan
berkelanjutan.

B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

Jumlah sasaran pengawasan menurut kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan
Barat menggambarkan sebaran objek yang menjadi tanggung jawab pengawasan di
bidang obat dan makanan, meliputi sarana produksi, distribusi, pelayanan kefarmasian,
serta sarana peredaran pangan dan fasilitas pelayanan kesehatan. Data ini memberikan
gambaran komprehensif mengenai tingkat kompleksitas dan cakupan pengawasan pada
masing-masing wilayah, mengingat karakteristik geografis, jumlah penduduk, serta
perkembangan aktivitas ekonomi yang berbeda di setiap kabupaten/kota. Adapun data
sasaran pengawasan menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat Tahun
2025, dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.

Jumlah rumah sakit menjadi indikator penting dalam menggambarkan
ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan di suatu wilayah. Tabel berikut menyajikan
data jumlah rumah sakit umum dan rumah sakit khusus serta puskesmas di Provinsi

Kalimantan Barat menurut kabupaten/kota pada tahun 2025. Data ini memberikan

gambaran mengenai sebaran fasilitas pelayanan kesehatan di setiap daerah.
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Tabel 2.2 Jumlah Rumah Sakit Umum dan Khusus di Provinsi Kalimantan Barat menurut Kabupaten/Kota
Tahun 2025

Kabupaten/Kota Rumah Sakit Umum Rumah Sakit Khusus

Kabupaten Sambas
Kabupaten Bengkayang

Kabupaten Landak

Kabupaten Mempawah

Kabupaten Sanggau

Kabupaten Ketapang

Kabupaten Sintang

® N o O A W=

Kabupaten Kapuas Hulu

©

Kabupaten Sekadau

—_—
©

Kabupaten Melawi

—_—
—_

Kabupaten Kayong Utara

12. Kabupaten Kubu Raya
13. Kota Pontianak

14. Kota Singkawang
Kalimantan Barat 51

—_—
AW W[ |BINLCOAOIN|BA =N |NP>
N

O N N| =

Sumber: Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026

Tabel 2.3 Jumlah Puskesmas di Provinsi Kalimantan Barat menurut Kabupaten/Kota Tahun 2025

No. Kabupaten/Kota Puskesmas
1. Kabupaten Sambas 28
2. Kabupaten Bengkayang 17
3. Kabupaten Landak 16
4. Kabupaten Mempawah 14
S. Kabupaten Sanggau 19
6. Kabupaten Ketapang 24
7. Kabupaten Sintang 22
8. Kabupaten Kapuas Hulu 23
9. Kabupaten Sekadau 13
10. Kabupaten Melawi 11
1. Kabupaten Kayong Utara 11
12. Kabupaten Kubu Raya 21
13. Kota Pontianak 23
14. Kota Singkawang 10
Kalimantan Barat 252

Sumber: Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026

Cakupan wilayah administratif serta jangkauan penyelenggaraan pemerintahan di
tingkat paling bawah dapat ditunjukan dengan data jumlah desa. Data ini menjadi penting
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dalam rangka memetakan strategi pengawasan di daerah. Tabel berikut menyajikan
jumlah desa di Provinsi Kalimantan Barat menurut kabupaten/kota tahun 2025.

Tabel 2.4 Jumlah Desa di Provinsi Kalimantan Barat menurut Kabupaten/Kota Tahun 2025

No Kabupaten/Kota Desa
1. Kabupaten Sambas 195
2. Kabupaten Bengkayang 124
3. Kabupaten Landak 156
4. Kabupaten Mempawah 67
5. Kabupaten Sanggau 175
6. Kabupaten Ketapang 262
7. Kabupaten Sintang 407
8. Kabupaten Kapuas Hulu 282
9. Kabupaten Sekadau 94
10. Kabupaten Melawi 169
11. Kabupaten Kayong Utara 43
12. Kabupaten Kubu Raya 128
13. Kota Pontianak 29
14. Kota Singkawang 26
Jumlah 2.157

Sumber: Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026

Faktor strategis selanjutnya yaitu terkait ketersediaan sarana dan prasarana
pendidikan. Tabel berikut menyajikan jumlah sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Menengah Atas beserta dengan jumlah murid di Provinsi
Kalimantan Barat menurut kabupaten/kota tahun 2025. Data ini memberikan gambaran
mengenai sebaran fasilitas pendidikan di setiap wilayah.

Tabel 2.5 Jumlah Sekolah Dasar (SD) dan Murid di Provinsi Kalimantan Barat menurut Kabupaten/Kota

Tahun 2025

No. Kabupaten/Kota Jumlah SD Jumlah Murid

1. Kabupaten Sambas 408 63.488
2. | Kabupaten Bengkayang 275 31.666
3. | Kabupaten Landak 448 42.866
4. | Kabupaten Mempawah 189 25.182
S. | Kabupaten Sanggau 475 49.368
6. | Kabupaten Ketapang 247 62.220
7. | Kabupaten Sintang 460 49.985
8. Kabupaten Kapuas Hulu 404 27.847
9. | Kabupaten Sekadau 237 23.567
10. | Kabupaten Melawi 255 22.295
1. | Kabupaten Kayong Utara 107 12.782
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No. Kabupaten/Kota Jumlah SD Jumlah Murid

12. | Kabupaten Kubu Raya 376 56.320
13. | Kota Pontianak 172 59.773
14. | Kota Singkawang 103 25.304
Kalimantan Barat 4456 552.663

Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026

Tabel 2.6 Jumlah Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Murid di Provinsi Kalimantan Barat menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2025

No Kabupaten/Kota ‘ Jumlah SMP Jumlah Murid

1. Kabupaten Sambas 130 27.740
2. | Kabupaten Bengkayang 86 13.692
3. | Kabupaten Landak 109 20.157
4. | Kabupaten Mempawah 51 9.547
o Kabupaten Sanggau 121 21.264
6. Kabupaten Ketapang 167 22.740
7. Kabupaten Sintang 131 21.337
8. | Kabupaten Kapuas Hulu 101 11.763
0. Kabupaten Sekadau 61 10.063
10. | Kabupaten Melawi 113 10.201
1. | Kabupaten Kayong Utara 44 5.144
12. | Kabupaten Kubu Raya 161 23.280
13. | Kota Pontianak 80 28.254
14. | Kota Singkawang 37 11.739
Kalimantan Barat 1392 236.921

Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026

Tabel 2.7 Jumlah Sekolah Menengah Atas dan Murid di Provinsi Kalimantan Barat menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2025

Kabupaten/Kota Jumlah SMA Jumlah Murid
1. Kabupaten Sambas 36 12.634
2. | Kabupaten Bengkayang 30 8.174
3. | Kabupaten Landak 44 12.310
4. Kabupaten Mempawah 14 6.119
S Kabupaten Sanggau 32 10.791
6. | Kabupaten Ketapang 42 11.301
7. Kabupaten Sintang 41 10.456
8. Kabupaten Kapuas Hulu 31 7.549
9. Kabupaten Sekadau 20 5.534
10. | Kabupaten Melawi 23 5.292
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Kabupaten/Kota Jumlah SMA Jumlah Murid
1. | Kabupaten Kayong Utara 15 3.721
12. | Kabupaten Kubu Raya 74 13.838
13. | Kota Pontianak 56 22.101
14. | Kota Singkawang 19 6.092
Kalimantan Barat 477 135.912

Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026

Dari sisi Demografis, jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin merupakan
indikator penting sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan yang responsif
gender. Tabel berikut menyajikan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan di Provinsi
Kalimantan Barat menurut kabupaten/kota tahun 2025. Data ini menjadi salah satu
rujukan dalam pelaksanaan Pengarusutamaan Gender (PUG), termasuk bagi Balai
Besar POM di Pontianak, dalam memastikan bahwa kebijakan dan program pengawasan
obat dan makanan telah mempertimbangkan kebutuhan, peran, serta akses yang setara
bagi laki-laki dan perempuan.

Tabel 2.8 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Provinsi Kalimantan Barat menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2025

No. Kabupaten/Kota Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1. Kabupaten Sambas Laki-laki 339.820
Perempuan 328.014
Jumlah 667.834
2. Kabupaten Bengkayang Laki-laki 161.762
Perempuan 150.385
Jumlah 312.147
3. Kabupaten Landak Laki-laki 224.208
Perempuan 205.536
Jumlah 429.744
4. Kabupaten Mempawah Laki-laki 165.823
Perempuan 158.633
Jumlah 324.456
5. Kabupaten Sanggau Laki-laki 270.236
Perempuan 252.563
Jumlah 522.799
6. Kabupaten Ketapang Laki-laki 318.287
Perempuan 295.712
Jumlah 613.999
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No. Kabupaten/Kota Jenis Kelamin Jumlah Penduduk

7. Kabupaten Sintang Laki-laki 233.980
Perempuan 220.601
Jumlah 454.581
8. Kabupaten Kapuas Hulu Laki-laki 139.342
Perempuan 132.918
Jumlah 272.260
9. Kabupaten Sekadau Laki-laki 117.819
Perempuan 110.047
Jumlah 227.866
10 | Kabupaten Melawi Laki-laki 128.472
Perempuan 122.020
Jumlah 250.492
11. | Kabupaten Kayong Utara Laki-laki 71.701
Perempuan 67.778
Jumlah 139.479
12. | Kabupaten Kubu Raya Laki-laki 342.472
Perempuan 328.283
Jumlah 670.755
13. | Kota Pontianak Laki-laki 345.204
Perempuan 345.765
Jumlah 690.969
14. | Kota Singkawang Laki-laki 131.460
Perempuan 126.114
Jumlah 257.574

Laki-laki 2.990.586

Kalimantan Barat Perempuan 2.844.369
Jumlah 5.834.955
Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Kalimantan Barat, 2026

Selanjutnya dalam memberikan gambaran mengenai ketersediaan dan kapasitas
sarana pengawasan yang menjadi objek pelaksanaan kegiatan pengawasan Balai Besar
POM di Pontianak dan Loka POM di Kabupaten Sambas, tabel berikut menyajikan jumlah

sarana pengawasan pada tahun 2025.
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Tabel 2.9 Jumlah Sarana Pengawasan Balai Besar POM di Pontianak Tahun 2025

No. Sasaran Pengawasan Jumlah
1. Jmlah Industri Farmasi 0
2. Jumlah industri bahan baku obat dan fasilitas produk biologi/sarana 0
khusus (unit pengelola darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca)
3. Jumlah industri obat bahan alam 0
4. Jumlah industri ekstrak bahan alam 0
5. Jumlah usaha kecil obat tradisional 7
6. Jumlah usaha mikro obat tradisional 1
7. Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 0
8. Jumlah industri farmasi yang memproduksi suplemen kesehatan 0
9. Jumlah industri obat bahan alam yang memproduksi suplemen 0
kesehatan
10. | Jumlah industri pangan yang memproduksi suplemen kesehatan 0
11. | Jumlah industri kosmetik 5
12. | Jumlah industri farmasi/industri obat bahan alam yang memproduksi 0
kosmetik
13. | Jumlah industri pangan 73
14. | Jumlah industri rumah tangga pangan 2.493
15. | Jumlah pedagang besar farmasi 43
16. | Jumlah apotek 416
17. | Jumlah toko obat 104
18. | Jumlah instalasi farmasi pemerintah 8
19. | Jumlah rumah sakit 32
20. | Jumlah puskesmas 117
21. | Jumlah Klinik 135
22. | Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam 93
23. | Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan 111
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No. Sasaran Pengawasan Jumlah

24. | Jumlah fasilitas distribusi kosmetik 173
25. | Jumlah klinik kecantikan 1
26. | Jumlah sarana peredaran pangan 1.731
27 | Jumlah Desa 4
28 | Jumlah Sekolah 13
29 Jumlah pasar 1

Tabel 2.10 Jumlah Sarana Pengawasan Loka POM di Sambas Tahun 2025

No. Sasaran Pengawasan Jumlah
1. Jumlah Industri Farmasi 0
2. Jumlah industri bahan baku obat dan fasilitas produk biologi/sarana 0

khusus (unit pengelola darah, radiofarmaka, laboratorium sel punca)
3. Jumlah industri obat bahan alam 0

4, Jumlah industri ekstrak bahan alam 0
5. Jumlah usaha kecil obat tradisional 1
6. Jumlah usaha mikro obat tradisional 0
7. Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 0
8. Jumlah industri farmasi yang memproduksi suplemen kesehatan 0
9. Jumlah industri obat bahan alam yang memproduksi suplemen 0

kesehatan

10. | Jumlah industri pangan yang memproduksi suplemen kesehatan 0
11. | Jumlah industri kosmetik 0
12. | Jumlah industri farmasi/industri obat bahan alam yang memproduksi 0

kosmetik

13. | Jumlah industri pangan 3
14. | Jumlah industri rumah tangga pangan 190
15. | Jumlah pedagang besar farmasi 0
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Sasaran Pengawasan Jumlah

16. | Jumlah apotek 104
17. | Jumlah toko obat 57
18. | Jumlah instalasi farmasi pemerintah 2
19. | Jumlah rumah sakit 6
20. | Jumlah Puskesmas 45
21. | Jumlah klinik 26
22. | Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam 117
23. | Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan 117
24. | Jumlah fasilitas distribusi kosmetik 146
25. | Jumlah klinik kecantikan 3
26. | Jumlah sarana peredaran pangan 419
27. | Jumlah Desa 0
28. | Jumlah sekolah 0
29. | Jumlah pasar 92
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2.2. Lingkungan Internal

A. Luas Tanah (m?)

o Kantor Balai Besar POM di Pontianak terletak di JI. Dr. Soedarso Pontianak

diatas tanah seluas 3.000 m2.
. Pos POM Aruk terletak di Kecamatan Sajingan Besar Kabupaten Sambas di

atas tanah seluas 3.533 m2.
. Rumah Negara Golongan | terletak di JI. dr. Wahidin Gg. Sepakat VI di atas

tanah seluas 788 m2,
. Loka POM di Kabupaten Sambas terletak di JI. Pembangunan, Dalam Kaum,

Kab. Sambas di atas tanah seluas 2.659 m2.

B. Luas Bangunan (m?)
. Balai Besar POM di Pontianak menempati bangunan dengan berlantai dua
seluas 3.157 m2.
. Luas Bangunan Pos POM Aruk adalah 400 m2.
. Loka POM di Kabupaten Sambas menempati bangunan dengan lantai dua

berstatus sewa seluas 347,6 m2
C. Status Kepemilikan Tanah

. Tanah tempat berdirinya gedung Balai Besar POM di Pontianak adalah hak
pakai atas nama Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan POM RI Sertifikat
No. 19 tanggal 26 Juni 2012.

. Tanah Pos POM Aruk di Sambas adalah hak pakai atas nama Pemerintah
Republik Indonesia Cq. Badan POM RI Sertifikat No. 31 tanggal 23 Desember
2019.

. Tanah Rumah Negara Golongan | adalah hak pakai atas nama Pemerintah
Republik Indonesia Cq. Badan POM RI Sertifikat No. 19 tanggal 26 Juni 2012.

. Tanah Loka POM di Kabupaten Sambas adalah hak pakai atas nama
Pemerintah Republik Indonesia Cq. Badan POM RI Sertifikat No. 138 tanggal
31 Juli 2024.
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D. Rumah Dinas

Rumah Dinas JI. dr. Wahidin Gg. Sepakat VI sudah dilakukan penghapusan
Rumah Negara Gol | Tipe B Permanen atas lelang 1 (satu) unit bongkaran rumah Negara
golongan 1 tipe B permanen dalam keadaan rusak berat, sebesar Rp 5.777.000,00,
dengan Risalah Lelang No : 343/53/2024 tanggal 05 Juni 2024, NTPN
15F410N9VR8V5GOA tanggal 06 Juni 2024 dan Surat Keputusan Kepala Balai Besar
POM di Pontianak tentang Penghapusan BMN berupa Rumah Negara Gol | Tipe B nomor
PL.03.09.20A.20A5.06.23.121 tanggal 15 Juni 2024. Rumah Dinas Loka POM di
Kabupaten Sambas terletak di Perumahan Kartiasa Indah, Desa Lorong, Kabupaten

Sambas 79463 dan masih berstatus sewa.

E. Penerangan
Penerangan yang digunakan gedung Balai Besar POM di Pontianak
menggunakan jasa PLN dengan dengan kapasitas :
1) PLN : 82,5 kVA dan 82,5 kVA
2) Generator Set : 100 kVA dan 150 kVA

Penerangan yang digunakan gedung Loka POM di Kabupaten Sambas menggunakan
jasa PLN dengan dengan kapasitas : 1600 Kwh

F. Sarana Komunikasi

Untuk kelancaran komunikasi, sarana yang tersedia di kantor Balai Besar POM
Pontianak adalah :
1. Nomor telepon:

0561-572417 (Ruang Staf Infokom)
0561-743858 (Ruang Kepala Balai)
0561-737720 (Lobby)

2. Alamat e-mail:

bpom_pontianak@pom.go.id
balaipom_pontianak@yahoo.com

3. Handphone:

0822 5547 0600 (Informasi dan Pengaduan Masyarakat)
0822 5547 0601 (Pengujian Obat dan Makanan)
0822 5547 0602 (Sertifikasi)

.7
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4. Media Sosial :

bpom.pontianak (Instagram-Tiktok)
Balai Besar POM di Pontianak (Facebook) @BPOMPontianak (X)
Balai Besar POM di Pontianak (Youtube)

5. Subsite : pontianak.pom.go.id

Untuk kelancaran komunikasi sarana yang tersedia di kantor Loka POM di Kabupaten
Sambas adalah :

1) Handphone : 0822-5684-0384

2) Alamat e-mail  : loka_sambas@pom.go.id

3) Sosial Media : bpom.sambas (Instagram)

4) Subsite : www.sambas.pom.go.id

G. Sumber Air

Sumber air yang digunakan di Balai Besar POM di Pontianak berasal dari PDAM.
Sumber air yang digunakan di Loka POM di Kabupaten Sambas berasal dari PDAM.

H. Kendaraan
Kendaraan yang digunakan di Balai Besar POM Pontianak tercantum pada tabel

berikut ini :

Tabel 2.11 Kendaraan Dinas di Balai Besar POM di Pontianak Tahun 2025

No Jenis Kendaraan Nomor Kondisi
Polisi

Mini Bus KB 1519 Mitsubishi Outlander 2015 Baik
(Penumpang 14 QP Sport
Orang ke Bawah)
Mini Bus KB 1425 Toyota Kijang Innova | 2018 Baik
(Penumpang 14 e 20GM/T
Orang ke Bawah)
Mini Bus B 9065 Isuzu NHR / 2018 Baik
(Penumpang 14 PQW I Penyidikan
Orang ke Bawah)
Mini Bus B 9196 Isuzu NHR / 2019 Baik
(Penumpang 14 PQE Incinerator
Orang ke Bawah)
Mini Bus KB 1914 Toyota Rush 2020 Baik
(Penumpang 14 WS
Orang ke Bawah)

-
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Jenis Kendaraan Nomor Tahun Kondisi
Polisi

6 Mobil Unit KB 9674 Isuzu ELF NHR 2013 Baik
Kesehatan Www 55E
Masyarakat

7 Mobil Unit KB 8676 Mitsubishi Triton 2,5L 2017 Baik
Kesehatan AU SC HDX
Masyarakat 4x4M

8 | Sepeda Motor KB 5044 W | Honda NF 125 SD 2007 Baik

9 | Sepeda Motor KB 5045 W | Honda NF 125 SD 2007 Baik

Kendaraan yang digunakan di Loka POM di Kabupaten Sambas tercantum pada
tabel berikut :

Tabel 2.12 Kendaraan Dinas di Balai Besar POM di Pontianak Tahun 2025

Jenis Kendaraan Nomor Merk Tipe Tahun Kondisi
Polisi
1 Mini Bus (Status: Sewa) KB 1170 | Toyota | Avanza | 2023 Baik
MP
2 | Mobil Unit Kesehatan Masyarakat | KB 8635 Isuzu | Delivery | 2013 Baik
(Status: Pinjam Pakai milik Balai HA Van
Besar POM di Pontianak)
3 | Sepeda Motor (Status: Pinjam KB 5043 | Honda | Supra 2007 Baik
Pakai milik Balai Besar POM di MV 125
Pontianak)

l. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Balai Besar POM di Pontianak untuk
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan adalah sebanyak 80
orang, dengan persentase pemenuhan ABK sebesar 74,07 %. Berikut tabel presentase
pegawai Balai Besar POM di Pontianak berdasarkan pemenuhan ABK:

Tabel 2.13 Presentase Pegawai Balai Besar POM di Pontianak Berdasarkan Pemenuhan ABK

No Nama Jabatan ABK Jumliah Gap Persentase
Pegawai Pemenuhan

1 | Kepala Balai Besar POM di Pontianak 1 1 0 100%

2 | Kepala Bagian Tata Usaha pada Balai 1 1 0 100%

Besar POM di Pontianak

3 | Analis Anggaran Ahli Madya 0 0 0 100%

4 | Analis Anggaran Ahli Muda 0 0 0 100%

5 | Analis Anggaran Ahli Pertama 1 1 0 100%

ﬂ
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Nama Jabatan ABK Jumliah Gap Persentase

Pegawai Pemenuhan
6 | Analis Pengelolaan Keuangan APBN 1 0 1 0%
Ahli Madya
7 | Analis Pengelolaan Keuangan APBN 1 0 1 0%
Ahli Muda
8 | Analis Pengelolaan Keuangan APBN 2 1 1 50%
Ahli Pertama
9 | Analis SDM Aparatur Ahli Muda 1 0 1 0%
10 | Analis SDM Aparatur Ahli Pertama 1 1 0 100%
11 | Arsiparis Ahli Muda 1 0 1 0%
12 | Arsiparis Ahli Pertama 1 0 1 0%
13 | Arsiparis Mahir 1 0 1 0%
14 | Arsiparis Penyelia 1 0 1 0%
15 | Arsiparis Terampil 1 1 0 100%
16 | Penata Laksana Barang Mahir 1 0 1 0%
17 | Penata Laksana Barang Terampil 3 0 3 0%
18 | Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli 11 10 1 91%
Madya
19 | Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli 30 19 12 60%
Muda
20 | Pengawas Farmasi dan Makanan Anhli 32 24 9 72%
Pertama
21 | Pengawas Farmasi dan Makanan Mahir 0 2 -2 100%
22 | Pengawas Farmasi dan Makanan 0 3 -3 100%
Penyelia
23 | Pengawas Farmasi dan Makanan 0 1 -1 100%
Terampil
24 | Perencana Ahli Madya 1 0 1 0%
25 | Perencana Ahli Muda 2 0 2 0%
26 | Perencana Ahli Pertama 3 1 2 33%
27 | Pranata Keuangan APBN Mahir 1 1 0 100%
28 | Pranata Keuangan APBN Penyelia 1 0 1 0%
29 | Pranata Keuangan APBN Terampil 1 0 1 0%
30 | Pranata Komputer Ahli Muda 1 0 1 0%
31 | Pranata Komputer Ahli Pertama 1 1 0 100%
32 | Pranata Komputer Mahir 1 0 1 0%
33 | Pranata Komputer Penyelia 1 0 1 0%
34 | Pranata Komputer Terampil 2 1 1 50%
35 | Pranata SDM Aparatur Mahir 1 1 0 100%
36 | Pranata SDM Aparatur Penyelia 1 0 1 0%
37 | Asisten Kelola Obat dan Makanan 0 1 -1 100%
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Nama Jabatan ABK Jumliah Gap Persentase

Pegawai Pemenuhan

38 | Pelaksana 0 1 -1 100%
39 | Penata Kelola Obat dan Makanan 0 2 -2 100%
40 | Penata Layanan Operasional 0 4 -4 100%
41 | Pengadministrasi Perkantoran 0 2 -1 100%

TOTAL 108 80 28 74,07%

Sumber daya manusia yang dimiliki oleh Loka POM di Kabupaten Sambas untuk
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan adalah sebanyak 20
orang dengan persentase pemenuhan ABK sebesar 66 %. Berikut Tabel presetase
pegawai Loka POM di Kabupaten Sambas berdasarkan pemenuhan ABK.

Tabel 2.14 Persentase Pegawai Loka POM di Kabupaten Sambas Berdasarkan Pemenuhan ABK

No Nama Jabatan ABK Jumlah Persentase
Pegawai Pemenuhan
1 Kepala Loka POM di Kab. 1 1 100%
Sambas
2 Analisis Pengelolaan 2 0 0%
Keuangan APBN Ahli Pertama
3 Arsiparis Terampil 0 1 100%
4 Penata Laksana Barang 1 0 0%
Terampil
5 Pengawas Farmasi dan 11 7 64%
Makanan Ahli Pertama
6 Perencana Ahli Pertama 0 1 100%
7 Pranata Keuangan APBN 1 0 0%
Mahir
8 Pranata Keuangan APBN 1 1 100%
Terampil
9 Penata Kelola Obat dan 0 8 100%
Makanan
10 Pengelola Layanan 0 1 100%
Operasional
TOTAL 17 20 66%

Berdasarkan tingkat pendidikan, pegawai di Balai Besar POM di Pontianak terdiri
dari Strata dua (S2) sebanyak 12 orang, profesi Apoteker sebanyak 14 orang, Strata Satu
(S1) atau sederajat 45 orang, Diploma tiga (D3) sebanyak 7 orang, dan SMA atau

m. y | 25
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sederajat sebanyak 3 orang. Balai Besar POM di Pontianak berkomitmen untuk
meningkatkan kompetensi pegawainya dengan memberikan kesempatan untuk

mengikuti Pendidikan lanjutan dengan tugas belajar maupun izin belajar.

Berdasarkan tingkat pendidikan, pegawai Balai Besar POM di Pontianak,pegawai
di Loka POM di Kabupaten Sambas terdiri dari Profesi Apoteker sebanyak 5 orang dan

Strata satu (S1) atau sederajat sebanyak 12 orang.
Tabel 2.15 Profil Pegawai

No Tingkat Pendidikan Balai Besar POM di Loka POM di
Pontianak Kabupaten Sambas

1|82 13 -
2 | Profesi 12 5
3 | S1/D4 45 12
4 | D3 7 3
5 | SMA/Sederajat 3 -

TOTAL 80 20

Berdasarkan gender, profil pegawai Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM
di Kabupaten Sambas dapat dilihat pada tabel bawah ini :

Tabel 2.16 Profil Pegawai Berdasarkan Gender
Loka POM di Kabupaten

No Jenis Kelamin Balai Besar POM di

Pontianak Sambas
1 | Pria 24 7
2 | Wanita 56 13
TOTAL 80 20

Badan POM RI sebagai organisasi pembelajar (learning organization) berkomitmen
memberikan kesempatan kepada seluruh pegawai untuk mengikuti pengembangan
kompetensi meliputi pelatihan teknis, pelatihan kepemimpinan, pelatihan manajerial,
bimtek, seminar/workshop/sosialisasi dan kursus/magang. Riwayat pengembangan
kompetensi yang diikuti pegawai Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di
Kabupaten Sambas selama tahun 2025 dapat dilihat pada tabel bawah ini :
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Tabel 2.17 Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi SDM Tahun 2025

Jenis Pengembangan Balai Besar POM Loka POM di
Kompetensi di Pontianak Kabupaten Sambas

1 Pelatihan Teknis 13 19
2 Pelatihan Fungsional 1 1

3 Pelatihan Manajemen 1 0
4 Seminar/Workshop/Sosialisasi 80 17
5 Pelatihan Kepemimpinan 0 19
6 Bimbingan Teknis/Penataran 80 18
7 Kursus/Magang 0 2

J.  Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji

Tenaga Penguji di Balai Besar POM di Pontianak berjumlah 25 orang dan terbagi

dalam empat laboratorium sebagai berikut:

1. Laboratorium Obat dan NAPPZA
Tenaga penguji di laboratorium Obat dan NAPPZA terdiri dari 6 orang
dengan rincian 3 orang Apoteker, 2 orang Sarjana Kimia, dan 1 orang D3
Farmasi. Jumlah sampel yang diuji sebanyak 378 sampel dengan 1.871
parameter. Kemampuan kerja tenaga penguji adalah 63 sampel per orang per

tahun dan 312 parameter per orang per tahun.

2. Laboratorium obat bahan alam, kosmetik dan suplemen kesehatan
Tenaga penguji di laboratorium obat bahan alam, kosmetik dan
suplemen kesehatan terdiri dari 7 orang dengan rincian 4 orang Apoteker, 1
orang Sarjana Kimia, 1 Orang Sarjana Biologi dan 1 Orang D3 Farmasi.
Jumlah sampel yang diuji sebanyak 874 sampel dengan 3.656 parameter.
Kemampuan kerja tenaga penguji adalah 124 sampel per orang per tahun dan

522 parameter per orang per tahun

3. Laboratorium Pangan
Tenaga penguji di laboratorium pangan terdiri dari 5 orang dengan
rincian 3 orang Sarjana Kimia, 1 orang Sarjana Teknologi Pangan dan 1 orang
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D3 Farmasi. Jumlah sampel yang diuji sebanyak 632 sampel dengan 3.593
parameter. Kemampuan kerja tenaga penguji adalah 126 sampel per orang
per tahun dan 719 parameter per orang per tahun.

4. Laboratorium Mikrobiologi
Tenaga penguji di laboratorium mikrobiologi terdiri dari 7 orang dengan
rincian 1 orang Apoteker, 2 orang Sarjana Teknologi Pangan, 2 orang Sarjana
Kimia dan 2 orang Sarjana Biologi. Jumlah sampel yang diuji sebanyak 981
sampel dengan 6.748 parameter dengan kemampuan kerja tenaga penguiji
140 sampel per orang per tahun dan 964 parameter per orang per tahun.

PROFIL KEMAMPUAN TENAGA PENGU]JI

m Sampel ™ Parameter

6748

3656
3593
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OBAT DAN NAPZAH OBA, KOSMETIK DAN PANGAN DAN AIR MIKROBIOLOGI
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Grafik 2.1 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji Laboratorium Balai Besar POM di
Pontianak

K. Uji Profisiensi

Uji Profisiensi, Uji Banding dan Uji Kolaborasi yang diikuti oleh Balai Besar
POM di Pontianak pada tahun 2025 sebanyak 12 uji profisiensi, terdiri dari :
Laboratorium Obat dan NAPPZA sebanyak 1 uji profisiensi (memuaskan) dan 2 uji
banding antarlab (inlier); Laboratorium kosmetik sebanyak 1 uji profisiensi
(memuaskan) dan 2 uji banding antar lab (memuaskan); Laboratorium obat bahan
alam sebanyak 1 uji profisiensi (memuaskan); Laboratorium Pangan sebanyak 3

uji profisiensi (inlier) dan 1 uji banding (NA); dan Laboratorium Mikrobiologi

sebanyak 1 uji profisiensi (inlier). Data selengkapnya tersaji pada lampiran tabel
30.




/| b

LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025 O 7‘ ]

—

L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM

Hasil penilaian persentase pemenuhan standar peralatan laboratorium
sesuai Standar Peralatan Laboratorium adalah sebesar 96,53 %. Peralatan
analisis di laboratorium kimia antara lain yaitu Gas Chromatography (GC), Gas
Chromatography—Mass Spectrometry (GCMS), Atomic Absorption Spectroscopy
(AAS), High Performance Liquid Chromatography (HPLC), serta Inductively
Coupled Plasma dengan Spektrometri Massa (ICPMS). Kemudian, berdasarkan
standar peralatan laboratorium mikrobiologi, persentase pemenuhan di Balai
Besar POM di Pontianak adalah sebesar 90.9%. Peralatan di laboratorium
mikrobiologi antara lain yaitu Biological Safety Cabinet, Autoklaf, Inkubator,
Spektrofotometer DNA, serta Realtime PCR. Data selengkapnya tersaji pada
lampiran tabel 31A dan 31B.

M. Sertifikasi/Akreditasi

Sertifikat/Akreditasi yang diperoleh Balai Besar POM di Pontianak adalah
ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen Mutu, SNI ISO/IEC 17025:2017
tentang Persyaratan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian dan Kalibrasi
serta ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti Penyuapan.

N. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
(PKS)

Balai Besar POM di Pontianak melakukan berbagai upaya yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat melalui kegiatan Komunikasi,
Informasi dan Edukasi kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku
lainnya. Melalui penguatan kerjasama dan kemitraan dengan pemerintah daerah
dan pemangku kepentingan lainnya, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pengawasan Obat dan Makanan.

Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama dijalin sebagai
usaha membangun Kkerjasama yang lebih erat, mengikat dan saling

menguntungkan dengan pemangku kepentingan lainnya. Perjanjian kerjasama
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yang telah dijalin antara lain dengan Politeknik Negeri Pontianak, Politeknik
Kesehatan Pontianak, Universitas Muhammadiyah Pontianak, Pengurus Derah
Persatua Ahli Farmasi Indonesia Provinsi Kalimantan Barat, Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura, Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, Mall
Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Kubu Raya, MPP Kota Pontianak,
Persaudaraan Muslimah Kalimanran Barat, Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
Provinsi Kalimantan Barat. Data selengkapnya tersaji pada lampiran tabel 33A.

Balai Besar POM di Pontianak juga berkolaborasi dengan Organisasi
Masyarakat di antaranya Gerakan Pramuka Kwartir Daerah dan Cabang. Kegiatan
kolaborasi ini diwujudkan dengan pembentukan SAKA POM (Satuan Karya
Pengawas Obat dan Makanan) yang dibentuk pada tanggal 10 Juli 2023. Pada
tahun 2025 kegiatan kolaborasi ini terus berlanjut utamanya melalui kegiatan
penyiaran informasi publik yang dibagikan melalui seluruh media sosial Balai
Besar POM di Pontianak.

O. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Selama tahun 2025, terdapat beberapa kerjasama yang dilakukan oleh Balai
Besar POM di Pontianak dengan pemangku kepentingan, yaitu dalam tim
koordinasi pembinaan dan pengawasan Obat dan Makanan di tingkat Provinsi dan
Kabupaten/Kota, serta Forum Koordinasi Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah Provinsi Kalimantan Barat.

Penghargaan yang didapatkan Balai Besar POM di Pontianak pada tahun
2025, diantaranya sebagai berikut Balai Besar Terbaik 1 pada kategori Penyusunan
Analisis Kejahatan Obat dan Makanan dari Direktur Cegah Tangkal; Balai Besar
Terbaik 2 pada Kategori Pemetaan Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan dar
Direktur Cegah Tangkal, Balai Besar Terbaik 3 pada Kategori Penggalangan
Pemangku Kepetntinagn Dalam Rangka Pencegahan Kejahatan Obat dan
Makanan dari Direktur Cegah Tangkal; Balai Besar POM di Pontianak berhasil
membawa Penghargaan untuk Sekolah dengan PJAS AMAN Regional Tengah
Tingkat SMP hasil Juara 1; Balai Besar POM di Pontianak berhasil membawa
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penghargaan untuk Desa Pengan Aman Regional Tengah dengan hasil Juara 3.
Lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 33B.

Data Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi berupa Dokumen Kerja
Sama, Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor,
Penghargaan/Rekognisi untuk lebih mendetail dapat dilihat pada lampiran Tabel
33B.

P. Pengadaan Barang/Jasa

Secara umum pengadaan barang/jasa yang telah dilakukan oleh Balai Besar
POM di Pontianak tahun 2025 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.18 Pengadaan Barang/Jasa Balai Besar POM di Pontianak

Z
(o]

Nama Paket Pengadaan

Pengadaan Outsourcing (Cleaning Service)

Pengadaan Outsourcing (Satpam)

Pengadaan Outsourcing (Driver)

Pengadaan Perlengkapan Peserta dalam Rangka KIE kepada Masyarakat
Sewa Kendaraan Roda 4 (Loka POM Sambas)

Sewa Kantor Loka POM Sambas

Pengadaan Outsourcing (Satpam) Loka POM Sambas

Perbaikan/Service Peralatan Laboratorium

© o Nl o 9 » W N =

Pengadaan Jasa Outsourcing Alih Daya Tenaga Resepsionis dan Pemelihara
Sarana Prasarana Balai Besar POM di Pontianak

10. | Pengadaan Peralatan Fasilitas Perkantoran Air Conditioner Loka POM di Sambas

11. | Refreshment Alat Laboratorium

12. | Pengadaan Reagen untuk Pengujian Laboratorium Sampel Makanan
13. | Verifikasi/Kalibrasi HPLC, GC, GCMS Shimadzu

14. | Pengadaan Media Mikro untuk Pengujian Laboratorium Sampel Makanan

15. | Reagensia Kimia Validasi/Revalidasi/Verifikasi/Kolaborasi Metode Analisis

16. | Pengadaan Reagen untuk Pengujian Laboratorium Sampel Obat, Obat Bahan Alam,

Kosmetik dan Suplemen Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh BB/BPOM

17. | Pengadaan Suku Cadang

18. | Pemeliharaan Gedung Kantor berupa Pekerjaan Elektrikal pada Laboratorium dan

ruang kerja

m y : 31
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No Nama Paket Pengadaan

19. | Pemeliharaan Gedung Kantor berupa Pengecetan Gedung, Ruang Kerja dan Pagar
halaman Balai Besar PoM di Pontianak
20. | Pengadaan Billboard Balai Besar POM di Pontianak

21. | Pengadaan Bahan Fungsional/Penyelenggaraan Laboratorium dalam Rangka
Operasional Penyelenggaraan Laboratorium PNBP

Detail pengadaan Barang/Jasa dapat dilihat dalam Lampiran tabel 34.
Q. Anggaran

Laporan realisasi anggaran Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di
Kabupaten Sambas Tahun Anggaran 2025 sebagai berikut :

1. Sumber anggaran berasal dari rupiah murni dengan pagu anggaran
Rp 28.583.699.000 dengan realisasi Rp 21.934.204.157 dengan
persentase sebesar 76.78%. Persentase realisasi ini didasarkan pada
pagu anggaran yang memperhitungkan pagu blokir didalamnya.

2. Target Penerimaan Negara Bukan Pajak dengan pagu anggaran
Rp1.600.000.000 dengan realisasi Rp 752.531.925 dengan
persentase sebesar 47.07%. Persentase realisasi ini didasarkan pada
pagu anggaran yang memperhitungkan pagu blokir didalamnya.

Total pagu Rp 30.183.699.000 dan total realisasi Rp 22.699.359.083 dengan
persentase sebesar 75,20%. Sepanjang tahun 2025 Balai Besar POM di Pontianak
mengalami pemblokiran anggaran sehingga tidak seluruh pagu awal dapat
digunakan. Berikut riwayat revisi anggaran Balai Besar POM di Pontianak
sepanjang 2025:

a. Bulan Maret 2025 revisi pemotongan anggaran, dari total anggaran Rp

30.625.979.000 menjadi Rp 29.962.179.000.

b. Bulan Juli 2025 revisi penambahan anggaran belanja pegawai sebesar Rp

221.520.000 sehingga total pagu anggaran menjadi Rp 30.183.699.000.

Dari total pagu anggaran sebesar Rp 30.183.699.000, anggaran yang bisa
digunakan hanya Rp 22.751.609.000. sehingga jika melihat total pagu yang dapat
digunakan, maka realisasi anggaran sudah mencapai 99,77%. Laporan realisasi
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anggaran Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kabupaten Sambas
Tahun Anggaran 2025 dapat dilihat dalam lampiran tabel 35.

R. Laporan Penerimaan PNBP

Berdasarkan laporan penerimaan PNBP Balai Besar POM di Pontianak Tahun
2025, target penerimaan PNBP sebesar Rp 778.200.000 kemudian realisasi
penerimaan PNBP sebesar Rp 117.078.676 dengan persentase sebesar 15.04 %.
Laporan penerimaan PNBP Balai Besar POM di Pontianak Tahun 2025 dapat dilihat

dalam lampiran tabel 36.
S. Implementasi PUG.

Dasar Hukum pelaksanaan Pengarusutamaan Gender ini mengacu pada

antara lain:

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1984 tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi terhadap Wanita;

2. Instruksi Presiden RI Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan
Gender dalam Pembangunan Nasional;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025;

4. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2021- 2024
terkait Peningkatan Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan Perempuan dan
Peningkatan Perlindungan Hak Perempuan termasuk pekerja migran dari

kekerasaan termasuk TPPO.
Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG)

Pengarusutamaan Gender (PUG) merupakan strategi pembangunan yang
dilakukan secara sistematis untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender
melalui integrasi perspektif gender dalam seluruh proses pembangunan.
Implementasi PUG di lingkungan Balai Besar POM di Pontianak dilaksanakan
dengan memastikan bahwa perempuan dan laki-laki memperoleh kesempatan,
akses, partisipasi, kontrol, serta manfaat yang setara dalam setiap program dan
kegiatan pengawasan obat dan makanan.

.7
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Komitmen Implementasi Pengarusutamaan Gender

Balai Besar POM di Pontianak menunjukkan komitmen terhadap pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender melalui pembentukan dan penugasan Sub Kelompok
Kerja (Sub Pokja) PUG di lingkungan unit kerja. Sub Pokja PUG berperan dalam
mendorong integrasi perspektif gender dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan evaluasi program serta kegiatan yang dilaksanakan oleh unit
kerja.

Komitmen tersebut juga diwujudkan melalui integrasi PUG pada tujuh proses
pembangunan, yaitu pada tahap perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi, pelaporan, serta pengambilan keputusan. Integrasi tersebut
memastikan bahwa kebijakan dan program yang dilaksanakan mempertimbangkan
kebutuhan, pengalaman, dan peran perempuan maupun laki-laki sehingga hasil
pembangunan dapat dirasakan secara lebih adil dan merata.

Implementasi Data Terpilah dan Analisis Gender

Sebagai bagian dari implementasi PUG, Balai Besar POM di Pontianak
menerapkan penggunaan data terpilah berdasarkan jenis kelamin dalam proses
perencanaan dan evaluasi kegiatan. Data terpilah ini digunakan untuk
mengidentifikasi tingkat partisipasi masyarakat, sasaran program, serta potensi
kesenjangan gender yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan program.

Data terpilah yang dihimpun mencakup antara lain data peserta kegiatan
komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE), kader masyarakat, pelaku usaha, serta
sasaran program pemberdayaan masyarakat. Data tersebut menjadi dasar dalam
melakukan analisis gender sehingga program yang dirancang dapat menjangkau
kelompok sasaran secara lebih tepat dan inklusif.

Implementasi PUG dalam Program dan Kegiatan

Pelaksanaan program dan kegiatan Balai Besar POM di Pontianak pada tahun

2025 telah mengintegrasikan perspektif gender dengan memantau partisipasi

peserta berdasarkan jenis kelamin.

Pada kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Pemberdayaan
Masyarakat bersama Anggota Komisi IX DPR R, telah direalisasikan sebanyak 10
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kegiatan di Kabupaten Mempawah, Kabupaten Kubu Raya, Kabupaten Landak,
Kabupaten Bengkayang, Kabupaten Sambas, Kota Singkawang, Kabupaten
Sekadau, dan Kabupaten Sanggau pada periode Maret hingga Juni 2025.
Berdasarkan rekapitulasi peserta, proporsi kehadiran peserta menunjukkan 65,07 %
perempuan dan 34,93% laki-laki. Sementara itu, target proporsi gender yang
ditetapkan dalam Kerangka Acuan Kegiatan (KAK) adalah 51,68% laki-laki dan
48,32% perempuan, yang menunjukkan bahwa kegiatan ini mampu menjangkau
partisipasi perempuan secara signifikan dalam kegiatan edukasi masyarakat terkait

keamanan obat dan makanan.

Selain itu, Balai Besar POM di Pontianak juga menyelenggarakan kegiatan
edukasi rutin Edukasi Obat dan Makanan Tepat untuk Masyarakat Setiap Bulan
(DONAT EMBUL) yang dilaksanakan secara daring melalui Zoom dan Youtube Live
BBPOM di Pontianak. Sejak bulan Maret 2025 hingga akhir tahun, kegiatan ini telah
dilaksanakan sebanyak 10 kali dengan jumlah peserta sebanyak 306 orang.
Berdasarkan data terpilah gender, diketahui bahwa 78,1% peserta merupakan
perempuan dan 21,9% merupakan laki-laki, yang menunjukkan tingginya partisipasi
perempuan dalam kegiatan edukasi kesehatan masyarakat.

Implementasi PUG juga tercermin dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat
melalui program Desa Pangan Aman yang dilaksanakan di Kota Pontianak pada
periode April hingga Agustus 2025. Berdasarkan data peserta kegiatan, proporsi
kehadiran peserta terdiri dari 74% perempuan dan 26% laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran yang cukup dominan dalam

kegiatan yang berkaitan dengan keamanan pangan di tingkat komunitas.

Pada kegiatan Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan
Pangan, yang juga dilaksanakan di Kota Pontianak pada periode April hingga
Agustus 2025, proporsi peserta yang hadir terdiri dari 65% perempuan dan 35%
laki-laki. Kegiatan ini melibatkan unsur guru, tenaga kependidikan, serta pengelola

kantin sekolah dalam upaya meningkatkan budaya keamanan pangan di lingkungan

sekolah.
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Sementara itu, pada kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
(PPABK) yang dilaksanakan pada periode yang sama di Kota Pontianak, proporsi
partisipasi peserta menunjukkan 54% perempuan dan 46% laki-laki, yang
menggambarkan partisipasi yang relatif seimbang antara perempuan dan laki-laki
dalam kegiatan penguatan keamanan pangan di lingkungan pasar.

Anggaran Responsif Gender

Dalam mendukung implementasi PUG, Balai Besar POM di Pontianak juga
mengintegrasikan Anggaran Responsif Gender (ARG) dalam perencanaan
kegiatan. ARG merupakan anggaran yang dialokasikan untuk memastikan bahwa
program dan kegiatan yang dilaksanakan mampu memberikan manfaat yang setara

bagi perempuan dan laki-laki.

Beberapa kegiatan yang telah ditandai sebagai Output yang responsif gender
antara lain kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi kepada masyarakat serta
program pemberdayaan masyarakat di bidang keamanan pangan, seperti Desa
Pangan Aman, Sekolah dengan Pembudayaan Keamanan Pangan, dan Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas.

Proporsi ARG terhadap total anggaran unit kerja dihitung berdasarkan
kegiatan yang telah ditandai responsif gender pada dokumen perencanaan dan
penganggaran

Internalisasi dan Implementasi PUGIS

Balai Besar POM di Pontianak juga melakukan internalisasi Pengarusutamaan
Gender dalam Sistem (PUGIS) melalui berbagai mekanisme, antara lain
peningkatan pemahaman pegawai terkait konsep kesetaraan gender, penggunaan
data terpilah dalam pelaporan kegiatan, serta integrasi perspektif gender dalam

penyusunan dokumen perencanaan program.

Melalui implementasi tersebut, diharapkan seluruh program dan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Pontianak dapat memberikan manfaat yang
setara bagi perempuan dan laki-laki serta mendukung terwujudnya pembangunan
yang inklusif dan berkeadilan.
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BAB I
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat
A. Balai Besar POM di Pontianak
1. Sampling Obat

Pada tahun 2025 telah diberlakukan sistem regionalisasi laboratorium yang
bertujuan meningkatkan efisiensi sumber daya dan efektivitas pengujian untuk
mewujudkan pengujian yang unggul, inovatif dan adaptif terhadap perubahan
lingkungan strategis pengawasan obat dan makanan. Konsep regionalisasi ini
antara lain meliputi pembagian 7 region berdasarkan kedekatan letak geografis
antar Balai, kemudahan transportasi, kemampuan pengujian, dan kemudahan
akses jaringan internet. Balai Besar BPOM di Pontianak termasuk dalam anggota
regional 4 dengan Balai Koordinator Balai Besar POM di Samarinda.

Sampel yang disampling oleh Balai Besar POM di Pontianak total berjumlah
232 sampel obat terdiri dari 215 sampel di sarana berizin dan 17 sampel di sarana
tidak berizin dan 4 sampel produk tembakau. Sampel yang dilakukan pengujian
sebanyak 231 sampel karena 1 sampel TIE. Sampel tersebut diuji di 4 laboratorium
Region 4 untuk dikerjakan sesuai pembagian kelas terapi yang telah ditetapkan,
PPPOMN (vaksin dan produk tembakau), dan Balai Besar POM di Surabaya
(produk tembakau). Berdasarkan hasil pengujian laboratorium dan evaluasi label,
diperoleh 209 sampel yang memenuhi syarat dan 22 sampel yang tidak memenubhi
syarat (TMK penandaan).

2. Pengujian Laboratorium Obat

Pada tahun 2025, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Pontianak
melakukan sampling terhadap 232 sampel obat yang selanjutnya dilakukan
pemeriksaan dan pengujian di laboratorium pengujian regional Samarinda. Hasil
pengujian menunjukkan sebanyak 209 sampel MS dan 23 sampel TMS dimana 1

sampel TIE dan 22 sampel TMS penandaan.

'
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Hasil Pengujian
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m Hasil Pengujian

Grafik 3.1 Hasil Pengujian Sampel

Berdasarkan Grafik, sebagian besar sampel yaitu 90,1% memenuhi
persyaratan, 9,5% tidak memenuhi persyaratan karena  ketidaksesuaian
penandaan dan 0,4% sampel Tanpa ljin Edar (TIE). Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum mutu produk obat masih relatif baik, namun kepatuhan terhadap
ketentuan penandaan masih perlu ditingkatkan. Penandaan merupakan aspek
penting karena berkaitan langsung dengan informasi penggunaan obat oleh
masyarakat.

Selain kegiatan pengujian yang berasal dari sampling pengawasan di
wilayah kerja, laboratorium obat BBPOM di Pontianak juga memiliki peran
strategis dalam pelaksanaan pengujian regional sebagai bagian dari sistem
jejaring laboratorium di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dalam
skema pembagian mandat regional, BBPOM di Pontianak tergabung dalam
Region Samarinda dengan tanggung jawab pengujian untuk kelas terapi sistem
saraf pusat, sistem muskuloskeletal, hormon sistemik non-seks dan antiparasit.
Pada tahun 2025, sebanyak 378 sampel obat dari kelas terapi tersebut yang
disampling oleh Unit Pelaksana Teknis di wilayah Region Samarinda telah diuji di
laboratorium obat BBPOM di Pontianak dengan total pelaksanaan 1.871
parameter pengujian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sampel
memenuhi persyaratan mutu yang berlaku. Capaian ini mengindikasikan bahwa

secara umum mutu produk obat pada kelas terapi yang menjadi mandat regional

masih berada dalam kondisi yang terkendali. Di sisi lain, tingginya jumlah
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parameter pengujian yang dilakukan juga menggambarkan kompleksitas serta
kapasitas teknis laboratorium dalam memastikan pemenuhan spesifikasi mutu
produk obat secara komprehensif. Dengan demikian, peran laboratorium BBPOM
di Pontianak tidak hanya terbatas pada mendukung kegiatan pengawasan di
wilayah kerja, tetapi juga berkontribusi secara nasional dalam menjamin
konsistensi mutu obat melalui mekanisme pengujian berbasis jejaring

laboratorium.

Selain pengujian rutin yang berasal dari kegiatan sampling pengawasan,
laboratorium obat BBPOM di Pontianak juga melaksanakan pengujian nonrutin
yang umumnya berkaitan dengan kegiatan investigasi atau penegakan hukum.
Pada tahun 2025 dilakukan pengujian terhadap 3 sampel nonrutin dengan hasil 2
sampel Memenuhi syarat dan 1 sampel Tidak Memenuhi Syarat.

HASIL PENGUJIAN SAMPLE NON RUTIN

EMS mTMS

Grafik 3.2 Hasil Pengujian Sampel Non Rutin
Berdasarkan grafik, sebanyak 66,7% sampel non rutin Memenuhi Syarat

dan 33,3% Tidak Memenuhi Syarat. Pengujian nonrutin memiliki peran strategis
karena berfungsi sebagai dukungan ilmiah (evidence-based support) dalam
proses investigasi dan penegakan hukum terhadap produk obat yang diduga
melanggar ketentuan. Hasil pengujian laboratorium menjadi dasar dalam proses

pembuktian terhadap dugaan pelanggaran mutu produk.
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3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat

Balai Besar POM di Pontianak tidak melakukan pemeriksaan sarana
produksi (Industri Farmasi) karena di Provinsi Kalimantan Barat tidak terdapat
sarana produksi produk obat.

4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan

Kefarmasian

Pada tahun 2025, pemeriksaan dilakukan pada sarana distribusi dan
sarana pelayanan kefarmasian yang diuraikan sebagai berikut :

1) Pemeriksaan di sarana distribusi Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Jumlah PBF di wilayah kerja BBPOM di Pontianak adalah 43 sarana. Pada
tahun 2025, target pemeriksaan PBF sebanyak 11 sarana dan realisasi
pemeriksaan PBF sebanyak 11 sarana (100%), dengan hasil 11 PBF tidak
memenuhi ketentuan.
Pada saat pemeriksaan terhadap 11 sarana, ditemukan ketidaksesuaian
implementasi aspek CDOB yaitu
a. Sistem mutu sebanyak 6 sarana, seperti ketentuan dalam SOP yang dimiliki
belum sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam peraturan yang
berlaku serta PBF belum secara berkala melakukan review dokumen mutu
sehingga referensi dokumen yang digunakan masih mengacu pada peraturan
yang sudah tidak berlaku.

b. Organisasi dan personalia sebanyak 7 sarana seperti uraian tugas dan
tanggung jawab apoteker belum mencakup semua aspek yang tercantum
dalam peraturan; belum terlihat adanya garis koordinasi pada struktur
organisasi; apoteker penanggung jawab belum melakukan pelatihan terkait
aspek CDOB; dan PBF belum melakukan pelatihan karyawan secara berkala.

c. Bangunan dan peralatan sebanyak 11 sarana seperti penyimpanan obat tidak
sesuai dengan rekomendasi industri farmasi; program pest control tidak efektif
sehingga ditemukan sarang laba-laba di ruang penyimpanan obat;
penyimpanan produk obat bercampur dengan produk lain; pemetaan suhu

tidak sesuai dengan prosedur; pembersihan bangunan tidak konsisten
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dilakukan; luas ruang penyimpanan obat tidak memadai untuk jumlah/volume
obat yang dikelola;dan PBF tidak rutin melakukan pencatatan suhu ruang
penyimpanan obat.

. Dokumentasi sebanyak 10 sarana seperti surat pesanan dan faktur
penyaluran tidak diarsipkan sesuai dengan ketentuan; penyaluran obat tidak
dilengkapi surat pesanan; surat pesanan tidak selalu ditulis sesuai dengan

ketentuan;

. Operasional sebanyak 14 sarana seperti tidak melakukan kualifikasi
pelanggan; tidak melakukan kualifikasi pemasok; tidak selalu melakukan
skrining surat pesanan dari outlet; APJ tidak selalu melakukan pemastian
terhadap kebenaran dan kewajaran pesanan; PBF tidak konsisten melakukan
pelaporan penyaluran pada aplikasi e-was; apoteker tidak selalu melakukan
kontrol terhadap penyaluran yang dilakukan melalui sistem e-katalog;
pencatatan mutasi obat tidak tertib dan akurat; PBF tidak menerbitkan surat
penolakan terhadap pesanan yang tidak dapat dilayani; penerimaan produk
tidak sesuai dengan ketentuan; pengadaan obat tidak sesuai dengan
ketentuan dan APJ tidak melakukan verifikasi terhadap surat pesanan dan
faktur pembelian.

Keluhan, Obat Kembalian, Diduga Palsu dan Penarikan Kembali sebanyak 4
sarana seperti produk kembalian tidak disimpan di ruang terkunci dan diberi
label/penandaan yang jelas; obat rusak dan kadaluarsa disimpan bercampur
dengan barang dan produk obat lainnya.

. Kegiatan alih daya sebanyak 4 sarana sepertinya belum melakukan audit

kepada pihak ketiga terkait kegiatan yang di kontrakan.

. inspeksi diri sebanyak 4 sarana seperti tidak melakukan inspeksi diri sesuai
dengan SOP yang telah ditetapkan dan dokumen hasil inspeksi diri tidak
lengkap.

ketentuan khusus terkait cold chain product sebanyak 2 sarana seperti tidak

melakukan validasi pengiriman; tidak melakukan pencatatan suhu ketika
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produk diterima oleh outlet; pencatatan monitoring suhu penyimpanan produk
CCP tidak tertib sesuai ketentuan; tempat penyimpanan produk CCP tidak
dilengkapi thermometer terkalibrasi; penyimpanan CCP tidak dilengkapi
genset baik manual maupun otomatis; dan alarm peringatan suhu kritis tidak

sesuai.

j- ketentuan khusus terkait narkotika, psikotropika dan prekursor farmasi
sebanyak 2 sarana seperti dokumen penyaluran tidak diarsipkan sesuai

dengan ketentuan;

Profil Ketidaksesualah Pomeriksaan Sarana PBF
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Grafik 3. 3 Profil Ketidaksesuaian Pemeriksaan Sarana PBF

2) Pemeriksaan di Sarana Distribusi Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)
Jumlah IFP di wilayah kerja BBPOM di Pontianak adalah 8 sarana. Pada

tahun 2025, target pemeriksaan IFP sebanyak 8 sarana dan realisasi pemeriksaan

IFP sebanyak 8 sarana (100%), dengan hasil 2 sarana memenuhi ketentuan dan

6 sarana tidak memenuhi ketentuan.
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Grafik 3. 4 Hasil Pemeriksaan Sarana IFP
Pada saat pemeriksaan terhadap 8 sarana, ditemukan ketidaksesuaian
implementasi aspek CDOB yaitu

a. Manajemen mutu sebanyak 7 sarana, seperti sarana tidak memiliki secara
lengkap SOP terkait seluruh aspek CDOB.

b. Organisasi dan personalia sebanyak 5 sarana, seperti tidak memiliki program
pelatihan bagi petugas di IFK dan APJ.

c. Bangunan dan peralatan sebanyak 7 sarana, seperti sarana belum melakukan
pemetaan suhu ruang penyimpanan obat; ruang penyimpanan obat tidak
dilengkapi alat monitoring suhu ruangan; kebersihan di gudang penyimpanan
obat tidak terjaga; serta tidak memiliki program pest control.

d. Operasional sebanyak 7 sarana, seperti tidak mendokumentasikan
pengecekan suhu obat pada saat diterima, LPLPO dan Berita Acara Serah
Terima tidak mencantumkan no bets dan kedaluwarsa; IFK belum melakukan
kualifikasi dan rekualifikasi pelanggan; dan pemasok;serta penyimpanan obat
tidak sesuai dengan ketentuan; penyimpanan obat belum memperhatikan
sistem FIFO dan FEFO;

e. Keluhan Pelanggan, Obat Kembalian, Diduga Palsu dan Penarikan Kembali
sebanyak 6 sarana seperti belum tersedia sistem penanganan obat
kembalian; tidak tersedia tempat khusus untuk obat kembalian/penarikan;
penyimpanan obat kadaluarsa bercampur dengan barang lain; belum memiliki

sistem penanganan keluhan serta dokumen investigasi, trend analysis dan

tindakan perbaikan yang berkelanjutan.
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f. inspeksi diri sebanyak 5 sarana, seperti tidak pernah melakukan inspeksi diri.

g. dokumentasi sebanyak 8 sarana, seperti penyimpanan surat pesanan tidak
bersatu dengan faktur pembelian; pengadaan obat tidak selalu dilengkapi
surat pesanan; pengeluaran obat tidak dilengkapi dokumen pengeluaran yang
sah; surat pesanan tidak sesuai ketentuan; .

h. ketentuan khusus terkait cold chain product sebanyak 8 sarana, seperti
terdapat tempat penyimpanan produk rantai dingin tidak dilengkapi
thermometer dan tidak dilakukan pencatatan suhu harian; tempat
penyimpanan produk rantai dingin dan cold room tidak dilengkapi alat yang
dapat memberikan peringatan suhu kritis; tidak memiliki program contingency
plan; tidak pernah melakukan program validasi pengiriman; serta tidak
melakukan pencatatan suhu produk rantai dingin pada saat pengiriman dan
penerimaan di puskesmas.

i. ketentuan khusus terkait narkotika, psikotropika dan prekursor farmasi
sebanyak 7 sarana, seperti surat pesanan Psikotropika dan OOT tidak
dilengkapi tanggal pemesanan; penyimpanan psikotropika tidak sesuai
ketentuan; serta dokumen pengadaan produk ONPP disimpan bercampur
dengan pengadaan obat lainnya.
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3) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Apotek

Jumlah apotek di wilayah kerja BBPOM di Pontianak adalah 416 sarana.
Pada tahun 2025, target pemeriksaan apotek sebanyak 56 sarana dan realisasi
pemeriksaan apotek sebanyak 56 sarana (100%) dengan hasil 19 apotek

memenuhi ketentuan dan 37 apotek tidak memenuhi ketentuan.

HASIL PEMERIKSAAN SARANA APOTEK
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Grafik 3. 6 Hasil Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kefarmasian Apotek

Pada saat pemeriksaan terhadap 56 sarana, ditemukan ketidaksesuaian
implementasi aspek pengelolaan obat dan bahan obat yang baik di sarana

pelayanan kefarmasian, yaitu:

a. Aspek pengadaan sebanyak 48 sarana, seperti pengadaan tidak bersumber
dari fasilitas resmi berupa Industri Farmasi atau Pedagang Besar Farmasi;
faktur pengadaan diarsipkan tidak sesuai ketentuan; melakukan pengadaan
tanpa sepengetahuan apoteker dikarenakan buku surat pesanan sudah
ditandatangani terlebih dahulu; serta pengarsipan dokumen pengadaan (surat
pesanan dan faktur pembelian) tidak sesuai dengan ketentuan, surat pesanan
tidak sesuai dengan ketentuan.

b. aspek penerimaan sebanyak 19 sarana, seperti penerimaan obat tidak
dilakukan oleh tenaga kefarmasian serta tidak ada surat pendelegasian
penerimaan obat.

c. aspek penyimpanan sebanyak 53 sarana, seperti penyimpanan
narkotika/psikotropika/prekursor tidak sesuai ketentuan; penyimpanan produk
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rantai dingin tidak sesuai ketentuan; penyimpanan obat tidak sesuai suhu yang

dipersyaratkan; tidak melakukan pencatatan kartu stok secara tertib dan
akurat; tidak melakukan pencatatan monitoring suhu harian; penyimpanan
obat kadaluarsa yang belum dipisah dari produk lain yang masih layak; tidak
melakukan investigasi terhadap selisih stok; penyimpanan obat langsung
diatas lantai tanpa pallet; penyimpanan obat bercampur dengan produk lain;
penyimpanan obat tidak dilengkapi kartu stok; pengembalian obat tidak
didokumentasikan; penyimpanan produk kedaluwarsa masih bercampur
dengan produk layak jual/pakai serta stock opname belum dilakukan secara
berkala.

d. aspek penyerahan sebanyak 50 sarana, seperti apoteker tidak melakukan
skrining resep yang diterima; melakukan penyaluran obat keras yang tidak
tertelusur; melakukan penyerahan psikotropika tanpa resep; melakukan
penyerahan obat keras di luar DOWA tidak sesuai dengan ketentuan;
melakukan penyerahan obat kepada pihak yang tidak memiliki kewenangan;
apotek bertindak sebagai distributor; serta melayani resep tidak rasional,
penyerahan antibiotik tanpa resep;penyerahan obat tidak dilakukan oleh
tenaga teknis kefarmasian yang memiliki izin praktek;

e. aspek pemusnahan sebanyak 3 sarana, seperti pemusnahan obat tidak
dilengkapi berita acara pemusnahan; serta berita acara pemusnahan tidak
sesuai ketentuan.

f. aspek lain-lain termasuk perizinan sebanyak 18 sarana, seperti melakukan
penyerahan produk tanpa izin edar serta pengelolaan obat tidak dilakukan

oleh tenaga kefarmasian yang memiliki izin praktek.

4) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Toko Obat

Jumlah toko obat di wilayah kerja BBPOM di Pontianak adalah 104 sarana.
Pada tahun 2025, target pemeriksaan toko obat sebanyak 13 sarana dan realisasi
pemeriksaan toko obat sebanyak 13 sarana (100%), dengan hasil 8 toko obat

memenuhi ketentuan dan 5 toko obat tidak memenuhi ketentuan.
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HASIL PEMERIKSAAN SARANA TOKO OBAT
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Grafik 3. 7 Hasil Pemeriksaan Sarana Pelayanan Kefarmasian Toko Obat

Pada saat pemeriksaan terhadap 13 sarana, ditemukan ketidaksesuaian
implementasi aspek pengelolaan obat dan bahan obat yang baik di sarana
pelayanan kefarmasian yaitu
a. Aspek pengadaan sebanyak 10 sarana, seperti dokumen pengadaan (SP dan

faktur) tidak diarsipkan berdasarkan tanggal/nomor urut SP; arsip dokumen
pengadaan prekursor disimpan bercampur dengan dokumen pengadaan obat
lain; surat pesanan tidak diarsipkan bersatu dengan faktur obat; surat pesanan
tidak diarsipkan; surat pesanan tidak sesuai dengan ketentuan; pengadaan
obat tidak berasal dari fasilitas resmi; pengadaan obat tidak dilakukan oleh
tenaga teknis kefarmasian serta pengadaan tidak dilakukan oleh tenaga teknis
kefarmasian.

b. aspek penerimaan sebanyak 3 sarana, seperti tidak melakukan pemeriksaan
nomor izin edar, nama produsen, nama pemasok, dan nomor bets saat obat
diterima; faktur pembelian tidak diberi stempel sarana dan tanda tangan TTK;
serta penerimaan tidak dilakukan oleh tenaga teknis kefarmasian.

c. aspek penyimpanan sebanyak 12 sarana, seperti penyimpanan obat tidak
sesuai ketentuan; tidak pernah melakukan stok opname; tidak melakukan
pencatatan kartu stok; penyimpanan obat bercampur dengan produk selain
obat; kartu stok tidak mencantumkan informasi yang lengkap; penulisan kartu
stok tidak tertib dan akurat; serta penyimpanan prekursor bercampur dengan
obat lainnya.

d. aspek penyerahan sebanyak 4 sarana, seperti penyerahan obat tidak
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dilakukan oleh tenaga teknis kefarmasian, sarana bertindak sebagai
distributor.
e. aspek lain-lain termasuk perizinan sebanyak 5 sarana, seperti tenaga teknis

kefarmasian tidak selalu hadir pada saat jam operasional toko obat.
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Grafik 3.8 Profil Ketidaksesuaian Pemeriksaan Toko Obat

5) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Instalasi Farmasi Rumah
Sakit
Jumlah rumah sakit di wilayah kerja BBPOM di Pontianak adalah 15
sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan rumah sakit sebanyak 15 sarana
dan realisasi pemeriksaan rumah sakit sebanyak 15 sarana (100%), dengan hasil

8 rumah sakit memenuhi ketentuan dan 7 rumah sakit tidak memenuhi ketentuan.

HASIL PEMERIKSAAN SARANA RUMAH SAKIT
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Pada saat pemeriksaan terhadap 15 sarana, ditemukan ketidaksesuaian
implementasi aspek pengelolaan obat dan bahan obat yang baik di sarana
pelayanan kefarmasian yaitu

a. aspek pengadaan sebanyak 14 sarana, seperti pengarsipan dokumen
pengadaan (surat pesanan dan faktur pembelian); pengadaan tidak berasal
dari fasilitas resmi; pengadaan obat tidak dilakukan oleh apoteker
penanggungjawab; ditemukan blanko surat pesanan kosong yang sudah
ditandatangani oleh APJ yang berpotensi terjadinya penyalahgunaan pesanan
obat ke PBF; apoteker penanggungjawab tidak melakukan kontrol terhadap
penomoran surat pesanan; serta surat pesanan tidak diarsipkan berdasarkan
tanggal/nomor urut.

b. aspek penyimpanan sebanyak 15 sarana, seperti tidak melakukan pencatatan
monitoring suhu penyimpanan produk CCP (cold chain product); penyimpanan
obat bercampur dengan produk lain; kunci lemari narkotika dan psikotropika
tidak dikuasai oleh apoteker penanggungjawab; emergency kit tidak dilengkapi
kunci pengaman disposible yang dapat menjamin integritas dan keamanan
dalam penyimpanan obat; obat kadaluarsa disimpan bercampur dengan
dengan obat layak pakai; tidak melakukan pencatatan kartu stok secara tertib
dan akurat; penyimpanan produk obat tidak teratur dan bertumpuk serta tidak
melakukan dokumentasi dalam bentuk berita acara hasil investigasi jika terjadi
selisih saat stok opname.

c. aspek penyerahan sebanyak 9 sarana, seperti apoteker tidak melakukan
skrining terhadap resep yang diterima; penyerahan obat tidak dilakukan oleh
tenaga teknis kefarmasian; resep prekursor dan OOT (obat-obat tertentu)
disimpan bercampur; resep tidak dilengkapi informasi yang lengkap serta
resep tidak diarsipkan berdasarkan tanggal/nomor resep.

d. aspek pemusnahan 3 sarana, seperti pemusnahan obat tidak dilengkapi berita

acara pemusnahan; serta berita acara pemusnahan tidak sesuai ketentuan.
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Grafik 3.10 Profil Ketidaksesuaian Pemeriksaan intalasi Farmasi Rumah Sakit
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Grafik 3.11 Profil Ketidaksesuaian Pemeriksaan intalasi Farmasi Rumah Sakit
6) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Puskesmas
Jumlah puskesmas di wilayah kerja BBPOM di Pontianak adalah 117 sarana.
Pada tahun 2025, target pemeriksaan Puskesmas sebanyak 22 sarana dan
realisasi pemeriksaan Puskesmas sebanyak 22 sarana (100%), dengan hasil 15

sarana memenuhi ketentuan dan 7 sarana tidak memenuhi ketentuan.

HASIL PEMERIKSAAN SARANA PUSKESMAS
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Grafik 3.12 Hasil Pemeriksaan Sarana Puskesmas
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Pada saat pemeriksaan terhadap 22 sarana, ditemukan Kketidaksesuaian

implementasi aspek pengelolaan obat dan bahan obat yang baik di sarana pelayanan
kefarmasian yaitu

a. aspek pengadaan sebanyak 16 sarana, seperti dokumen LPLPO belum
diarsipkan bersatu dengan dokumen SBBK; surat pesanan ke PBF tidak
diarsipkan dengan faktur pembelian; surat pesanan tidak sesuai ketentuan serta
pengadaan obat mandiri ke PBF tidak dilengkapi surat pesanan.

b. aspek penerimaan sebanyak 7 sarana, seperti tidak ada surat pendelegasian
penerimaan obat; tidak melakukan pemeriksaan suhu pada saat penerimaan
produk vaksin dan ccp; penerimaan obat tidak selalu dilakukan oleh tenaga
kefarmasian serta tidak selalu melakukan pemeriksaan nomor bets pada saat
obat diterima.

c. aspek penyimpanan sebanyak 21 sarana, seperti penyimpanan obat belum
memperhatikan prinsip LASA; penyimpanan produk obat bercampur dengan
produk lain; tidak ada surat kuasa pemegang kunci lemari khusus penyimpanan
psikotropika; pengelolaan produk CCP (cold chain product) dan vaksin tidak
sesuai ketentuan; pengelolaan psikotropika tidak sesuai dengan ketentuan;
pencatatan mutasi penyerahan obat tidak tertib dan akurat; penyimpanan obat
tidak dilengkapi alat monitoring suhu; obat kedaluwarsa belum diberi label dan
disimpan bercampur dengan produk layak pakai; penyimpanan obat tidak
teratur dan bertumpuk; tidak melakukan monitoring suhu tempat penyimpanan
CCP dan Vaksin secara berkala; penyimpanan produk CCP dan vaksin tidak
dilengkapi generator listrik; pengiriman produk vaksin dan cpp ke pustu atau
polindes tidak dilengkapi alat monitoring suhu; serta obat yang disimpan pada
suhu yang tidak sesuai dengan rekomendasi dari industri farmasi yang
memproduksi obat sebagaimana tertera pada kemasan dan/atau label.

d. aspek penyerahan sebanyak 16 sarana, seperti belum melakukan validasi
pengiriman CCP; pengarsipan resep belum sesuai ketentuan; serta

kelengkapan resep tidak sesuai ketentuan.
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Grafik 3. 13 Profil Ketidaksesuaian Pemeriksaan Sarana Puskesmas

7) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Klinik

Jumlah klinik di wilayah kerja BBPOM di Pontianak adalah 135 sarana. Pada
tahun 2025, target pemeriksaan klinik sebanyak 10 sarana dan realisasi
pemeriksaan klinik sebanyak 10 sarana (100%), dengan hasil pemeriksaan 5 klinik

memenuhi ketentuan dan 5 klinik tidak memenuhi ketentuan.

HASIL PEMERIKSAAN SARANA KLINK
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Grafik 3. 14 Hasil Pemeriksaan Sarana Klinik

Pada saat pemeriksaan terhadap 10 sarana, ditemukan ketidaksesuaian
implementasi aspek pengelolaan obat dan bahan obat yang baik di sarana
pelayanan kefarmasian yaitu :




e e e  — s
//UP:RAN TAHUNAN BALA BESAR POM Di PONTIANAK TAHUN 2025

aspek pengadaan sebanyak 8 sarana, seperti pengadaan obat tidak
bersumber dari fasilitas resmi; pengadaan tidak dilakukan oleh apoteker
penanggungjawab; format surat pesanan tidak sesuai ketentuan;
pengarsipan dokumen pengadaan prekursor dan OOT tidak sesuai
ketentuan; serta pengarsipan dokumen pengadaan tidak sesuai ketentuan.
aspek penerimaan sebanyak 3 sarana, yaitu penerimaan obat tidak selalu
dilakukan oleh apoteker penanggungjawab, serta tidak ada surat
pendelegasian penerimaan obat.

aspek penyimpanan sebanyak 10 sarana, seperti produk obat disimpan
bercampur dengan produk lainnya; penyimpanan vaksin/CCP tidak
dilengkapi dengan alat monitoring suhu, pencatatan monitoring suhu
tempat penyimpanan vaksin/CCP tidak dilakukan secara konsisten;
penyimpanan obat tidak dilengkapi alat monitoring suhu sehingga tidak
dapat dipastikan bahwa obat yang disimpan sesuai dengan rekomendasi
dari industri farmasi yang memproduksi obat sebagaimana tertera pada
kemasan dan/atau label; obat disimpan tidak pada suhu yang
dipersyaratkan; pencatatan mutasi obat tidak tertib dan akurat; tidak
melakukan kalibrasi termometer secara berkala; penyimpanan psikotropika
tidak sesuai ketentuan; pencatatan mutasi psikotropika dan narkotika tidak
tertib dan akurat; sarana tidak melakukan stok opname secara berkala;
penyimpanan produk OOT dan prekursor tidak sesuai ketentuan; tidak
melakukan investigasi terhadap selisih stok pada saat stok opname; dan
kartu stok tidak sesuai ketentuan.

aspek penyerahan sebanyak 8 sarana, seperti penyerahan obat tanpa
resep dokter serta kelengkapan resep tidak sesuai ketentuan.

aspek lain-lain termasuk perizinan sebanyak 3 sarana, seperti tidak selalu
tenaga kefarmasian yang selalu yang melakukan pelayanan kefarmasian.
Aspek pemusnahan sebanyak 1 sarana seperti pemusnahan obat tidak
dilengkapi dokumentasi sesuai ketentuan.
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Grafik 3.15 Profil Ketidaksesuaian Pemeriksaan Klinik
6. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat

a. PBF
Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan sarana dalam
rangka pemeriksaan rutin adalah sebagai berikut:
a. Peringatan Keras (10 sarana) dan Penghentian Sementara Kegiatan (1
sarana).
b. terhadap tindak lanjut yang diberikan, sebanyak 10 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.
b. IFP
Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan sarana dalam
rangka pemeriksaan rutin adalah sebagai berikut:
a. Peringatan (2 sarana) Peringatan Keras (6 sarana)
b. terhadap tindak lanjut yang diberikan, sebanyak 4 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.
c. Apotek
Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan sarana dalam
rangka pemeriksaan rutin adalah sebagai berikut:
a. Peringatan (19 sarana), Peringatan Keras (30 sarana) dan Penghentian
Sementara Kegiatan (7 sarana).
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b. terhadap tindak lanjut yang diberikan, sebanyak 52 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.
d. Toko Obat
Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan sarana dalam
rangka pemeriksaan rutin adalah sebagai berikut:
a. Peringatan (8 sarana) Peringatan Keras (4 sarana) dan Penghentian
Sementara Kegiatan (1 sarana).
b. terhadap tindak lanjut yang diberikan, sebanyak 11 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.
e. IFRS
Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan sarana dalam
rangka pemeriksaan rutin adalah sebagai berikut:
a. Peringatan (8 sarana) Peringatan Keras (7 sarana)
b. terhadap tindak lanjut yang diberikan, sebanyak 14 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.
f. Puskesmas
Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan sarana dalam
rangka pemeriksaan rutin adalah sebagai berikut:
a. Pembinaan Teknis (5 sarana), Peringatan (25 sarana) Peringatan Keras
(0 sarana) dan Penghentian Sementara Kegiatan (0 sarana).
b. terhadap tindak lanjut yang diberikan, sebanyak 29 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.
g. Kilinik
Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan sarana dalam
rangka pemeriksaan rutin adalah sebagai berikut:
a. Pembinaan Teknis (2 sarana), Peringatan (13 sarana) Peringatan Keras
(7 sarana) .
b. terhadap tindak lanjut yang diberikan, sebanyak 20 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.
Dalam rangka meningkatkan respon tindak lanjut hasil pemeriksaan sarana

pelayanan kefarmasian serta untuk penjaminan keamanan distribusi obat di
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masyarakat, Balai Besar POM di Pontianak juga berkolaborasi dengan Dinas
Kesehatan dalam mengadakan kegiatan Desk CAPA (Corrective Action
Preventive Action) terhadap hasil pemeriksaan yang telah dilaksanakan pada
sarana pelayanan kefarmasian. Tahun 2025, kegiatan Desk CAPA dilakukan di
beberapa Kabupaten/Kota, yaitu Kota Singkawang pada tanggal 28 Agustus 2025
dan Kabupaten Ketapang pada tanggal 19 November 2025. Penanggung jawab
sarana pelayanan kefarmasian mendapatkan materi terkait CAPA dilanjutkan
dengan desk, sarana mendapatkan pembinaan dari evaluator (inspektur Balai
Besar POM di Pontianak) mengenai tindakan perbaikan dan pencegahan sebagai

tindak lanjut sarana terhadap hasil pemeriksaan Balai Besar POM di Pontianak.
I

Gambar 3.1 Kegiatan Bimtek CAPA di Kabupaten Ketapang

B. Loka POM di Kabupaten Sambas
1. Sampling Obat

Pada tahun 2025, sampel obat yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten
Sambas berjumlah 29 sampel terdiri dari 27 sampel obat di sarana berizin, dan 2
sampel obat di sarana tidak berizin. Dari 27 sampel obat di sarana berizin, terbagi
menjadi 1 sampel vaksin, 15 sampel obat JKN, 8 sampel obat non JKN, 2 sampel
obat program, dan 1 sampel obat ruang lingkup. Sampel tersebut diuji di 5
laboratorium Regional 4 untuk dikerjakan sesuai pembagian kelas terapi yang
telah ditetapkan, sedangkan khusus untuk sampel vaksin dilakukan pengujian di
PPPOMN.
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2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan
Kefarmasian

1) Pemeriksaan di Sarana Distribusi Instalasi Farmasi Pemerintah.

Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Sambas adalah 2 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan IFP
sebanyak 2 sarana dan realisasi pemeriksaan sebanyak 2 sarana (100%), dengan
hasil pemeriksaan 1 sarana memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi
ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain kegiatan

penyimpanan dan penyaluran.

Ketidaksesuaian pada kegiatan penyimpanan seperti produk Narkotik
Psikotropik dan Prekursor (NPP) belum disimpan pada lemari dengan kunci
ganda, peletakkan obat tanpa menggunakan palet, dan penyimpanan CCP di
freezer belum dilengkapi dengan alarm peringatan suhu kritis. Ketidaksesuaian
pada kegiatan penyaluran seperti belum dilakukan validasi pengiriman vaksin.

Terhadap IFP yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut
berupa pemberian sanksi administrasi yaitu sanksi Peringatan Keras. Terhadap
tindak lanjut yang diberikan, sarana telah menyampaikan tindakan perbaikan dan

pencegahan.
2) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Apotek

Jumlah apotek di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sambas adalah 104
sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan apotek sebanyak 13 sarana dan
realisasi pemeriksaan sebanyak 13 sarana (100%), dengan hasil pemeriksaan 12
apotek memenuhi ketentuan dan 1 apotek tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang
tidak memenuhi ketentuan antara lain kegiatan pengadaan, penyimpanan, dan

penyaluran.

Ketidaksesuaian pada kegiatan pengadaan seperti faktur dan surat pesanan
yang belum diarsipkan dengan baik. Ketidaksesuaian pada kegiatan penyimpanan
seperti penyimpanan obat tanpa dilengkapi dengan termometer ruangan.
Ketidaksesuaian pada kegiatan penyaluran seperti apotek melakukan penyerahan
obat keras di luar DOWA tanpa resep dokter. Terhadap apotek yang tidak
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memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut berupa pemberian sanksi
administrasi yaitu sanksi Peringatan Keras. Terhadap tindak lanjut yang diberikan,
sarana belum menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.

3) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Toko Obat

Jumlah toko obat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sambas adalah 56
sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan toko obat sebanyak 6 sarana dan
realisasi pemeriksaan sebanyak 6 sarana (100%), dengan hasil pemeriksaan 4
toko obat memenuhi ketentuan dan 2 toko obat tidak memenuhi ketentuan. Aspek
yang tidak memenuhi ketentuan antara lain kegiatan pengadaan, kegiatan
penyimpanan, kegiatan penyaluran, dan kegiatan pencatatan.

Ketidaksesuaian pada kegiatan pengadaan seperti pengadaan berasal dari
Apotek dan Toko Obat lain sehingga tidak melalui sumber resmi, pengadaan
dilakukan oleh pemilik sarana yang bukan tenaga kesehatan, serta ditemukannya
surat pesanan kosong yang sudah ditandatangani TTK. Ketidaksesuaian pada
kegiatan penyimpanan seperti penyimpanan obat tidak pada suhu yang
dipersyaratkan, tidak memiliki kartu stok, penyimpanan obat tidak dilengkapi alat
monitoring suhu, dan penyimpanan obat kadaluarsa bersatu dengan obat yang
masih baik. Ketidaksesuaian pada kegiatan penyerahan seperti penyerahan obat
tidak dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmasian.

Terhadap toko obat yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak
lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu sanksi Peringatan Keras.
Terhadap tindak lanjut yang diberikan, sarana belum menyampaikan tindakan
perbaikan dan pencegahan.

4) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Instalasi Farmasi Rumah

Sakit

Jumlah Instalasi Farmasi Rumah Sakit (IFRS) di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Sambas adalah 6 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan IFRS
sebanyak 3 sarana dan realisasi pemeriksaan sebanyak 3 sarana (100%), dengan
hasil pemeriksaan 1 IFRS memenuhi ketentuan dan 2 IFRS tidak memenuhi
ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi ketentuan antara lain kegiatan
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pengadaan, penyimpanan, dan penyaluran.

Ketidaksesuaian pada kegiatan pengadaan seperti terdapat duplikasi surat
pesanan Psikotropika tanpa dilengkapi surat penolakan dari PBF dan surat
pesanan Psikotropika tidak mencantumkan tanggal. Ketidaksesuaian pada
kegiatan penyimpanan seperti alat pengatur suhu (AC) di ruang depo farmasi
dalam kondisi rusak dan penyimpanan obat di ruangan farmasi tidak terkunci serta
tidak ada tenaga kefarmasian yang mengawasi. Ketidaksesuaian pada kegiatan
penyaluran seperti IFRS menyalurkan obat yang sudah kedaluwarsa kepada

instalasi farmasi lain

Terhadap IFRS yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut
berupa pemberian sanksi administrasi yaitu sanksi Peringatan Keras. Terhadap
tindak lanjut yang diberikan, 1 sarana belum menyampaikan tindakan perbaikan
(CAPA) dan 1 sarana telah menyampaikan tindakan perbaikan (CAPA).

5) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Puskesmas

Jumlah Puskesmas di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sambas adalah
45 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan Puskesmas sebanyak 6 sarana
dan realisasi pemeriksaan sebanyak 6 sarana (100%), dengan hasil pemeriksaan

6 Puskesmas memenuhi ketentuan.
6) Pemeriksaan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Klinik

Jumlah klinik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sambas adalah 31
sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan IFRS sebanyak 4 sarana dan
realisasi pemeriksaan sebanyak 4 sarana (100%), dengan hasil pemeriksaan 2
klinik memenuhi ketentuan dan 2 klinik tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang
tidak memenuhi ketentuan antara lain kegiatan pengadaan, penyimpanan,
penyaluran, pencatatan dan pelaporan, .

Ketidaksesuaian pada kegiatan pengadaan seperti pengadaan tidak dari
sumber resmi. Ketidaksesuaian pada kegiatan penyimpanan seperti penyimpanan
obat bercampur dengan penyimpanan makanan milik pegawai, klinik tidak memiliki

lemari penyimpanan NPP, serta terdapat kebocoran AC sehingga tetesan air dari




o ——

LAPCRAN TAHUNAN BALA BESAR POM Dn PONTIANAK TAHUN 2025

AC mengenai obat. Ketidaksesuaian pada kegiatan penyaluran seperti
penyerahan psikotropika tidak rasional. Ketidaksesuaian pada kegiatan
pencatatan dan pelaporan seperti klinik tidak pernah melakukan pelaporan
SIPNAP.

Terhadap klinik yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan tindak lanjut
berupa pemberian sanksi administrasi yaitu sanksi Peringatan Keras. Terhadap
tindak lanjut yang diberikan, sarana belum menyampaikan tindakan perbaikan dan
pencegahan (CAPA).

3. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat

Pada tahun 2025, realisasi sampling obat oleh Loka POM di Kabupaten
Sambas sebesar 100%. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan
obat oleh Loka POM di Kabupaten Sambas sebesar 100%. Dokumentasi selama

sampling dan pemeriksaan sarana ditunjukkan pada Gambar 3.1.

t.' \ e
Gambar 3.2. Dokumentasi Sampling dan Pemeriksaan Sarana
Distribusi Obat Loka POM di Kabupaten Sambas

Profil pengawasan sarana distribusi dan pelayanan obat oleh Loka POM di
Kabupaten Sambas ditunjukkan pada Grafik 3.1. Dari 34 sarana distribusi dan
pelayanan obat yang diperiksa, terdapat 8 sarana tidak memenuhi ketentuan
dengan sanksi Peringatan Keras. Sebanyak 2 sarana telah melakukan Tindakan

Perbaikan dan Pencegahan dengan status closed.
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PROFILPENGAWASAN SARANA
DISTRIBUSI DAN PELAYANAN OBAT

TMK

Grafik 3.16. Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Loka POM di
Kabupaten Sambas
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3.2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif)

A. Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus NAPPZA Dari Pihak Penegak Hukum

Pada tahun 2025 laboratorium obat dan NAPZA Balai Besar POM di

Pontianak menerima 49 sampel barang bukti dari kepolisian untuk dilakukan

pengujian. Dari keseluruhan sampel tersebut, hasil pengujian menunjukkan

bahwa 48 sampel terkonfirmasi positif mengandung NAPZA, sementara 1

sampel dinyatakan negatif. Hasil pengujian sampel barang bukti tersebut
disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

B sampel polisi positit -l sampel polisi negatif
50

40
30
20

10 1

Grafik 3.17. Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus NAPPZA

Berdasarkan grafik di atas, persentase temuan positif sangat tinggi
dibanding sampel negatif. Hal tersebut mengindikasikan bahwa peredaran
NAPZA masih menjadi isu krusial yang memerlukan pengawasan intensif dan
sinergi berkelanjutan antara aparat penegak hukum dan otoritas pengawas obat
dan makanan. Dengan dukungan sumber daya manusia yang kompeten serta
metode pengujian yang terstandar, laboratorium BBPOM Pontianak
memberikan dukungan terhadap proses penegakan hukum melalui pembuktian
ilmiah yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas tidak melakukan
pengawasan terhadap Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPPZA)
karena tidak adanya kasus NAPPZA yang dilaporkan oleh pihak penegak

hukum.
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3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam
A. Balai Besar POM di Pontianak
1. Sampling Obat Bahan Alam
Sampel obat bahan alam yang disampling oleh Balai Besar POM di
Pontianak total berjumlah 198 sampel. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium
dan evaluasi label, diperoleh 104 sampel yang memenuhi syarat dan 94 sampel

yang tidak memenuhi syarat.
2. Pengujian Laboratorium Obat Bahan Alam

Balai Besar POM di Pontianak melakukan pengujian terhadap 269 sampel
Obat Bahan Alam (OBA) yang terdiri dari 198 sampel hasil sampling BBPOM di
Pontianak, 26 sampel hasil sampling Loka POM di Kabupaten Sambas, dan 45
sampel hasil sampling Loka POM di Kabupaten Sanggau. Parameter uji obat
bahan alam yang dikerjakan meliputi parameter uiji fisika, kimia, dan mikrobiologi.
Parameter uji fisika yang dikerjakan sebanyak 269 parameter uji organoleptik, 32
parameter uji waktu hancur, 73 parameter uji kadar air dan 1 parameter uji
keseragaman bobot. Sedangkan parameter uji kimia yang dikerjakan meliputi 472
parameter uji cemaran logam berat, 60 parameter uji etanol metanol, 81 parameter
uji zat tambahan yang diizinkan (pewarna, pengawet dan pemanis buatan), 331
parameter uji identifikasi bahan kimia obat, 4 parameter uji cemaran etilen glikol
dan dietilen glikol, dan 8 parameter uji vitamin C.

Terdapat 265 sampel obat bahan alam yang diterima oleh Laboratorium
Mikrobiologi. Sebanyak 202 sampel merupakan sampel rutin BBPOM di
Pontianak, 42 sampel dari Loka POM di Kabupaten Sanggau dan 21 sampel dari
Loka POM di Kabupaten Sambas. Sampel obat bahan alam diuji terhadap
parameter cemaran mikroba, yaitu: Angka Lempeng Total (ALT), Angka Kapang
Khamir (AKK), Identifikasi Shigella sp., Salmonella sp., Clostridia, AM
Enterobacteriaceae dan AM Escherichia coli untuk obat bahan alam pemakaian
dalam; serta ALT, AKK, ldentifikasi Staphylococcus aureus dan Pseudomonas
aeruginosa untuk obat bahan alam pemakaian luar.

Hasil pengujian untuk seluruh parameter sampel obat bahan alam, yaitu

103 sampel memenuhi syarat dan 95 sampel tidak memenuhi syarat. Sampel tidak
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memenuhi syarat terdiri dari 91 sampel TMK penandaan dan/atau pengujian serta
4 sampel TIE. Sampel yang tidak memenuhi syarat uji laboratorium terdiri atas 10
sampel TMS waktu hancur, 2 sampel TMS cemaran logam berat, 3 sampel TMS
bahan kimia obat, 5 sampel TMS Angka Lempeng Total (ALT) dan 14 sampel TMS
AM Enterobacteriaceae.

TIE l 4
0 20 40 60 80 100 120

m Profil Hasil Pengujian Sampel OBA

Grafik 3.18 Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Bahan Alam

Selain melakukan pengujian sampel rutin, Balai Besar POM di Pontianak
juga melakukan pengujian sampel Obat Bahan Alam (OBA) dari pihak ketiga
dalam rangka pelayanan publik dan sampel investigasi maupun sebagai barang
bukti dengan parameter uji kimia sebanyak 8 sampel, dengan hasil 3 sampel
memenuhi syarat dan 5 sampel tidak memenuhi syarat mengandung bahan kimia
obat (BKO). Jenis bahan kimia obat dalam obat bahan alam terdapat pada
Lampiran tabel 3A.

PENGUJIAN SAMPEL OBA DARI PIHAK KETIGA

ETMS mMS

Grafik 3.19 Profil Hasil Pengujian Sampel Obat Bahan Alam Dari Pihak Ketiga
3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam
Jumlah sarana produksi obat bahan alam di wilayah kerja Balai Besar POM

di Pontianak adalah 7 sarana dengan rincian 6 sarana Usaha Kecil Obat

\1-
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Tradisional (UKOT) dan 1 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT). Pada
tahun 2025, target pemeriksaan sarana produksi obat bahan alam sebanyak 4
sarana dan realisasi pemeriksaan sebanyak 4 sarana (100%), dengan hasil 3
sarana memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu aspek sanitasi higiene pada
sebanyak 1 sarana dan telah dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi
administrasi berupa sanksi peringatan.

4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam

Jumlah sarana distribusi obat bahan alam di wilayah kerja BBPOM di
Pontianak adalah 93 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan sarana
distribusi obat bahan alam sebanyak 27 sarana dan realisasi pemeriksaan
sebanyak 28 sarana (103,70%), dengan hasil 20 sarana memenuhi ketentuan dan

8 sarana tidak memenuhi ketentuan.

HASIL PEMERIKSAAN SARANA DISTRIBUSI OBA

20

EMK mTMK

Grafik 3.20 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi obat bahan alam
Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan Sediaan Farmasi
Tanpa lzin Edar/rusak/kedaluwarsa sebanyak 8 sarana. Terhadap sarana
distribusi obat bahan alam yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan tindak
lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 7 sarana diberikan sanksi

peringatan dan 1 sarana diberikan sanksi peringatan keras.

Balai Besar POM di Pontianak juga melakukan kegiatan operasi tematik
terhadap obat bahan alam dan suplemen kesehatan ilegal dan/atau mengandung
bahan kimia obat terhadap 7 sarana dan ditemukan 13 item 96 pieces produk

tanpa izin edar dengan nilai ekonomi sebesar 800.000,-. Terhadap produk tersebut

telah dilakukan pemusnahan dan pengamanan setempat.
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5. Tindak Lanjut Hasil Pengawasat Obat Bahan Alam
terhadap tindak lanjut yang diberikan :
1. sarana produksi : 1 sarana telah menyampaikan tindakan perbaikan dan
pencegahan.
2. sarana distribusi : 6 sarana telah menyampaikan tindakan perbaikan dan
pencegahan.

B. Loka POM di Kabupaten Sambas

1. Sampling Obat Bahan Alam
Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas telah melakukan

pengawasan mutu dan keamanan terhadap 26 sampel Obat Bahan Alam.
Sebanyak 26 sampel tersebut selanjutnya dikirim ke Balai Besar POM di
Pontianak untuk dilakukan pengujian. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium
dan evaluasi label, diperoleh sebanyak 18 sampel Memenuhi Syarat dan 8 sampel
Tidak Memenuhi Syarat.
2. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas tidak mendapatkan
target pemeriksaan sarana produksi Obat Bahan Alam.
3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam

Jumlah sarana distribusi obat bahan alam di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Sambas adalah 123 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan

sarana distribusi Obat Bahan Alam sebanyak 8 sarana dan realisasi pemeriksaan

sebanyak 8 sarana (100%), dengan hasil 8 sarana Memenuhi Ketentuan.
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4. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat Bahan Alam

Pada tahun 2025, realisasi sampling Obat Bahan Alam oleh Loka POM di
Kabupaten Sambas sebesar 100%. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Obat
Bahan Alam oleh Loka POM di Kabupaten Sambas sebesar 100%. Loka POM
Sambas telah melakanakan sampling yang kemudian diuji di Balai Koordinator

yaitu Balai Besar POM di Pontianak, hasil pengujian diinput melalui SIPT yang
kemudian ditindaklanjuti oleh BPOM Pusat. Pada tahun 2025 belum ditemukan
sarana distribusi offline yang menjual produk TIE.
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3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan
A. Balai Besar POM di Pontianak
1. Sampling Suplemen Kesehatan
Pada tahun 2025, sampel yang disampling oleh Balai Besar POM di
Pontianak berjumlah 51 sampel. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium dan
evaluasi label, diperoleh 31 sampel yang memenuhi syarat dan 20 sampel yang
tidak memenuhi syarat.

2. Pengujian Laboratorium Suplemen Kesehatan

Sampel suplemen kesehatan yang diuji oleh Balai Besar POM di Pontianak
sebanyak 52 sampel terdiri dari 31 sampel yang disampling oleh Balai Besar POM
di Pontianak, 5 sampel disampling oleh Loka POM di Kabupaten Sambas dan 16
sampel disampling oleh Loka POM di Kabupaten Sanggau. Parameter uji
suplemen kesehatan yang dikerjakan meliputi parameter uji fisika, kimia, dan
mikrobiologi. Parameter uji fisika yang dikerjakan sebanyak 1 parameter uji kadar
air, 16 parameter uji organoleptik, dan 11 parameter uji waktu hancur sedangkan
parameter uji kimia yang dikerjakan sebanyak 29 parameter uji identifikasi, 90
parameter uji penetapan kadar zat aktif, 14 parameter uji cemaran etilen glikol dan
dietilen glikol, 26 parameter cemaran logam berat dan 17 parameter penetapan
kadar etanol metanol. Sebanyak 51 sampel dilakukan uji mikrobiologi, meliputi 16
sampel dilakukan pengujian terhadap parameter cemaran mikroba, yaitu: Angka
Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), dan Identifikasi terhadap
bakteri patogen ldentifikasi E.coli, serta 3 sampel di antaranya dilakukan pengujian
terhadap parameter identifikasi Staphylococcus aureus.

Hasil pengujian sampel suplemen kesehatan didapatkan 49 sampel
memenuhi syarat dan 23 sampel tidak memenuhi syarat. Sampel tidak memenuhi
syarat terdiri dari 8 TMK label/penandaan dan 15 TMS uji laboratorium. Sampel
yang tidak memenuhi syarat uji laboratorium terdiri dari 1 sampel TMS waktu
hancur, 1 sampel TMS kadar vitamin K, 6 sampel TMS kadar vitamin A palmitat, 4
sampel TMS kadar vitamin C, 1 sampel TMS kadar vitamin A dan C, 1 sampel

TMS vitamin D dan K, dan 1 sampel TMS cemaran logam berat.
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Grafik 3.21 Profil Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan

3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan

Balai Besar POM di Pontianak tidak melakukan pemeriksaan sarana
produksi karena di Provinsi Kalimantan Barat tidak terdapat sarana produksi
produk suplemen kesehatan.
4. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Jumlah sarana distribusi suplemen kesehatan di wilayah kerja BBPOM di
Pontianak adalah 111 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan sarana
distribusi suplemen kesehatan sebanyak 28 sarana dan realisasi pemeriksaan
sebanyak 28 sarana (100%), dengan hasil 28 sarana memenuhi ketentuann.

B. Loka POM di Kabupaten Sambas

1. Sampling Suplemen Kesehatan
Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas telah melakukan

sampling terhadap 5 sampel Suplemen Kesehatan. Sebanyak 5 sampel tersebut
selanjutnya dikirim ke Balai Besar POM di Pontianak untuk dilakukan pengujian,
dengan hasil sebanyak 3 sampel Memenuhi Syarat dan 2 sampel Tidak Memenubhi

Syarat.

2. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas tidak mendapatkan

target pemeriksaan sarana produksi Suplemen Kesehatan.
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3. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Jumlah sarana distribusi Suplemen Kesehatan di wilayah kerja Loka POM
di Kabupaten Sambas adalah 123 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan
sarana distribusi Suplemen Kesehatan sebanyak 8 sarana dan realisasi
pemeriksaan sebanyak 8 sarana (100%), dengan hasil 6 sarana Memenuhi
Ketentuan dan 2 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.

Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
Loka POM di Kabupaten Sambas

@ Mamreruhl Ketertuan O Tidak Mermeandi Katentuan

Grafik 3. 22 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan Loka POM di Kabupaten Sambas
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4. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Suplemen Kesehatan

Pada tahun 2025, realisasi sampling Suplemen Kesehatan oleh Loka POM
di Kabupaten Sambas sebesar 100%. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi
Suplemen Kesehatan oleh Loka POM di Kabupaten Sambas sebesar 100%. Loka
POM Sambas telah melakanakan sampling yang kemudian diuji di Balai

Koordinator yaitu Balai Besar POM di Pontianak, hasil pengujian diinput melalui
SIPT yang kemudian ditindaklanjuti oleh BPOM Pusat. Pada tahun 2025 belum
ditemukan sarana distribusi offline yang menjual produk TIE.
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3.5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik
A. Balai Besar POM di Pontianak

1. Sampling Kosmetik
Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Pontianak melakukan sampling

sebanyak 421 sampel, terdiri dari 295 sampel dengan metode pengambilan offline
dan 126 sampel dengan metode pengambilan online. Berdasarkan hasil
penguijian laboratorium dan evaluasi label, diperoleh 272 sampel memenuhi syarat
dan 15 sampel tidak memenuhi syarat.

2. Pengujian Laboratorium Kosmetik

Balai Besar POM di Pontianak melakukan pengujian terhadap 537 sampel
kosmetik yang terdiri dari 421 sampel yang di-sampling oleh Balai Besar POM di
Pontianak, 88 sampel yang di-sampling oleh Loka POM di Kabupaten Sanggau,
serta 28 sampel yang di-sampling oleh Loka POM di Kabupaten Sambas. Seluruh
sampel dilakukan pengujian parameter uji kimia dan 231 sampel di antaranya
dilakukan pengujian parameter uji mikrobiologi. Sebanyak 139 sampel merupakan
sampel rutin BBPOM di Pontianak, 70 sampel dari Balai POM di Sanggau dan 70
sampel dari Loka POM di Kabupaten Sambas.

Pengujian parameter uji kimia terdiri dari 168 parameter uji identifikasi
pewarna, 89 parameter penetapan kadar tabir surya,27 parameter uji penetapan
kadar Dioksan (spesifik), 39 parameter uji penetapan kadar Etanol dan Metanol,
21 parameter uji penetapan kadar etilen glikol dan dietilen glikol, 1018 parameter
identifikasi bahan dilarang, 351 parameter cemaran logam berat, dan 66 untuk

parameter uji mutu.

Berdasarkan hasil pengujian, sebanyak 521 sampel memenuhi syarat dan
16 sampel tidak memenuhi syarat. Adapun jumlah sampel yang tidak memenuhi
syarat sebanyak 15 berasal dari penandaan dan/atau pengujian. Sebanyak 8
sampel yang tidak memenuhi syarat uji laboratorium terdiri dari 3 sampel TMS
kadar Metanol, dan 5 sampel TMS pewarna.

Hasil pengujian sampel terhadap parameter uji mikrobiologi dapat

disimpulkan sebanyak 230 sampel memenuhi syarat dan 1 sampel tidak
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memenuhi syarat. Sampel yang tidak memenuhi syarat uji laboratorium terdiri atas
1 sampel TMS Angka Lempeng Total (ALT).

PROFIL HASIL PENGUJIAN SAMPEL KOSMETIK

EMS ETMS Penandaan dan/atau pengujian

Grafik 3.23 Profil Hasil Pengujian Sampel Kosmetik

Balai Besar POM di Pontianak juga melakukan pengujian sampel non rutin
yaitu sampel Deteksi Dini dan Barang Bukti sejumlah 52 sampel. Berdasarkan
hasil pengujian, sebanyak 31 sampel memenuhi syarat uji dan sebanyak 21
sampel tidak memenuhi syarat (18 sampel tidak memenuhi syarat karena
mengandung bahan berbahaya dan 3 sampel tidak memenuhi syarat kadar

metanol).

3. Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik

Jumlah sarana produksi kosmetika di wilayah kerja BBPOM di Pontianak
adalah 5 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan sarana produksi kosmetika
sebanyak 2 sarana dan realisasi pemeriksaan sarana sebanyak 2 sarana (100%),
dengan hasil 1 sarana memenuhi ketentuan dan 1 sarana tidak memenuhi

ketentuan

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan aspek sanitasi
higiene pada sebanyak 1 sarana. Terhadap sarana produksi kosmetik yang tidak
memenuhi ketentuan telah dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi
administrasi berupa sanksi peringatan.
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4. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

Jumlah sarana distribusi kosmetik termasuk klinik kecantikan di wilayah
kerja BBPOM di Pontianak adalah 174 sarana. Tahun 2025, target pemeriksaan
sarana distribusi kosmetik sebanyak 80 sarana dan realisasi pemeriksaan
sebanyak 80 sarana (100%), dengan hasil 66 sarana memenuhi ketentuan dan 14

sarana tidak memenuhi ketentuan.

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan yaitu ditemukan Sediaan Farmasi
Tanpa Izin Edar/rusak/kadaluarsa pada sebanyak 14 sarana. Terhadap sarana
distribusi kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan telah dilakukan tindak lanjut

berupa pemberian sanksi administrasi berupa sanksi peringatan

Balai Besar POM di Pontianak juga melakukan kegiatan operasi tematik
terhadap kosmetik ilegal dan/atau mengandung bahan kimia yang dilarang
terhadap 17 sarana dan ditemukan 145 item , 1006 pieces produk tanpa izin edar
dengan nilai ekonomi sebesar 61.286.400,-. Terhadap produk tersebut telah

dilakukan pemusnahan dan pengamanan setempat.

5. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Kosmetik
terhadap tindak lanjut yang diberikan :

1. sarana produksi : 1 sarana telah menyampaikan tindakan perbaikan dan
pencegahan.
2. sarana distribusi : 12 sarana telah menyampaikan tindakan perbaikan

dan pencegahan.

B. Loka POM di Kabupaten Sambas
1. Sampling Kosmetik

Pada tahun anggaran 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas melakukan
sampling sebanyak 28 sampel Kosmetik yang kemudian dilakukan pengujian di
Balai Besar POM di Pontianak. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium dan

evaluasi label, diperoleh 26 sampel memenuhi syarat dan 2 sampel tidak

memenuhi syarat.
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2. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetik

Di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sambas tidak terdapat sarana
produksi kosmetik sehingga pengawasan terkait mutu, keamanan, dan
kemanfaatan pada sarana produksi kosmetik belum dapat dilaksanakan. Jumlah
sarana distribusi kosmetik di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sambas
adalah 158 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan sarana distribusi
Kosmetik sebanyak 15 sarana dan realisasi pemeriksaan sebanyak 15 sarana
(100%), dengan hasil 7 sarana Memenuhi Ketentuan dan 8 sarana Tidak

Memenuhi Ketentuan.

Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik Loka POM
di Kabupaten Sambas

® Moermeowdvi Metermunn B Tiiak Naoue N Mateo s

Grafik 3.24 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik Loka POM di Kabupaten Sambas
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4. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Kosmetik

Pada tahun 2025, realisasi sampling Kosmetik oleh Loka POM di
Kabupaten Sambas sebesar 100%. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi
Kosmetik oleh Loka POM di Kabupaten Sambas sebesar 100%. Loka POM

Sambas telah melakanakan sampling yang kemudian diuji di Balai Koordinator

yaitu Balai Besar POM di Pontianak, hasil pengujian diinput melalui SIPT yang
kemudian ditindaklanjuti oleh BPOM Pusat. Pada tahun 2025 belum ditemukan
sarana distribusi offline yang menjual produk TIE.
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3.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan

A. Balai Besar POM di Pontianak
1. Sampling Produk Pangan dan Kemasan Pangan

Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan sampling sebanyak 357
sampel yang terdiri dari 320 sampel pangan olahan (MD/ML), 8 sampel kemasa
pangan dan 29 sampel pangan PIRT. Berdasarkan hasil pengujian laboratorium
dan evaluasi label, untuk sampel pangan olahan (MD/ML) sebanyak 288 sampel
memenuhi syarat dan 40 sampel tidak memenuhi syarat, sedangkan sampel
pangan PIRT sebanyak 26 sampel memenuhi syarat dan 3 sampel tidak

memenuhi syarat.

2. Pengujian Laboratorium Produk Pangan dan Kemasan Pangan

Pada tahun anggaran 2025 Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan
pengawasan mutu dan keamanan berupa pengujian terhadap sampel Pangan
Olahan berdasar risk-based sampling sejumlah 328 sampel dari BBPOM di
Pontianak, 127 sampel dari Balai Sanggau, dan 36 sampel dari Loka Sambas.
Total keseluruhan pengujian sampel risk based sampling Pangan Olahan
sejumlah 491 sampel yang terdiri dari sampel pangan berdasarkan proporsi
sampling, sampel-sampel fortifikasi dan sampel-sampel kemasan pangan,

termasuk parameter kajian yang dipersyaratkan.

Pada hasil uji risk-based sampling Pangan Olahan yang disampling dari 3
UPT, yaitu Pontianak, Sanggau dan Sambas, total sebanyak 50 (10,18%) sampel
dinyatakan Tidak Memenuhi Syarat (TMS) baik dalam hal uji kimia maupun uji
mikrobiologi. Parameter uji yang TMS sesuai urutan mulai dari yang terbanyak

dapat dilihat dalam grafik berikut :
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Grafik 3.25 Parameter Tidak Memenuhi Syarat untuk POT
Selanjutnya untuk pengujian terhadap risk-based sampling Pangan Industri
Rumah Tangga (PIRT) sejumlah 29 sampel dari BBPOM di Pontianak, 12 sampel
dari Balai POM di Sanggau, dan 3 sampel dari Loka POM di Sambas. Total sampel
PIRT diuji sebanyak 44 sampel.

Hasil pengujian sampel-sampel ini tercatat 5 sampel (17,24%). Tidak
Memenuhi Syarat dengan parameter TMS tercantum dalam grafik berikut:

Hasil Uji Tidak Memenuhi Syarat PIRT

ALT

ALT = Arsen = AKK

Grafik 3.26 Hasil Uji TMS PIRT
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Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM no. 100 tahun 2025 tentang
Regionalisasi Laboratorium Badan POM, laboratorium kimia pangan BBPOM di
Pontianak ditetapkan sebagai Laboratorium Cemaran Logam dan Bahan Kontak
Pangan untuk wilayah Region Samarinda yang bertugas pada wilayah Kalimantan.
Untuk keperluan tersebut laboratorium telah menguji sejumlah 92 tambahan
sampel yang berasal dari seluruh UPT di region Samarinda. Sampel berasal dari
BBPOM di Samarinda, BBPOM di Banjarbaru, BBPOM di Palangkaraya, Balai
POM di Tarakan, Balai POM di Sanggau, Balai POM di Balikpapan, Loka POM di
Tanah Bumbu, dan Loka POM di Kotawaringin Barat. Rincian asal sampel dan
hasilnya terdapat pada Tabel 1D. Cemaran logam yang diuji bervariasi antara lain
Penetapan Kadar Cemaran Pb, Cd, Arsen, Hg, dan Sn. Sedangkan parameter
bahan kontak pangan adalah Penetapan Kadar Bisfenol A pada kemasan Galon
PET dan Penetapan Kadar Asetaldehid pada Kemasan Polikarbonat.

Pengujian sampel fortifikasi dilaksanakan terhadap 13 sampel berasal dari
sampling Pontianak, Sanggau, dan Sambas. Sampel-sampel tersebut berupa
garam konsumsi beryodium sarana produksi dan peredaran, minyak goreng sawit
sarana produksi dan peredaran, serta tepung terigu di peredaran. Sejumlah 2
sampel (15.38%) dinyatakan TMS berupa 1 sampel garam konsumsi TMS KIO3
dan 1 sampel minyak goreng sawit TMS vitamin A total.

Sampel pengujian kemasan pangan dilakukan terhadap kemasan kaleng
dan kemasan galon dengan parameter uji migrasi Bisfenol A dan asetaldehid.
Sebanyak 10 sampel uji dan keseluruhannya dinyatakan Memenuhi Syarat.

Sampel Air Minum Dalam Kemasan dilakukan uji sebanyak 16 sampel
dengan pengujian cemaran kimia logam dilakukan di BBPOM Banjarbaru,
cemaran mikrobiologi di BBPOM di Pontianak, dan cemaran asetaldehid pada
kemasan pangan PET di BBPOM di Pontianak, pengujian bromat untuk kemasan
PC di BBPOM di Samarinda. Hasil pengujian AMDK sejumlah 10 sampel (62,5%)
Tidak Memenuhi Syarat terdiri dari 5 sampel TMS Angka Pseudomonas
aeruginosa dan Angka Coliform, 2 sampel TMS Bromat dan 2 sampel TMS Angka
coliform saja, dan 1 sampel TMS ALT, Pseudomonas aeruginosa sekaligus

Coliform.
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Pengujian sampel pihak ketiga dilaksanakan sebanyak 16 sampel terdiri
dari sampel eksternal dari kepolisian, akademis, maupun Dinas Kesehatan dan
Balai Proteksi Tanaman Pangan, maupun internal keperluan Deteksi Dini. Sampel
yang diuji antara lain, berbagai kerupuk, bleng, cairan miras, gula, selai, dan abon
ikan.

Terdapat 399 sampel Pangan Olahan yang diterima oleh Laboratorium
Mikrobiologi. Sebanyak 267 sampel merupakan sampel rutin BBPOM di
Pontianak, 109 sampel dari Balai POM di Sanggau dan 23 sampel dari Loka POM
di Kabupaten Sambas. Untuk sampel PIRT, yang diterima oleh Laboratorium
Mikrobiologi sebanyak 28 sampel dari BBPOM di Pontianak, 12 sampel dari Balai
POM di Sanggau dan 23 sampel dari Loka POM di Kabupaten Sambas. Sampel
Pangan Olahan dan PIRT tersebut diuji terhadap parameter cemaran mikroba
sesuai yang tercantum dalam Pedoman Sampling dan Pengujian tahun 2025, yaitu
antara lain: Angka Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), MPN
Escherichia coli, Identifikasi Salmonella sp., Angka Enterobacteriaceae, Angka
Staphylococcus aureus, Angka Bacillus cereus, Angka Coliform, Angka
Pseudomonas aeruginosa.

Sampel yang tidak memenuhi persyaratan mikrobiologi berjumlah 6 sampel
(4 sampel Pangan Olahan dan 2 sampel PIRT). Parameter Uji yang TMS adalah
pada Angka Lempeng Total (ALT), Angka Kapang Khamir (AKK), Angka
Enterobacteriaceae, Angka Coliform dan Angka Pseudomonas aeruginosa.

Sepanjang tahun 2025, tercatat sebanyak 7 kejadian luar biasa keracunan
pangan di wilayah kerja Balai Besar POM di Pontianak. Kejadian-kejadian tersebut
tersebar di beberapa wilayah, meliputi Kabupaten Kubu Raya (2 kejadian),
Kabupaten Mempawah (1 kejadian), Kabupaten Ketapang (1 kejadian),
Kabupaten Kayong Utara (2 kejadian), dan Kabupaten Landak (1 kejadian).

Seluruh status KLB tersebut telah dinyatakan selesai.
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Grafik 3.27 Sebaran Jumlah Korban Kejadian Luar Biasa (KLB) Berdasarkan Kabupaten Lokasi
Kejadian
Total paparan risiko dari seluruh kejadian ini melibatkan ratusan individu,

dengan rincian dampak sebagai berikut:
1. Total korban sakit: 227 orang
Total korban meninggal: 0 kasus
Seluruh KLB berstatus telah selesai ditangani
Penyebab terbanyak: kontaminasi mikrobiologi

Lokasi kejadian terbanyak: sekolah (6 dari 7 kasus)

o o s w N

Kasus signifikan: Kejadian dengan jumlah korban terbanyak terjadi di
Kabupaten Landak pada 19 November 2025, di mana 145 siswa (SD,

SMP, SMA) jatuh sakit setelah mengkonsumsi menu ayam suwir dan

soto. Hasil pengujian pada sampel makanan tersebut positif
mengandung bakteri Staphylococcus aureus.
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Keterangan:
Dari 7 kejadian, 6 kejadian
berlokasi di sekolah dan 1

Gedsag Partmmes: kejadian di tempat
pertemuan yang berlokasi di
hotel.

Braiten

Grafik 3.28 Sebaran Lokasi KLB KP
Hasil investigasi laboratorium menunjukkan bahwa kontaminasi
mikrobiologi menjadi penyebab utama pada seluruh kejadian KLB KP sepanjang

tahun 2025:

1.  Penyebab Mikrobiologi: bakteri Staphylococcus aureus dan Bacillus cereus
merupakan agen yang paling sering ditemukan.

2. Jenis Pangan: sebagian besar kasus disebabkan oleh pangan siap saji
seperti daging rendang, nasi, telur, ayam suwir, dan puding. Terdapat pula
satu kasus yang diduga berasal dari pangan olahan berupa permen.

3. Faktor Risiko: lingkungan sekolah dan kegiatan "Makan Rutin" di sekolah

menjadi lokasi dan kegiatan yang paling rentan terhadap terjadinya KLB.

Keterangan:

Bakteri Staphylococcus
aureus menjadi penyebab
paling dominan yang
ditemukan dalam 5 kejadian
berbeda, sedangkan bakteri
Bacillus cereus
teridentifikasi menjadi
penyebab pada 3 kejadian.

- i (S}
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Frekuensi Muncul dolam Kasus

SaphyoCoCius awreus Backus ceneus

Jenks Agen Feryebao KLB

Grafik 3.29 Distribusi Frekuensi Agen Mikrobiologi Penyebab KLB Keracunan Pangan Tahun 2025
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3. Pemeriksaan Fasilitas Produksi Produk Pangan Industri pangan (MD)

Jumlah industri pangan (MD) di Provinsi Kalimantan Barat adalah 70
sarana, target yang diperiksa pada tahun 2025 adalah 18 sarana, dengan realisasi
yang diperiksa sebanyak 18 sarana (100%) dengan hasil 5 sarana memenubhi
ketentuan dan 13 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Sarana tidak memenuhi ketentuan terdiri dari 8 sarana produksi AMDK, 1
sarana produksi pangan beku, 1 sarana produksi garam beryodium, 1 sarana
produksi bakeri, 1 sarana industri minuman lidah buaya, dan 1 sarana produksi
mie kering.

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan dalam penerapan CPPOB yang
paling banyak ditemukan di antaranya
1. aspek bangunan (10 temuan), seperti program pemeliharaan bangunan yang

dilakukan tidak dilakukan secara konsisten, lantai dalam keadaan kotor, retak
dan terdapat genangan, jendela yang berhubungan langsung dengan
lingkungan luar tidak dilengkapi dengan kasa.

2. pengendalian proses (9 temuan), seperti tidak memiliki prosedur evaluasi
pelepasan produk akhir, tidak terdapat catatan monitoring pengendalian
proses dan catatan tindakan koreksi terhadap ketidaksesuaian, belum
melakukan pengujian parameter uji tertentu yang dipersyaratkan, tidak
melakukan pencatatan pengendalian proses sesuai prosedur yang dimiliki,
tidak tersedia dokumen deskripsi proses produksi.

3. lingkungan sarana (4 temuan), seperti Terdapat sampah di samping dan
belakang gedung gedung produksi, serta terdapat ilalang di area pabrik.

4. sanitasi hygiene (11 temuan) fasilitas pencucian tangan tidak dilengkapi
sabun dan alat pengering, personil yang kontak langsung dengan produk
menggunakan perhiasan, personil melakukan aktivitas makan dan minum di
ruang produksi.

5. peralatan (2 temuan), seperti tidak memiliki program pemeliharaan peralatan
yang dilakukan secara konsisten, tidak memiliki program kalibrasi alat ukur,

dan peralatan dalam kondisi kotor.
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bahan baku, bahan tambahan pangan, bahan penolong, kesamaan dan
produk akhir (4 temuan), seperti tidak tersedia dokumen CoA bahan baku,
bahan tambahan pangan maupun bahan kemasan, tidak melakukan
pengujian produk akhir baik di laboratorium internal maupun eksternal,
terdapat hasil uji bahan baku yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang
dipersyaratkan.

Fasilitas (11 temuan) seperti Sarana toilet/jamban kotor tidak terawat dan
terbuka ke ruang produksi

Personel (10 temuan) seperti sarana tidak memiliki prosedur pelatihan
personel, belum melakukan pelatihan personel secara berkala, pelatihan
personel telah dilakukan namun tidak didokumentasikan.

Dokumentasi (10 temuan), seperti Tidak memiliki dokumen produksi, Belum
pernah melakukan simulasi ketertelusuran dan penarikan produk

Produk (9 temuan) seperti label tidak memenuhi ketentuan,

Hama (10 temuan) seperti tidak memiliki fasilitas pengendalian hama, hewan
peliharaan berkeliaran di sekitar area produksi.

Izin sarana ( 4 temuan) seperti Sarana belum memperoleh Izin Penerapan

Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB)

Detail TMK Industri Pangan
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4. Pengawasan Sarana Industri Rumah Tangga Pangan
Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) di Provinsi Kalimantan
Barat sebanyak 2.493 sarana. Pada tahun 2025 target sarana yang diperiksa
sebanyak 10 sarana dengan realisasi 10 sarana (100%) dengan hasil 10

sarana tidak memenuhi ketentuan.

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan dalam penerapan cara produksi
pangan yang baik untuk industri rumah tangga yang paling banyak ditemukan
diantaranya
1. aspek bangunan (5 temuan), seperti lantai, dinding dan langit-langit tidak

terawat dan kotor; ventilasi tidak terawat dan kotor; serta ruang produksi

sempit sehingga sukar untuk dibersihkan;

aspek lingkungan (2 temuan), seperti lingkungan kotor dan berdebu;

aspek sanitasi higiene (2 temuan) seperti karyawan di bagian produksi

pangan mengenakan perhiasan, karyawan bekerja dengan perilaku yang
tidak baik (seperti makan dan minum) yang dapat mengakibatkan
pencemaran produk pangan;

aspek peralatan (2 temuan) seperti peralatan kotor dan tidak dipelihara;

aspek bahan baku (1 temuan) seperti air yang digunakan tidak bersih;

aspek fasilitas (4 temuan) seperti tidak tersedia sarana cuci tangan
lengkap;

7. aspek personel (2 temuan) seperti sarana tidak memiliki prosedur
pelatihan personel, belum melakukan pelatihan personel secara berkala;

8. aspek dokumentasi (7 temuan) seperti IRTP tidak memiliki dokumen
produksi, dokumen produksi tersedia namun tidak konsisten dilakukan
pencatatan;

9. aspek produk (8 temuan) seperti label tidak mencantumkan daftar bahan
yang digunakan, nama dan alamat IRTP, kode produksi, tanggal
kadaluarsa, dan mencantumkan klaim kesehatan atau klaim gizi;

10. aspek pengendalian hama (1 temuan) seperti tidak terdapat fasilitas

pengendalian hama;
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Detail TMK Sarana Produksi IRTP
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Grafik 3. 31 Aspek Ketidaksesuaian Pemeriksaan CPPOB pada Industri Rumah Tangga

5. Pemeriksaan Sarana Peredaran Produk Pangan

Jumlah sarana distribusi pangan di Provinsi Kalimantan Barat adalah 1.731

sarana, untuk tahun 2025 target sarana yang akan diperiksa sebanyak 87 sarana

dengan realisasi 87 sarana (100%) dengan hasil 59 sarana memenuhi ketentuan

dan 28 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan dalam penerapan cara peredaran

produk pangan yang baik yang paling banyak ditemukan diantaranya

a.

Aspek Lingkungan, Bangunan, dan Penerangan (6 temuan) seperti
langit-langit dan lantai kotor dan berdebu, penerangan di area display
kurang memadai;

Peralatan dan Kalibrasi Alat (2 temuan) seperti timbangan tidak
dikalibrasi;

Penerimaan, Penyimpanan dan Penanganan (28 temuan) seperti tidak
melakukan pemeriksaan dan monitoring produk pada saat penerimaan
yang meliputi pemeriksaan nomor izin edar, keterangan kedaluwarsa,
kondisi fisik, tempat penyimpanan dan/atau unit pemajangan display
tidak mudah dibersihkan, produk pangan disimpan langsung diatas lantai
tanpa pallet, produk mengandung alkohol dan babi disimpan bercampur
dengan produk lainnya serta produk curah yang dipajang tidak
mencantumkan informasi nama produk, dan tanggal kedaluwarsa.
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Persyaratan dan Legalitas Produk (16 temuan) seperti ditemukan produk
tanpa izin edar, produk reject disimpan bercampur dengan produk
lainnya dan tempat sampah tidak dilengkapi penutup;

Penanganan pangan olahan kedaluwarsa, rusak, retur dan sampah (24
temuan) seperti tidak tersedia tempat sampah bertutup;

Program Pembersihan dan Sanitasi (2 temuan) seperti sarana kotor dan
bersebu;

Program Pengendalian Hama (22 temuan)seperti tidak tersedia program
dan fasilitas pengendalian hama, fasilitas pengendalian hama berpotensi
mencemari produk (menggunakan umpan beracun), terdapat bukti
infestasi hama, serta fasilitas pengendalian hama tidak dipantau secara
berkala;

Kebijakan dan Fasilitas Personel (3 temuan) seperti tidak tersedia
fasilitas cuci tangan yang lengkap.

Detail TMK Sarana Distribusi Pangan
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Grafik 3. 32 Profil Ketidaksesuaian Sarana Distribusi Pangan




Terhadap sarana distribusi pangan yang tidak memenuhi ketentuan telah
dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 14 sarana
diberikan sanksi Peringatan dan 14 sarana diberikan sanksi Peringatan Keras.

Sebanyak 3 sarana yang telah melaporkan tindakan perbaikan dan pencegahan.

Gambar 3.6 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

Pada tahun 2025, selain melakukan pengawasan sarana peredaran
pangan secara rutin, Balai Besar POM di Pontianak juga melakukan pengawasan
terhadap peredaran produk pangan selama bulan Ramadhan dan Idul Fitri serta
menjelang Natal dan Tahun Baru.

Intensifikasi pengawasan sarana peredaran pangan selama Bulan
Ramadhan dan menjelang Hari Raya Idul Fitri 1446 H telah dilakukan terhadap 21
sarana dengan hasil 11 sarana memenuhi ketentuan dan 10 sarana tidak
memenuhi ketentuan dan diberikan tindak lanjut berupa sanksi administrasi
Peringatan. Temuan yang didapatkan berupa produk tanpa izin edar (48 item, 490
pc), rusak (3 item, 4 pc) dan kedaluarsa (5 item, 32 pc) dengan nilai ekonomi
sebesar Rp. 14.340.750,-. Terhadap temuan produk tersebut diberikan tindak
lanjut berupa pemusnahan dan proses retur sesuai ketentuan.

Intensifikasi pengawasan sarana peredaran pangan dalam rangka Natal
2025 dan Tahun Baru 2026 dilakukan terhadap 35 sarana dengan hasil 29 sarana

memenuhi ketentuan dan 6 sarana tidak memenuhi ketentuan. Temuan yang
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didapatkan berupa produk tanpa izin edar (16 item, 406 pcs), dengan nominal

Rp.3.981.000,-. Terhadap temuan produk tersebut diberikan tindak lanjut berupa

pemusnahan dan proses retur sesuai ketentuan.

Gambar 3.7 Pengawasan peredaran produk pangan menjelang hari raya

5. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Produk Pangan

Terhadap industri pangan (MD) yang tidak memenuhi ketentuan telah
dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 10 sarana
diberikan sanksi Peringatan, 2 sarana diberikan sanksi Peringatan Keras, 1 sarana
diberikan Rekomendasi pencabutan Izin. Sebanyak 12 sarana telah
menyampaikan tindakan perbaikan dan pencegahan.

Terhadap 10 sarana industri rumah tangga pangan yang tidak memenuhi
ketentuan telah dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu
rekomendasi peringatan kepada Dlnas Kesehatan dan 8 sarana telah
ditindaklanjuti oleh Dinas Kabupaten/Kota.

Terhadap sarana distribusi pangan yang tidak memenuhi ketentuan telah
dilakukan tindak lanjut berupa pemberian sanksi administrasi yaitu 14 sarana
diberikan sanksi Peringatan dan 14 sarana diberikan sanksi Peringatan Keras.
Sebanyak 15 sarana yang telah melaporkan tindakan perbaikan dan pencegahan.
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a) Desa yang diintervensi keamanan pangan

Pada tahun 2025 kegiatan Desa Pangan Aman dilaksanakan di Kota
Pontianak yang menyasar 4 (empat) kelurahan, yaitu Kelurahan Sungai
Jawi, Kelurahan Saigon, Kelurahan Tanjung Hulu dan Kelurahan Siantan
Hulu. Kegiatan Desa Pangan Aman yang dilakukan meliputi:

1. Advokasi

Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan program dan kegiatan
sinergis lintas sektor yang dapat diintegrasikan dengan program keamanan
pangan desa (KPD). Kegiatan advokasi dalam rangka Program Desa/
Kelurahan Pangan Aman di Kota Pontianak telah dilaksanakan pada
tanggal 30 April 2025, bertempat di Aula Balai Besar POM di Pontianak.

2. Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa/ Kelurahan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk membentuk Kader
Keamanan Pangan Desa/Kelurahan yang mempunyai tugas sebagai
berikut:

1. Melakukan bimtek keamanan pangan pada masyarakat dan

usaha pangan desa.

Sebagai pembina keamanan pangan di desanya.

Berperan sebagai key person dalam permasalahan keamanan
pangan di desa.

Kader Keamanan pangan berasal dari komunitas Ibu rumah
tangga/PKK, sekolah, dan masyarakat. Penyelenggaraan kegiatan Bimtek
Kader Keamanan Pangan di Kota Pontianak dilaksanakan pada tanggal 20
Mei 2025 di Aula Balai Besar POM di Pontianak dengan peserta dari Kader
Keamanan Pangan Kelurahan Sungai Jawi, Kelurahan Saigon, Kelurahan
Tanjung Hulu dan Kelurahan Siantan Hulu. Materi yang disampaikan pada
kegiatan bimtek kader keamanan pangan desa adalah seputar keamanan
pangan dan stunting. Narasumber berasal dari petugas dari Balai Besar
POM di Pontianak.

Kegiatan diikuti oleh 36 orang peserta yang berasal dari 4(empat)
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kelurahan yang ditunjuk menjadi kader keamanan pangan serta perwakilan
Dinas Kesehatan Kota Pontianak
3. Bimbingan Teknis Komunitas Desa/Kelurahan

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih masyarakat desa/kelurahan di
bidang keamanan pangan dengan memberdayakan narasumber dari Kader
Keamanan Pangan Desa/Kelurahan yang telah dilatih. Bimbingan Teknis
Komunitas Keamanan Pangan Kelurahan di Kota Pontianak dilaksanakan
di:

1. Kelurahan Sungai Jawi, pada tanggal 12 Juni 2025

2. Kelurahan Saigon, pada tanggal 19 Juni 2025

3. Kelurahan Siantan Hulu, pada tanggal 24 Juni 2025

4. Kelurahan Tanjung Hulu, pada tanggal 25 Juni 2025

Narasumber yang melatih adalah kader keamanan pangan kelurahan
dengan didampingi oleh petugas Balai Besar POM di Pontianak. Jumlah
komunitas yang telah mengikuti Bimtek sebanyak 96 orang terdiri dari 16
orang anggota komunitas pemuda/remaja, 16 orang anggota komunitas
IRTP, 8 orang anggota komunitas PKL, 8 orang anggota komunitas ritel
pangan, 32 orang anggota komunitas ibu rumah tangga, dan 16 orang
anggota komunitas sekolah.

4. Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 11
Agustus 2025. Tujuannya untuk memastikan pelaksanaan program berjalan
sesuai dengan rencana serta untuk menilai capaian dan efektivitas kegiatan
yang telah dilaksanakan. Dalam kesempatan ini dilakukan rapat evaluasi
Program Desa/Kelurahan Pangan Aman sekaligus menerima saran dan
masukan dari Pemerintah Kota Pontianak, Tim Keamanan Pangan Desa,
serta Kader Desa. Masukan tersebut menjadi bahan perbaikan dan

penyempurnaan pelaksanaan program ke depan agar tujuan peningkatan

keamanan pangan di desa/kelurahan dapat tercapai secara optimal.
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b) Intervensi keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Pontianak
Pada tahun 2025 program Sekolah yang melaksanakan
pembudayaan keamanan pangan dilaksanakan di Kota Pontianak. Sekolah
yang dilakukan intervensi berjumlah 6 sekolah, diantaranya sebagai berikut:
Tabel 3. 1 Program Sekolah Pembudayaan Keamanan Pangan
No Nama Sekolah

1 SMPN 24 Kota Pontianak

2 SDN 31 Pontianak Tenggara

3 SDN 25 Pontianak Timur

4 SDN 9 Pontianak Barat

5 SMPN 25 Kota Pontianak

6 SMPN 7 Kota Pontianak

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan diantaranya:
1. Advokasi Lintas Sektor

Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan program dan kegiatan
sinergis lintas sektor yang dapat diintegrasikan dengan program sekolah
yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan. Kegiatan advokasi
dilaksanakan pada tanggal 30 April 2025, bertempat di Aula Balai Besar
POM di Pontianak.

1. Sosialisasi Program  Sekolah yang Melaksanakan

Pembudayaan Keamanan Pangan

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman keamanan pangan komunitas
sekolah melalui pengenalan pangan aman. Kegiatan ini diikuti
oleh 18 sekolah yang terdiri dari 9 SD dan 9 SMP di Aula Balai
Besar POM di Pontianak pada tanggal 14 Mei 2025.

2. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan

Pangan Sekolah
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Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan materi keamanan
pangan jajanan anak sekolah serta meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman kader keamanan pangan sekolah dalam
melakukan intervensi keamanan pangan. Narasumber dalam
kegiatan ini adalah petugas BBPOM di Pontianak. kegiatan ini
diikuti oleh 6 sekolah intervensi dengan jumlah peserta sebanyak
30 kader. kegiatan ini dilaksanakan di Aula Balai Besar POM di
Pontianak pada tanggal 15 Mei 2025.

3. Monitoring Pemberdayaan Kader

Untuk Memastikan Intervensi Keamanan Pangan oleh Kader
Keamanan Pangan Sekolah kepada komunitas sekolah telah
dilakukan secara mandiri, dilakukan monitoring pemberdayaan
kader. Monitoring dilakukan secara berkala, memastikan setiap
rencana aksi yang telah disusun dapat dilaksanakan. Selain itu,
pada tahapan ini dilakukan juga pengujian sederhana pada
sampel PJAS di kantin sekolah yang dilakukan oleh kader dalam

pengawasan petugas BBPOM di Pontianak.

2. Sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan

keamanan pangan

Sertifikasi Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan dilakukan setelah sekolah melakukan evaluasi mandiri (self
assessment). Kegiatan self assessment oleh pihak sekolah/Kader
Keamanan Pangan Sekolah merupakan bagian dari penugasan Kader
Keamanan Pangan Sekolah. Sertifikat Sekolah yang melakukan
pembudayaan keamanan pangan diberikan kepada sekolah yang telah
melengkapi bukti dukung diatas dengan nilai skor minimal 70, maka sekolah

memiliki nilai self assessment minimal 70.

Berdasarkan hasil self assessment yang telah dilakukan oleh pihak
sekolah/kader, 6 sekolah yang diintervensi di Kota Pontianak memperoleh
nilai diatas 70 sehingga diberikan Sertifikat Keamanan Pangan Sekolah.
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Sekolah dengan hasil tertinggi diajukan untuk mengikuti lomba sekolah
yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan tingkat nasional
yang diselenggarakan oleh Badan POM. Sekolah tersebut adalah SDN 9
Pontianak Barat dan SMPN 24 Kota Pontianak.

3. Pengawalan

Pengawalan program sekolah yang melaksanakan pembudayaan
keamanan pangan dilakukan terhadap 22 sekolah intervensi di tahun
sebelumnya vyaitu tahun 2024. Sekolah-sekolah tersebut berada di
Kabupaten Kubu Raya dan Kabupaten Sanggau. Kegiatan ini memastikan
bahwa sekolah yang diintervensi telah melaksanakan program keamanan

pangan di sekolah secara berkelanjutan.

Loka POM di Kabupaten Sambas

Loka POM Sambas melakukan pengujian terhadap 17 sampel
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) yang dikirimkan oleh Dinas
Kesehatan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten
Bengkayang dan diperoleh hasil pengujian bahwa 17 sampel PJAS tersebut

aman dan tidak berbahaya.

]
| Uret Larpan s Pargadalan Karsemes

| Luba Pripanud Cat Dan Wakaaan

1 Katapaten Sommhed

Gambar.3.8 Pengujian Sampel Pangan Jajanan Anak Sekolah Loka POM di
Kabupaten Sambas
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c) Pasar pangan aman berbasis komunitas.

Kegiatan pasar aman berbasis komunitas di tahun 2025 dimulai
dengan kegiatan Advokasi Kegiatan Terpadu di Kota Pontianak. Pasar yang
diintervensi adalah Pasar Puring yang beralamat di Jalan Gusti Situt
Mahmud, Siantan Tengah, Kecamatan Pontianak Utara, Kota Pontianak.

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan diantaranya:
a. Advokasi Lintas Sektor

Kegiatan ini bertujuan untuk memetakan program dan kegiatan
sinergis lintas sektor yang dapat diintegrasikan dengan program sekolah
yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan. Kegiatan advokasi
dilaksanakan pada tanggal 30 April 2025, bertempat di Aula Balai Besar
POM di Pontianak.

b. Bimtek dan Penyuluhan Komunitas Pasar

Kegiatan Bimtek dan penyuluhan komunitas pasar dilaksanakan pada
tanggal 08 Mei 2025 bertempat di Aula Balai Besar POM di Pontianak.
Bimbingan Teknis ini diikuti oleh 30 peserta yang telah ditetapkan untuk
mengikuti kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Pengelola pasar (1 orang)

b. Paguyuban / asosiasi pasar (2 orang)

c. Pedagang pasar (27 orang)

Kegiatan Bimtek ini bertujuan untuk menyampaikan materi berupa
pengenalan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, materi KIE
yaitu Keamanan Pangan, Ciri pangan mengandung bahan berbahaya, Cek
KLIK, Call Center Halo BPOM/ULPK, dan 5 Kunci Keamanan Pangan di
Sarana Peredaran. Selain pemaparan materi maka peserta kegiatan
diminta untuk mengisi pre dan post test.

c. Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Pasar

Kegiatan Sosialisasi ini dilakukan dengan pembuatan konten edukasi

yang kemudian di upload di Instagram Balai Besar POM di Pontianak. Pada

tanggal 12 Juni 2025 dilakukan Sosialisasi keamanan Pangan oleh
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pengelola pasar yang telah mengikuti bimtek kepada komunitas pasar
dengan cara tatap muka yang diikuti oleh 12 orang peserta yang terdiri dari
pedagang pasar yang belum mengikuti bimtek dan kegiatan ini
dilaksanakan di wilayah Pasar Puring.

d. Pengawasan Keamanan Pangan dan Monitoring Evaluasi

Pada kegiatan pengawasan keamanan pangan di pasar adalah
sosialisasi tentang keamanan pangan, bahan berbahaya dan Cek KLIK.
Selain itu petugas pasar bersama dengan komunitas pasar dapat membuat
rencana aksi tahun 2026 untuk meningkatkan keamanan pangan di pasar.

Kegiatan pengawasan ini dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2025
dengan melakukan pengawasan Cek KLIK ( Cek Kemasan, Label, Izin Edar
dan Kedaluwarsa) produk pangan olahan yang dilakukan oleh komunitas
pasar dan disupervisi oleh UPT BPOM dengan melakukan pengawasan
sekitar 40 produk pangan yang ditemukan di Pasar Puring kemudian
dilakukan pengecekan terhadap Kemasan produk yang bagus, Label
produk sesuai dengan ketentuan yang berlaku, lzin Edar produk
dicantumkan di label yang masih berlaku dan juga Kadaluarsa produk
pangan yang di sampling tersebut. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan
Petugas Pengawas dan Fasilitator Pasar serta Petugas Balai Besar POM
di Pontianak. Dari 40 sampel produk tersebut kami temukan 3 (tiga) produk
pangan yang telah habis lzin Edarnya yaitu produk dengan lzin Edar
Pangan Industri Rumah Tangga.

e. Pengawalan
Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan monitoring dan evaluasi
keberlanjutan program dan Sosialisasi Keamanan Pangan untuk pasar

pengawalan tahun 2024. Kegiatan ini dilakukan dengan pemberian materi

keamanan pangan secara daring.
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B. Loka POM di Kabupaten Sambas
1. Sampling Produk Pangan dan Kemasan Pangan

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas melakukan sampling
terhadap 39 sampel yang terdiri dari 3 sampel produk pangan industri rumah
tangga (PIRT), 3 sampel kemasan pangan, dan 36 sampel pangan olahan.
Berdasarkan hasil pengujian laboratorium dan evaluasi label, diperoleh 3 sampel
TMS pengujian, dimana 1 sampel merupakan sampel PIRT dan 5 sampel TMK
penandaan/label.

2. Pengujian Laboratorium Produk Pangan dan Kemasan Pangan

Pada Tahun Anggaran 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas telah
melaksanakan kegiatan pengawasan keamanan pangan melalui tiga kegiatan
utama, yaitu: pengujian takjil buka puasa pada bulan Ramadhan di Kabupaten
Sambas, pengujian food security dalam rangka kunjungan kerja Presiden/Wakil
Presiden di Kabupaten Bengkayang, serta pengujian Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) di Kabupaten Bengkayang. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan perlindungan kepada masyarakat dari potensi cemaran bahan
berbahaya pada pangan, serta untuk memastikan pangan yang dikonsumsi aman
dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Selain itu, kegiatan
ini juga menjadi bagian dari upaya preventif dalam meningkatkan kesadaran
pelaku usaha terhadap pentingnya penerapan praktik keamanan pangan.

Dalam pelaksanaannya, Loka POM di Kabupaten Sambas telah melakukan
sampling dan pengujian terhadap total 54 sampel pangan, yang terdiri atas 30
sampel takjil buka puasa, 7 sampel food security, dan 17 sampel PJAS. Sampel
takjil buka puasa dan PJAS diuji menggunakan empat parameter, yaitu Formalin,
Boraks, Metanil Yellow, dan Rhodamin B. Sementara itu, sampel food security
dalam rangka kunjungan kerja Presiden/Wakil Presiden diuji dengan parameter
organoleptik (bentuk, warna, bau, rasa) dan Kimiawi (Nitrit, Sianida, Arsen, pH).

Berdasarkan hasil pengujian, penarikan kesimpulan dilakukan dengan dua
kriteria, yaitu Memenuhi Syarat (MS) dan Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Dari
seluruh 54 sampel yang telah diuji, seluruhnya menunjukkan hasil negatif terhadap
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parameter uji yang dipersyaratkan. Dengan demikian, seluruh sampel pangan
dinyatakan Memenuhi Syarat dan aman untuk dikonsumsi.
Profil hasil pengujian sampel pangan Tahun 2025 selanjutnya disajikan

dalam bentuk grafik.

PROFIL HASIL PENGUJIAN SAMPEL PANGAN
TMS

%

MS 54
100%

Grafik 3.33 Profil Hasil Pengujian Sampel Pangan
3. Pemeriksaan Sarana Peredaran Produk Pangan
Jumlah sarana distribusi Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Sambas adalah 419 sarana. Pada tahun 2025, target pemeriksaan
sarana distribusi Pangan Olahan sebanyak 22 sarana dan realisasi pemeriksaan
sebanyak 22 sarana (100%), dengan hasil 21 sarana Memenuhi Ketentuan dan 1

sarana Tidak Memenuhi Ketentuan.

Hosil Pemonikasan Sarana Distribusi Pangan
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Grafik 3.34 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Olahan Loka POM di Kabupaten Sambas
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Gambar 3.9 Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Olahan Loka POM di Kabupaten Sambas
4. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Produk Pangan

Pada tahun 2025, realisasi sampling Pangan Olahan oleh Loka POM di
Kabupaten Sambas sebesar 100%. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi
Kosmetik oleh Loka POM di Kabupaten Sambas sebesar 100%. Loka POM
Sambas telah melakanakan sampling yang kemudian diuji di Balai Koordinator
yaitu Balai Besar POM di Pontianak, hasil pengujian diinput melalui SIPT yang
kemudian ditindaklanjuti oleh BPOM Pusat. Pada tahun 2025 sarana distribusi
Pangan Olahan 21 Memenuhi ketentuan dan 1 Tidak Memenuhi Ketentuan.
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3.7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan
Makanan

A. Balai Besar POM di Pontianak

Pada tahun 2025 Balai Besar POM di Pontianak menerbitkan 38
rekomendasi/sertifikat yang terdiri dari 16 rekomendasi/sertifikat untuk fasilitas
produksi, 14 rekomendasi untuk fasilitas distribusi dan 9 Surat Keterangan Ekspor.

Rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan

9

16

14

. SKI/SHE B Fasditas distrbus fasintas produksi

Grafik 3.35 Rekomendasi/Sertifikat yang diterbitkan Balai Besar POM di Pontianak

Rekomendasi/sertifikat pada fasilitas produksi terdiri dari 1 rekomendasi
untuk Sertifikat Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB), 1 rekomendasi
pemenuhan sertifikat pemenuhan aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB) Bertahap (Tahap 2), 14 sertifikat 1zin Penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan yang Baik (CPPOB), dan 23 hasil pemeriksaan dalam rangka
verifikasi penerbitan izin penerapan CPPOB terhadap produsen pangan olahan.

Rekomendasi pada fasilitas distribusi terdiri dari 12 rekomendasi
pemenuhan aspek Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB), dan 2 hasil
pemeriksaan dalam rangka sertifikasi Sistem Manajemen Keamanan Pangan
Olahan (SMKPO). Surat Keterangan Ekspor diterbitkan sebanyak 9 dokumen

untuk produk pangan olahan.
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Grafik 3.36 Profil Rekomendasi yang Diterbitkan BBPOM di Pontianak Tahun 2025
Pendampingan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pendampingan UMKM dilakukan untuk semua jenis usaha pangan, obat
bahan alam dan kosmetik. Pendampingan dilakukan melalui inovasi program Aksi
Dampingi dan Jangkau UMKM Kalbar (AGl JAKK). Terdapat 3 bentuk
pendampingan yang dilakukan tahun 2025 yaitu pendampingan langsung ke
sarana UMKM, pendampingan melalui media komunikasi elektronik (Telepon,
WhatsApp, dan Virtual Meeting) dan pendampingan melalui Bimbingan Teknis.

a. Pendampingan Langsung ke Sarana UMKM

Pendampingan langsung ke sarana UMKM bertujuan untuk dapat

melihat lokasi, sarana dan fasilitas produksi kemudian dilanjutkan dengan

diskusi terkait pemenuhan persyaratan / regulasi cara produksi yang baik

sesuai ketentuan yang dipersyaratkan. Untuk UMKM Pangan Olahan

diberikan penjelasan detail terkait Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik

(CPPOB) sesuai Peraturan Menteri Perindustrian nomor 75 tahun 2010.
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Gambar 3.10 Pendampingan ke UMKM Produksi Pangan Olahan

Pendampingan UMKM Kosmetik dilakukan dengan memberikan
penjelasan terkait pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik
(CPKB) sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 31
tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan
Makanan nomor 25 tahun 2019 tentang Pedoman Cara Pembuatan

Kosmetika yang Baik.

Gambar 3.11 Pen.::iampinganf(e (JMKM Produksi Kosmetika

Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam yaitu Usaha Mikro Obat
Tradisional (UMOT) dan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) sesuai Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) bertahap sesuai
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 31 tahun 2022
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penerapan Aspek Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik.
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Gambar 3.12 Pendampingan ke UMKM Produksi Obat Bahan Alam

Telah dilakukan pendampingan pada tahun 2025 kepada 40 UMKM
yang berkomitmen untuk mengikuti seluruh tahapan pendampingan, terdiri
dari 30 UMKM komoditi pangan, 5 UMKM komoditi Obat Bahan Alam, dan
5 UMKM komoditi kosmetik. Sampai dengan akhir tahun 2025 maka 12
UMKM berhasil memperoleh Sertifikat IP CPPOB, 2 UMKM memperoleh
Sertifikat Pemenuhan Aspek CPOTB tahap 1 dan 1 UMKM memperoleh
sertifikat CPOTB bertahap tahap 2, dan 1 UMKM memperoleh sertifikat
CPKB serta terbit Nomor ljin Edar/notifikasi kosmetika. Berikut jumlah
UMKM yang didampingi sesuai target pendampingan berdasarkan jenis
komoditinya pada tahun 2025 :

Profil UMKM Berdasarkan Jenis Komoditi
yang didampingi

5

® Pangan  m Dbat Bahan Alam (oIsmetik

Grafik 3.37. Jumlah UMKM yang didampingi BBPOM di Pontianak
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b. Pendampingan melalui Media Komunikasi Elektronik (Telepon,
WhatsApp dan Virtual meeting)

Pendampingan melalui media komunikasi elekronik (telepon, WhatsApp
dan Virtual meeting) bertujuan untuk memberikan dukungan dan bimbingan
secara efektif kepada pelaku UMKM dalam memberikan informasi terkait
pemenuhan standar cara produksi yang baik sesuai dengan regulasi.
Pendampingan dilakukan melalui berbagai media komunikasi elektronik yang
dapat diakses oleh pelaku usaha dengan mudah antara lain telepon, whatsApp
dan virtual meeting. Pendampingan dengan cara ini efektif dilakukan untuk pelaku
usaha yang tidak bisa datang langsung ke kantor BBPOM di Pontianak karena
keterbatasan waktu dan jarak yang jauh.

Gambar 3. 13 Pendampingan melalui komunikasi elektronik (telepon, WhatsApp dan Virtual meeting)
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c. Pendampingan melalui Bimbingan Teknis
Tahun 2025 dilakukan 4 (empat) kali Bimbingan Teknis dalam rangka
Pendampingan UMKM yaitu:
1)  Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM Kosmetik
Dalam rangka percepatan pengembangan UMKM serta
pembangunan struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing pada
tanggal 19 Maret 2025 dilakukan Kegiatan Bimbingan Teknis
Pendampingan UMKM Kosmetik. Kegiatan ini dihadiri secara luring oleh
2 (dua) UMKM. Para pelaku UMKM memperoleh materi terkait Denah
Bangunan Kosmetik, Tata Cara Sertifikasi CPKB dan Dokumen
Informasi Produk yang disampaikan oleh tim sertifikasi .

LOT VAL Aaww

Gambar 3. 14 Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM Kosmetik Tahun 2025

2) Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM obat bahan alam (OBA)
Percepatan dan pengembangan UMKM untuk pembangunan
struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing juga dilakukan pada
produk obat bahan alam, pada tanggal 28 April 2025 dilakukan Kegiatan
Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam (OBA).
Kegiatan Bimtek ini dilakukan secara onsite disarana UMK di Kota
Singkawang. Dalam kegiatan ini dipaparkan materi terkait Perizinan
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Berusaha untuk Industri obat bahan alam (OBA), Denah Bangunan
Sarana Produksi obat bahan alam dan Tata Cara Sertifikasi CPOTB
Bertahap serta Registrasi obat bahan alam yang disampaikan oleh tim

sertifikasi.

Gambar 3. 15 Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM obat bahan alam (OBA)

3) Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM Pangan Olahan

Dalam rangka meningkatkan pemahaman masyarakat/ pelaku
usaha terhadap Pemenuhan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik, pada tanggal 20-22 Mei 2025 dilaksanakan
Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM Pangan Olahan. Kegiatan
dilakukan secara hybrid dihadiri oleh 32 UMKM dari wilayah Kota
Pontianak, Kota Singkawang dan Kabupaten Kubu Raya. Pelaku UMKM
yang hadir dipaparkan materi terkait Penyelenggaraan Perizinan
Berusaha Berbasis Risiko untuk produsen pangan olahan melalui sistem
Online Single Submission (OSS), Kebijakan Kemanan Pangan dan
Program Pendampingan UMKM Pangan Olahan, Mengidentifikasi
persyaratan CPPOB (antara lain : Mengidentifikasi/ mengkaji Regulasi
dan Persyaratan CPPOB Standar Nasional dan Internasional dan
standar persyaratan pasar, Mengidentifikasi/ mengkaji metode dan
teknologi proses pengolahan pangan serta Cara Produksi Pangan
Olahan Yang Baik), Menetapkan dan Mendokumentasi penerapan
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persyaratan umum penerapan CPPOB (antara lain : Menetapkan
komitmen manajemen UMKM untuk menjamin keamanan pangan,
Membentuk tim CPPOB dan memastikan keputusan tim menjadi
keputusan manajemen, Membuat Deskripsi produk untuk bahan baku
dan produk akhir, Mengidentifikasi potensi bahaya keamanan pangan
dan pengendaliannya, Membuat diagram alir proses, Membuat SOP
pengolahan pangan, Membuat tata ruang/ layout ruangan proses
pengolahan serta Membuat prosedur penarikan produk pangan),
Menetapkan Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP) (Antara
lain : Mengidentifikasi 8 kunci pokok sanitasi, Membuat prosedur sanitasi
masing-masing 8 kunci pokok sanitasi serta Membuat prosedur sanitasi
untuk setiap kelompok kegiatan/identifikasi pada setiap kunci pokok
sanitasi), Menetapkan prosedur monitoring (antara lain : Menetapkan
apa yang dimonitor diidentifikasi dalam masing-masing kunci pokok
sanitasi dan langkah prosedur operasi, Menetapkan Bagaimana
memonitor kegiatan dan hasil prosedur sanitasi, Menetapkan Dimana
kegiatan monitoring, Menetapkan Frekuensi monitoring serta
Menetapkan Personel yang melakukan monitoring), Menetapkan
tindakan koreksi (antara lain: Menetapkan rencana tindakan koreksi
sesuai penyebab ketidaksesuaian dan Menetapkan personel yang
melakukan tindakan koreksi), Menetapkan dokumen rekaman (antara
lain : Menetapkan dokumen rekaman pelaksanaan prosedur,
Menetapkan dokumen rekaman monitoring, Menetapkan dokumen
rekaman tindakan koreksi serta Menetapkan atribut rekaman secara
unik), Mengembangkan Sistem ketertelusuran di UMKM Pangan Olahan
(Traceability), Audit Internal, langkah-langkah persiapan Audit sarana
dan menindaklanjuti CAPA, Rencana tindak lanjut pendampingan,
mendaftarkan Akun perusahaan (simulasi mendaftarkan Akun
Perusahaan) dan Tata Cara Registrasi Pangan Olahan MD (termasuk
simulasi e-registration), Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang

Baik (CPPOB), Teknologi Proses Pengolahan Pangan, Tata Cara
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Sertifikasi CPPOB dan Kategori Resiko Pangan Olahan, Tata Cara
Registrasi Pangan Olahan yang disampaikan oleh Tim Sertifikasi Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Pontianak.

ot .
Gambar 3. 16 Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM Pangan Olahan

4) Kegiatan Bimtek IP CPPOB, Coaching dan Desk Registrasi Dalam
Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan.

Dalam rangka mensosialisasikan aplikasi, fitur-fitur serta regulasi
terbaru di bidang registrasi pangan olahan sekaligus melakukan
pelayanan prima maka Balai Besar POM di Pontianak berkolaborasi
dengan Direktorat Registrasi Pangan Olahan Badan POM
menyelenggarakan Sosialisasi dan Desk registrasi Dalam Rangka

Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan pada tanggal 17-18 November
2025.

Gambar 3. 17 Sosialisasi dan Desk Registrasi dalam Rangka Jemput Bola Registrasi
Pangan Olahan

Kegiatan Bimtek IP CPPOB, Coaching dan Desk Registrasi Dalam
Rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan tahun 2025 disambut
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antusias oleh Pelaku Usaha di Pontianak, hal ini dibuktikan dengan
jumlah Pelaku Usaha yang hadir, secara luring sebanyak 34 UMK dan
secara daring sebanyak 22 peserta.

Untuk mempermudah pelaku UMKM dalam memperoleh izin edar
juga dilakukan desk registrasi pangan olahan. Dari kegiatan ini telah
terbit 7 nomor izin edar, 7 sertifikat Pemenuhan Komitmen, 3 Aju
Berproses dan 3 Akun Perusahaan Disetujui dan 2 Akun Perusahaan

Berproses.

B. Loka Pom di Kabupaten Sambas

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas menerbitkan
sebanyak 3 rekomendasi/sertifikat untuk fasilitas produksi yang berupa Sertifikat
Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP-CPPOB). Dari ketiga
sertifikat tersebut, 2 sarana produksi berasal dari Kabupaten Bengkayang, serta 1

sarana produksi di Kabupaten Sambas.

B )

Grafik 3.38. Penerbitan Sertifikat Sarana Produksi Pangan Olahan
a. Pendampingan Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Pada Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas melakukan
pendampingan terhadap pelaku usaha UMKM di Kabupaten
Bengkayang maupun Kabupaten Sambas. Kegiatan pendampingan
dilakukan secara luring dan juga daring melalui zoom, chat WhatsApp
maupun telepon untuk kemudahan dan fleksibilitas pendampingan. Pada
Tahun 2025 terdapat dua pelaku usaha UMKM Pangan Olahan yang
didampingi, 1 usaha berada di Kabupaten Sambas, dan 1 usaha di
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Kabupaten Bengkayang. Kegiatan pendampingan yang dilakukan antara
lain, memberikan bimbingan teknis tentang Cara Produksi Pangan
Olahan yang Baik (CPPOB) yang dilakukan pada tanggal 3-4 Februari
secara daring melalui Zoom meeting yang dihadiri oleh 11 pelaku usaha
dari wilayah Sambas dan Bengkayang.
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Gambar 3. 18 Bimbingan teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
Selain bimbingan teknis, petugas Loka POM di Kabupaten Sambas

juga melakukan pendampingan secara luring kepada pelaku usaha
pangan olahan baik di wilayah Bengkayang dan juga Sambas.
Pendampingan secara luring untuk melihat secara langsung sarana
produksi dan memberikan beberapa masukan serta perbaikan sesuai
dengan ketentuan CPPOB.

Gambar 3.19 Bimbingan teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik
Pendampingan kepada pelaku UMKM dilakukan secara

berkelanjutan melalui chat maupun telepon hingga pelaku usaha
mendapatkan rekomendasi/sertifikat IP-CPPOB. Untuk kedua pelaku
UMKM pangan yang didampingi pada Tahun 2025 telah mendapatkan
sertifikat IP-CPPOB di akhir tahun 2025.
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3.8 Pemantauan lklan dan Label

A. Balai Besar POM di Pontianak

1. Pemantauan lklan
Balai Besar POM di Pontianak telah melakukan pengawasan terhadap iklan

obat, obat bahan alam, obat kuasi, kosmetik, suplemen kesehatan, pangan, dan
rokok. Media yang diawasi meliputi media cetak, media luar ruang dan media
elektronik. Media cetak berupa iklan pada majalah, tabloid, surat kabar, brosur,
leaflet, stiker, poster, kalender dan booklet. Sedangkan iklan media luar ruang
berupa foto spanduk, baliho, iklan gantung, poster, billboard, mobil, jam dinding,
umbul-umbul, papan iklan dan papan nama serta iklan media elektronik berupa
iklan pada televisi (TV), radio, website, youtube, media sosial, marketplace
maupun media retail online.

Selama tahun 2025 telah dilakukan pemantauan terhadap total 932 iklan
dengan hasil 396 iklan memenuhi ketentuan dan 536 iklan tidak memenubhi

ketentuan, yang terdiri dari:

1) lklan Obat
Evaluasi dilakukan terhadap 160 iklan dengan hasil 120 iklan memenuhi
ketentuan dan 40 iklan tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi
ketentuan yaitu iklan belum terdaftar di SIAPIK (Sistem Aplikasi Persetujuan lklan)
sebanyak 40 ketidaksesuaian.
Hasil Pemantauan lkian Obat

Moemonahl
Ketertuan (120)
76%

B vemenuriXesentucn 120, 705

S Nak Metrenun Ketentvan (40 26

Grafik 3.39 Hasil Pemantauan Iklan Obat
Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media diantaranya 21

&7

o 2%




o ——— —

LASCRAN TAHUNAN BALA BESAR POM Dn PONTIANAK TAHUN 2025

iklan dari media cetak, 123 iklan dari media elektronik, dan 16 iklan dari media luar

ruang.

2) Iklan obat bahan alam

Evaluasi dilakukan terhadap 105 iklan dengan hasil 20 iklan memenuhi
ketentuan dan 85 iklan tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi
ketentuan diantaranya:

Mencantumkan klaim berlebih sebanyak 55 temuan
Melakukan promosi iklan produk tanpa izin edar sebanyak 2 temuan

c. temuan lain-lain misalnya tidak ada spot baca aturan pakai, tidak
mencantumkan spot peringatan/perhatian dan tidak mencantumkan NIE

untuk media visual sebanyak 28 temuan.

Hasil Pemantauan lklan Obat Bahan Alam

_ o Memenuhi
Ketentuan: 20
[¥9%e)

Tidak memenuhl
ketentuan: 85
167v%)

o Mormenuti Ketemtuar: 20
W Tckck mementy ketantuon 55

Grafik 3.40 Hasil Pengawasan lklan obat bahan alam
Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media, diantaranya 17
iklan dari media cetak, 86 iklan dari media elektronik, dan 2 iklan dari media luar
ruang.
3) lklan Obat Kuasi
Evaluasi dilakukan terhadap 25 iklan dengan hasil 7 iklan memenuhi
ketentuan dan 18 iklan tidak memenuhi ketentuan.

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan diantaranya mencantumkan klaim
berlebihan sebanyak 5 ketidaksesuaian, ketidaksesuaian lain-lain (tidak
mencantumkan NIE, tidak mencantumkan spot “Baca Aturan Pakai” atau spot
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“Baca Peringatan Perhatian” sebanyak 13 ketidaksesuaian.

Hasil Pemantauan lklan Obat Kuasi

Mamenuhi
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Grafik 3.41 Hasil Pemantauan lklan Obat Kuasi
Pengawasan iklan dilakukan terhadap media cetak sebanyak 3 iklan, media
elektronik sebanyak 21 iklan, dan media luar ruang sebanyak 1 iklan.
4) Ilklan Kosmetika
Evaluasi dilakukan terhadap 333 iklan dengan hasil 95 iklan memenubhi
ketentuan dan 238 iklan tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi

ketentuan diantaranya:

a. Klaim menyesatkan/berlebihan sebanyak 130 ketidaksesuaian.

b. Klaim memerlukan data dukung sebanyak 74 ketidaksesuaian.

c. ketidaksesuaian lain-lain (tidak menggunakan bahasa indonesia dan
bahasa yang dipahami oleh masyarakat sasaran,mencantumkan klaim
dengan data dukung tanpa menggunakan tanda (*), menyatakan klaim
produk nomor satu atau satu-satunya) sebanyak 29 ketidaksesuaian.

d. melakukan promosi produk tanpa izin edar/NIE tidak berlaku sebanyak

5 ketidaksesuaian.
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Hasil Pemantauan Iklan Kosmetika

Tidak
memonuhi
ketontuan:

238 (M%)
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Grafik 3.42 Hasil Pengawasan lklan Produk Kosmetika
Pengawasan iklan dilakukan di beberapa media, diantaranya 16 iklan dari
media cetak, 66 iklan dari media elektronik, 18 iklan dari media luar ruang, dan
233 iklan dari media internet.

5) lklan Suplemen Kesehatan
Evaluasi dilakukan terhadap 35 iklan dengan hasil 10 iklan memenuhi
ketentuan dan 25 iklan tidak memenuhi ketentuan.

Aspek yang tidak memenuhi ketentuan diantaranya mencantumkan klaim
berlebihan (12 temuan) dan mencantumkan pelanggaran lain-lain (tidak
mencantumkan informasi spot “Baca Aturan Pakai” dan spot “Baca Peringatan
Perhatian”, tidak mencantumkan NIE) (11temuan) melakukan promosi produk
tanpa izin edar sebanyak 2 temuan.

Hasil Pemantauan lklan Suplemen Kesehatan

Memenuhi
Katentyan:
W0 (29%)

Tidak memenuhl
Katentuan: 25 (71%)

- Tcdak memenu bl ketertusn
B reemenchi Ketertuse

Grafik 3.43 Hasil Pengawasan lklan Suplemen Kesehatan
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Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media, diantaranya 6 iklan
dari media cetak, 26 iklan dari media elektronik, dan 3 iklan dari media luar ruang.

6) lklan Pangan
Evaluasi dilakukan terhadap 274 iklan dengan hasil 144 iklan memenuhi
ketentuan dan 130 iklan tidak memenuhi ketentuan. Aspek yang tidak memenuhi

ketentuan yaitu :

a. Iklan produk yang tidak boleh diiklankan (produk minuman beralkohol,
Pangan Olahan untuk Keperluan Medis Khusus (PKMK), formula bayi
dan formula lanjutan) : 1 ketidaksesuaian

b. lklan dengan klaim kesehatan Iklan yang tidak sesuai dengan ketentuan
: 34 ketidaksesuaian

c. Iklan menyesatkan karena yang tidak sesuai dengan karakteristik/
komposisi produk : 36 ketidaksesuaian

d. Iklan yang melanggar norma-norma yang berlaku (adegan berbahaya,
SARA, dll) : 13 ketidaksesuaian

e. |klan dengan kalimat superlatif, komparatif, & mendiskreditkan (kecuali
membandingkan dengan produk sendiri) : 50 ketidaksesuaian

f. Iklan dengan kata-kata, figure, logo, lambang yg tidak boleh diiklankan

: 32 ketidaksesuaian

Hasil Pemantauan Iklan Produk Pangan

Momenuhs Ketantuan
{144, 528%)

B Tidak memenuhi
ketentuan (130, 47.4%)

Grafik 3.44 Hasil Pengawasan lklan Produk Pangan
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Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media di antaranya, 34
iklan dari media cetak,68 iklan dari media elektronik, 68 dari media luar ruang dan
104 dari media online.

2. Pengawasan Label

Evaluasi label dilakukan pada sampel rutin yang disampling selama tahun
2025 terhadap kelengkapan yang ada pada label dan kesesuaian dengan label
yang telah disetujui serta evaluasi label pada produk tembakau.

Evaluasi pengawasan label dilakukan pada sebanyak 1.460 sampel dengan
hasil 1.107 sampel memenuhi ketentuan, 353 label tidak memenuhi ketentuan.
Pengawasan label tersebut terdiri dari :

1) Pengawasan Label Produk Obat
Evaluasi dilakukan terhadap 235 label dengan hasil 233 label memenuhi
ketentuan dan 2 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek ketidaksesuaian yaitu
tidak sesuai dengan label yang disetujui sebanyak 6 label.

Hasil Pengawasan Label Produk Obat

Tidak
memenuh|
Ketentuam 2

B Momenutl Ketantuan
B Tidak memenuh| Kotertuan

Total Labe! Cawt 335

Grafik 3.45 Hasil Pengawasan Label Produk Obat
2) Pengawasan Label Produk Obat Bahan Alam
Evaluasi dilakukan terhadap 198 label dengan hasil 110 label
memenuhi ketentuan, 82 label tidak memenuhi ketentuan dan 6 produk TIE
sehingga tidak dilakukan evaluasi penandaan. Aspek ketidaksesuaian
meliputi tidak sesuai dengan data pada saat registrasi produk sebanyak 53
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label, informasi tidak lengkap sebanyak 23 label dan mencantumkan klaim
yang tidak sesuai sebanyak 6 label.

Hasil Pengawasan Label Produk Obat Bahan Alam

Tidak
memenuhi
Kelersuan: 82

W Vemenui Kesermuan

B tidak memmenuby Ketentuan
B Procul 1iE (Nidak dibkukan
() Nemenuni wolssi penandaan]
Ketertuars TW

et hi Katertom, 70

Total Label Diawasi 136

Grafik 3.46 Hasil Pengawasan Label Produk Obat Bahan Alam

3) Pengawasan label produk Obat Kuasi

Evaluasi dilakukan terhadap 14 label dengan hasil 9 label memenuhi
ketentuan dan 5 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek ketidaksesuaian
yaitu informasi penandaan tidak sesuai persetujuan sebanyak 4 label dan
klaim tidak sesuai persetujuan sebanyak 1 label.

HASIL PENGAWASAN LABEL PRODUK OBAT KUASI

Ticak
memenuhi
neentuan: 5

B Memenuhi Ksteatuan: 9
B Ticak meenenuhl
Ketentuarc §

Memenuhi
Ketentuan: &

Grafik 3.47 Hasil Pengawasan Label Produk Obat Kuasi
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4) Pengawasan label produk Kosmetik

Evaluasi dilakukan terhadap 421 label dengan hasil 273 label
memenuhi ketentuan dan 148 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek
ketidaksesuaian yang ditemukan meliputi mencantumkan mencantumkan
klaim yang memerlukan data dukung sebanyak 118 ketidaksesuaian,
mencantumkan mencantumkan klaim berlebihan sebanyak 24
ketidaksesuaian, label tidak mencantumkan informasi nomor bets/berat
bersih/netto/peringatan sebanyak 3 ketidaksesuaian, penandaan mudah
lepas 3 ketidaksesuaian.

HASIL PENCAWASAN LABEL
PRODUK KOSMETIK
148
{35.2%)
(64.8%)
@ 273 teasn

B MemrenuniKstertuon (wx) [ Tidok Memanuni Catentuon (TWK)

Grafik 3.48 Hasil pengawasan label produk kosmetik
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5) Pengawasan label produk Suplemen Kesehatan

Evaluasi dilakukan terhadap 51 label dengan hasil 40 label memenuhi

ketentuan dan 11 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek ketidaksesuaian

yaitu informasi penandaan tidak sesuai persetujuan sebanyak 8 label dan

informasi tidak lengkap sebanyak 3 label.

HASIL PENGAWASAN LABEL
PRODUK SUPLEMEN KESEHATAN

Thek Mamaautl Kstertsan
" {2Le%)

Memanute Ketenam
40 [T8.4%)

B vansnwi ssonnonime; [l oo Memesuhi ketentuon (Tue)

Grafik 3.49 Hasil Pengawasan Label Produk Suplemen Kesehatan

6) Pengawasan label produk Pangan

Evaluasi dilakukan terhadap 342 .label dengan hasil 267 label

memenuhi ketentuan dan 75 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek

ketidaksesuaian antara lain :

a.

Mencantumkan nomor izin edar yang tidak berlaku namun mempunyai
nomor izin edar baru/proses registrasi baru (NIE berbeda) sebanyak 13
label.

Nomor izin edar masih berlaku, namun kemasan yang digunakan tidak
sesuai dengan persetujuan BPOM sebanyak 3 label.

Mencantumkan label yang tidak sesuai dengan label yang disetujui
pada saat registrasi sebanyak 1 label yaitu tidak mencantumkan
keterangan informasi alergen

Tidak mencantumkan peringatan penggunaan pemanis buatan
sebanyak 2 label.

Mencantumkan klaim yang tidak sesuai dengan ketentuan sebanyak 18
label. Klaim yang tidak sesuai misalnya Pencantuman pernyataan atau
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keterangan yang secara langsung atau tidak langsung merendahkan
barang dan/atau jasa pihak lain dan hanya berdampak pada produk
kompetitor, Pernyataan Pangan Olahan dapat meningkatkan
kecerdasan, Pernyataan Pangan Olahan dapat menyehatkan,
Pencantuman keterangan teknologi terbaru/modern/terkini atau kalimat
semakna yang kondisinya dipengaruhi oleh waktu, Pencantuman logo
atau keterangan lain yang tidak terkait Pangan Olahan atau berlebihan,

f. Tidak mencantumkan Tanggal dan Kode Produksi sebanyak 12 label.

g. Tidak mencantumkan Nama dan Alamat Pihak yang Memproduksi atau
Mengimpor sebanyak 8 label.

h. Tidak mencantumkan Berat Bersih atau Isi Bersih sebanyak 9 label.

i. Tidak mencantumkan 2D barcode sebanyak 6 label.

j-  Tidak mencantumkan Daftar Bahan yang Digunakan sebanyak 3 label.

HASIL PENCAWASAN LABEL
PRODUK PANCAN

THEN M2 e ad KAt T an
o 75 (.9%)

Marensty Ksemusr

267 (780%)

B vervenuti etentvon (Me) [l o Memanuhi Setentuon (The)

Grafik 3.50 Hasil Pengawasan Label Produk Pangan
7) Pengawasan Label Produk Tembakau

Evaluasi dilakukan terhadap 205 label dengan hasil 175 label
memenuhi ketentuan dan 30 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek tidak
memenuhi ketentuan di antaranya pencantuman peringatan kesehatan
tidak sesuai sebanyak 3 label, pencantuman informasi kesehatan tidak
sesuai sebanyak 18 label serta pencantuman peringatan kesehatan dan
pencantuman informasi kesehatan sebanyak 9 label.
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HASIL PENGAWASAN LABEL
PRODUK TEMBAKAU
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Grafik 3.51 Hasil Pengawasan Label Produk Tembakau

B. Loka POM di Kabupaten Sambas

1. Pemantauan lklan

Loka POM di Kab. Sambas telah melakukan pengawasan terhadap iklan
obat, obat bahan alam, obat kuasi, pangan, suplemen kesehatan, kosmetik dan
rokok. Media yang diawasi meliputi media cetak, media luar ruang dan media
elektronik. Media cetak berupa iklan pada majalah, tabloid, surat kabar, brosur,
leaflet, stiker, poster, kalender dan booklet. Sedangkan iklan media luar ruang
berupa foto spanduk, baliho, iklan gantung, poster, billboard, mobil, jam dinding,
umbul-umbul, papan iklan dan papan nama serta iklan media elektronik berupa
iklan pada televisi (TV), radio, website, youtube, media sosial, marketplace
maupun media retail online.

Selama tahun 2025 telah dilakukan pemantauan terhadap total 257 iklan

dengan hasil 209 iklan memenuhi ketentuan dan 48 iklan tidak memenuhi

ketentuan, yang terdiri dari:

118
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1) Pemantauan lklan Obat
Evaluasi dilakukan terhadap 25 iklan dengan hasil 19 iklan Memenuhi

Ketentuan (MK) dan 6 Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Pengawasan
iklan dilakukan terhadap beberapa media diantaranya 7 iklan dari media
cetak, 15 iklan dari media elektronik, dan 3 iklan dari media luar ruang.

PEMANTAUAN IKLAN OBAT

TMK
6 24%

19

Grafik 3.52 Pemantau lklan Obat Loka POM di Kab. Sambas
2) Pemantauan lklan Obat Bahan Alam
Evaluasi Iklan Obat Bahan Alam dilakukan terhadap 15 iklan dengan
hasil 10 iklan memenuhi ketentuan dan 5 iklan tidak memenuhi ketentuan.
Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media diantaranya 4 iklan
dari media E-commerce, 4 iklan dari media sosial, dan 3 iklan dari media

TV Nasional, 4 iklan dari media lain.

PEMANTAUAN IKLAN OBAT BAHAN ALAM

Grafik 3.53 Pemantau Iklan Obat Bahan Alam di Kab. Sambas
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3) Pemantauan lklan Obat Kuasi

Evaluasi lklan Obat Kuasi dilakukan terhadap 5 iklan dengan hasil 5
iklan memenuhi ketentuan dan tidak ada iklan yang tidak memenuhi
ketentuan. Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media
diantaranya 2 iklan dari media E-commerce, 1 iklan dari media sosial, 1

iklan dari media TV Nasional dan 1 iklan dari media lain.

PEMANTAUAN IKLAN OBAT KUASI
0%

H TMK

5 | MK

100%

Grafik 3.54 Pemantau Iklan Obat Kuasi di Kab. Sambas

4) Pemantauan lklan Suplemen Kesehatan
Evaluasi Iklan Suplemen Kesehatan dilakukan terhadap 11 iklan
dengan hasil 11 iklan memenuhi ketentuan dan tidak ada iklan yang tidak
memenuhi ketentuan. Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa
media di antaranya 3 iklan dari media E-commerce, 3 iklan dari media
sosial, 2 iklan dari media TV Nasional dan 3 iklan dari media cetak.

PEMANTAUAN IKLAN SUPLEMEN KESEHATAN

TMK
0%

MK

1 100%

Grafik 3.55 Pemantau Iklan Suplemen Kesehatan di Kab. Sambas
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5) Pemantauan lklan Kosmetik

Evaluasi Iklan Kosmetik dilakukan terhadap 121 iklan dengan hasil 91
iklan memenuhi ketentuan dan 30 iklan yang tidak memenuhi ketentuan.
Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media di antaranya 24
iklan dari media elektronik, 6 iklan dari media luar ruang, 84 iklan dari media
digital dan 7 iklan dari media cetak.

PEMANTAUAN IKLAN KOSMETIK

TMK
25% 30

91

Grafik 3.56 Pemantau lklan kosmetik di Kab. Sambas
6) Pemantauan lklan Pangan
Evaluasi Iklan Kosmetik dilakukan terhadap 80 iklan dengan hasil 73
iklan memenuhi ketentuan dan 7 iklan yang tidak memenuhi ketentuan.
Pengawasan iklan dilakukan terhadap beberapa media di antaranya 20
iklan dari media elektronik, 20 iklan dari media luar ruang, 30 iklan dari
media internet dan 10 iklan dari media cetak.

PEMANTAUAN IKLAN PANGAN

TMK

gy

73 MK
91%

Grafik 3.57 Pemantau lklan Pangan di Kab. Sambas
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2. Pemantauan Label
Evaluasi label dilakukan pada sampel rutin yang disampling selama tahun
2025 terhadap kelengkapan yang ada pada label dan kesesuaian dengan label
yang telah disetujui serta evaluasi serta evaluasi label pada produk
tembakau.Evaluasi pengawasan label dilakukan pada sebanyak 212 sampel
dengan hasil 196 sampel memenuhi ketentuan 16 label tidak memenuhi
ketentuan. Pengawasan label tersebut terdiri dari :
1) Pemantauan Label Produk Obat
Evaluasi dilakukan terhadap 29 label dengan hasil 28 label memenuhi
ketentuan dan 1 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek ketidaksesuaian
yaitu tidak mencantumkan interaksi obat dan keterangan kehamilan dan
menyusui pada brosur sebanyak 1 label.
2) Pemantauan Label Produk Obat Bahan Alam
Evaluasi dilakukan terhadap 26 label dengan hasil 21 label memenuhi
ketentuan dan 5 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek ketidaksesuaian
yaitu 4 Tanpa Izin Edar, 1 klaim tidak sesuai karena mencantumkan klaim
tambahan yang berbeda dari yang disetujui pada asrot.
3) Pemantauan Label Produk Obat Kuasi
Evaluasi dilakukan terhadap 1 label dengan hasil 1 label memenuhi
ketentuan.
4) Pemantaun Label Produk Suplemen Kesehatan
Evaluasi dilakukan terhadap 5 label dengan hasil 5 label memenuhi
ketentuan.
5) Pemantauan label produk Kosmetik
Evaluasi dilakukan terhadap 28 label dengan hasil 26 label memenuhi
ketentuan dan 2 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek ketidaksesuaian
yang ditemukan meliputi mencantumkan klaim tidak sesuai dan/atau

mencantumkan klaim yang memerlukan data dukung sebanyak 2

ketidaksesuaian.
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6) Pemantauan label produk Pangan

Evaluasi dilakukan terhadap 39 label dengan hasil 32 label memenuhi
ketentuan dan 7 label tidak memenuhi ketentuan. Aspek ketidaksesuaian
antara lain :

a. Tidak mencantumkan tanggal dan kode produksi sebanyak 2
ketidaksesuaian;
b. Tidak sesuai label yang disetujui sebanyak 3 ketidaksesuain;
c. Tidak mencantumkan nama dan alamat produk sebanyak 1
ketidaksesuain.
7) Pemantauan Label Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik
Evaluasi dilakukan terhadap 84 label dengan hasil 84 label memenuhi
ketentuan dan tidak ada yang tidak memenuhi ketentuan.

Adapun pemantauan label secara umum, terangkum dalam tabel di bawah ini:
Tabel 3.2 Pemanatau Label Loka POM di Kabupaten Sambas

Pemanataun Label Total Produk yang Memenuhi Tidak Memenuhi
di Evaluasi Ketentuan Ketentuan
1. | Produk Obat 29 28 1
Produk Obat Bahan
2. 26 21 5
Alam
3. | Produk Obat Kuasi 1 1 -
Produk Suplemen
4 5 5 -
Kesehatan
Produk Kosmetik 28 26
Produk Pangan 39 32
Produk Tembakau
7. | dan/atau Rokok 84 84 -
Elektronik
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3.9 Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan

A. Balai Besar POM di Pontianak
1. Kegiatan Cegah Tangkal

Kegiatan cegah tangkal terdiri dari pemetaan kerawanan kejahatan
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, penyusunan analisis kejahatan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan, penggalangan pemangku kepentingan dalam
rangka cegah tangkal kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dan tindak

lanjut rekomendasi analisis kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

Pemetaan kerawanan kejahatan di wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten
Sambas dapat dilihat dari hasil data peta rawan kasus sebagai berikut:

1. Data rawan kasus di Kabupaten Sambas menunjukkan mengedarkan obat
tanpa izin edar atau tidak memiliki keahlian dan kewenangan sebanyak 3
kasus; mengedarkan obat bahan alam tanpa izin edar sebanyak 1 kasus;
mengedarkan kosmetika tanpa izin edar sebanyak 9 kasus; mengedarkan
produk pangan olahan tanpa izin edar sebanyak 15 kasus;

2. Datarawan kasus di Kabupaten Bengkayang menunjukkan mengedarkan
obat tanpa izin edar atau tidak memiliki keahlian dan kewenangan
sebanyak 0 kasus; mengedarkan obat bahan alam tanpa izin edar
sebanyak 0 kasus; mengedarkan kosmetika tanpa izin edar sebanyak O
kasus; mengedarkan produk pangan olahan tanpa izin edar sebanyak 1
kasus;

Penyusunan analisis kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
dibuat periode tahun 2025 dengan judul “Peran Strategis Apotek dalam Distribusi
Obat Keras: Kajian Kepatuhan Terhadap Regulasi dan Penyimpangan Praktek

Kefarmasian’

2. Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen

Kegiatan intelijen Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang dilakukan
berupa verifikasi, pengumpulan bahan keterangan, dan melakukan sampling
produk untuk dilakukan pengujian. Hasil kegiatan intelijen berupa laporan

informasi.
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Operasi intelijen Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dilakukan setelah
dilakukan evaluasi kelengkapan laporan informasi dan dinyatakan valid, namun
dalam kondisi khusus membutuhkan pendalaman. Hasil operasi intelijen berupa
laporan intelijen. Adapun rincian hasil kegiatan berdasarkan komoditi adalah
sebagai berikut:

1. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi obat sebanyak 6 laporan informasi.

Hasil operasi intelijen obat sebanyak 2 laporan intelijen.

2. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi obat bahan alam sebanyak 1 laporan
informasi. Hasil operasi intelijen obat bahan alam sebanyak 0 laporan

intelijen.

3. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi kosmetik sebanyak 6 laporan
informasi. Hasil operasi intelijen kosmetika sebanyak 1 laporan intelijen.

4. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi pangan olahan sebanyak 1 laporan
informasi. Hasil operasi intelijen pangan olahan sebanyak O laporan

intelijen.

Hasil Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen

Il Laporan Informasi

W Laporan Intelijen

=)

Obat ObatBahan Alam Kosmetik Pangan Olahan

Grafik 3.58 Hasil Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen
Keseluruhan hasil kegiatan dan operasi intelijen kemudian ditindaklanjuti
melalui kegiatan pengawasan sebanyak 0 kasus dan ditindaklanjuti melalui
operasi penindakan dan penyidikan sebanyak 0 kasus serta yang diarsipkan
sebanyak 3 kasus.
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3. Kegiatan Patroli Siber dan Profiling Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

Selama tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas telah aktif
melakukan kegiatan patroli siber dan melaporkan tautan/ konten yang melakukan
pelanggaran terkait peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan secara
daring kepada Direktorat Siber Badan POM.

Tindak lanjut berupa penurunan/ penutupan konten oleh Kementerian
Komunikasi dan Informatika Rl setiap bulan. Jumlah tautan yang dilaporkan
sebanyak 5 tautan/ konten dan yang telah ditindaklanjuti dengan takedown
sebanyak 5 tautan/ konten. Selain itu telah dilaporkan sebanyak 5 tautan yang
dilakukan profiling kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

4. Kegiatan Penyidikan

Operasi penindakan dan penyidikan dilakukan setelah menerima informasi
terkait dugaan produk Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan ilegal kemudian
dilakukan pendalaman informasi. Apabila ditemukan pelanggaran maka akan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dari 14 laporan informasi/ intelijen pada tahun 2025, sebanyak 4 laporan
diantaranya dilakukan tindak lanjut berupa penyidikan dan 37 laporan dilakukan
tindak lanjut berupa pengawasan. Sebanyak 18 laporan diarsipkan. Adapun
perkembangan perkara yang ditangani sebagai berikut:

1. Kota Pontianak sebanyak 3 perkara yang dilakukan proses penyidikan
dengan tahapan penanganan perkara yang telah memperoleh putusan
pengadilan sebanyak 3 perkara. Nilai barang bukti dari perkara adalah
sebesar Rp.1.057.506.219,-.

2. Kabupaten Kubu Raya sebanyak 1 perkara yang dilakukan proses
penyidikan dengan tahapan penanganan perkara Tahap Il sebanyak 1
perkara. Nilai barang bukti dari perkara adalah sebesar Rp.155.969.000,-.

3. Kabupaten Mempawah sebanyak 1 perkara carry over yang dilakukan
proses penyidikan dengan tahapan penanganan perkara DPO sebanyak 1
perkara. Nilai barang bukti dari perkara adalah sebesar Rp.708.387.700,-.
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Grafik 3.59 Tahap Penanganan Perkara

Realisasi kegiatan penyidikan tahun 2025 sebanyak 4 perkara dari 59
laporan. Dari 4 perkara terdiri dari 3 perkara kosmetika dan 1 perkara obat/ tanpa
keahlian dan kewenangan. Tahapan penanganan perkara terhadap 4 perkara
yang dilakukan penyidikan dengan tahapan telah memperoleh putusan pengadilan
sejumlah 3 perkara dan tahap Il sejumlah 1 perkara. Selain itu terdapat 1 perkara
tahun 2024 carry over dengan tahapan DPO (Daftar Pencarian Orang).

B. Loka POM di Kabupaten Sambas

1. Kegiatan Cegah Tangkal

Kegiatan cegah tangkal terdiri dari pemetaan kerawanan kejahatan Obat
dan Makanan, penyusunan analisis kejahatan Obat dan Makanan, penggalangan
pemangku kepentingan dalam rangka cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan
Pemetaan kerawanan kejahatan di wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten
Sambas dapat dilihat dari hasil data peta rawan kasus.

Data rawan kasus di Kabupaten Sambas menunjukkan mengedarkan Obat
tanpa izin edar sebanyak 1 kasus, mengedarkan Kosmetika tanpa izin edar
sebanyak 9 kasus, mengedarkan Obat Tradisional tanpa izin edar sebanyak 1

kasus dan mengedarkan produk Pangan Olahan tanpa izin edar sebanyak 15

kasus.
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Penggalangan pemangku kepentingan dalam rangka cegah tangkal
kejahatan Obat dan Makanan dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan
lintas sektor seperti Kepolisian Resort Sambas, Kejaksaan Negeri Sambas,
Bakamla di Kabupaten Sambas, PSDKP di Kabupaten Sambas, dan BNPP PLBN
Aruk.

Gambar 3. 21 Kegiatan Koordinasi Lintas Sektor Loka POM di Kabupaten Sambas

2. Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen

Kegiatan intelijen Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang dilakukan
berupa verifikasi, pengumpulan bahan keterangan, dan melakukan sampling
produk untuk dilakukan pengujian. Hasil kegiatan intelijen berupa laporan
informasi.

Operasi intelijen Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dilakukan setelah
dilakukan evaluasi kelengkapan laporan informasi dan dinyatakan valid, namun
dalam kondisi khusus membutuhkan pendalaman. Hasil operasi intelijen berupa
laporan intelijen. Adapun rincian hasil kegiatan berdasarkan komoditi adalah
sebagai berikut:

1. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi obat sebanyak 3 laporan informasi.

Hasil operasi intelijen obat sebanyak 1 laporan intelijen.

2. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi obat bahan alam sebanyak 1 laporan
informasi. Hasil operasi intelijen obat bahan alam sebanyak O laporan
intelijen.

3. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi kosmetik sebanyak 6 laporan

informasi. Hasil operasi intelijen kosmetika sebanyak 1 laporan intelijen.




4. Hasil kegiatan intelijen untuk komoditi pangan olahan sebanyak 1 laporan
informasi. Hasil operasi intelijen pangan olahan sebanyak 0 laporan

intelijen.

Hasil Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen
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Grafik 3.60 Hasil Kegiatan Intelijen dan Operasi Intelijen

Keseluruhan hasil kegiatan dan operasi intelijen kemudian ditindaklanjuti
melalui kegiatan pengawasan sebanyak 0 kasus dan ditindaklanjuti melalui
operasi penindakan dan penyidikan sebanyak 1 kasus serta yang diarsipkan
sebanyak 2 kasus.

3. Kegiatan Patroli Siber dan Profiling Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan

Selama tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas telah aktif
melakukan kegiatan patroli siber dan melaporkan tautan/ konten yang melakukan
pelanggaran terkait peredaran Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan secara
daring kepada Direktorat Siber Badan POM.

Tindak lanjut berupa penurunan/ penutupan konten oleh Kementerian
Komunikasi dan Informatika Rl setiap bulan. Jumlah tautan yang dilaporkan
sebanyak 62 tautan/ konten dan yang telah ditindaklanjuti dengan takedown
sebanyak 59 tautan/ konten. Selain itu telah dilaporkan sebanyak 5 tautan yang
dilakukan profiling kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.

4. Kegiatan Operasi Penindakan dan Penyidikan
Operasi penindakan dan penyidikan dilakukan setelah menerima informasi

terkait dugaan produk Obat dan Makanan ilegal kemudian dilakukan pendalaman
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informasi. Apabila ditemukan pelanggaran maka akan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan kegiatan Operasi Penindakan dan Penyidikan, Loka
POM di Kabupaten Sambas belum dapat melakukannya secara optimal
dikarenakan terbatasnya jumlah Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) sehingga
kegiatan tersebut dibantu oleh PPNS Balai Besar POM di Pontianak

Adapun dari 1 kasus tahun 2025 di Kabupaten Sambas, yang dilakukan
proses Pro Justitia sebanyak 1 perkara dengan tahapan penanganan perkara
sampai dengan Tahap P21.

0,8
0,6
0,4
0,2

A

Kabupaten Sambas Kabupaten Bengkayang

m Profil hasil Penindakan dan Penyidikan

Grafik 3.61 Profil Hasil Penindakan dan Penyidikan
Realisasi kegiatan penyidikan tahun 2025 sebanyak 1 perkara Kosmetika
Tanpa Izin Edar dan Obat tradisional Tanpa izin Edar yang telah melewati proses
penyidikan dan sampai pada Tahap P21.

D

Gambar 3.22 giatan Penindakan Loka P-OM.-di Kabupaten Sambas
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3.10. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen
A. Balai Besar POM di Pontianak

1. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
Kegiatan KIE atau sosialisasi ini dimaksudkan untuk menyebarkan

informasi mengenai tugas pokok dan fungsi Badan Pengawas Obat dan Makanan
maupun segala sesuatu yang berkaitan dengan keamanan dan mutu Produk
Terapeutik (Obat), Makanan, Kosmetik, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan,
Pangan, Bahan Berbahaya, dan stunting kepada pelaku usaha, instansi terkait dan

masyarakat luas selaku konsumen.
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Gambar 3.23. KIE Tokoh Masyarakat bersama Kepala BBPOM di Pontianak

Selama tahun 2025, kegiatan sosialisasi dengan sumber anggaran DIPA
BBPOM di Pontianak antara lain: kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) langsung kepada masyarakat yang dilakukan di kabupaten/kota dilakukan
bersama dengan Anggota Komisi IX DPR RI sebanyak 10 titik; KIE lain dan
AKSELERASI sebanyak 18 kali; KIE melalui media sosial sebanyak 12 kegiatan
dengan 1.416 konten; maupun KIE melalui media cetak seperti baliho sebanyak 2
kali. Kegiatan sosialisasi dengan sumber anggaran Non DIPA BBPOM di
Pontianak antara lain: KIE langsung kepada masyarakat sebanyak 11 kali dan KIE
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melalui media sosial sebanyak 12 kegiatan dengan 36 konten serta KIE melalui
publikasi media digital sebanyak 54 konten. Beberapa kegiatan KIE dilaksanakan
bekerja sama dengan mitra atau pemangku kepentingan terkait lainnya. Profil KIE
Tahun 2025 dijelaskan dalam grafik berikut :

PROFIL KIE DIPA BBPOM DI
PONTIANAK
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Grafik 3.62 Profil KIE DIPA BBPOM di Pontianak

PROFIL KIE NON DIPA BBPOM DI
PONTIANAK
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Grafik 3.63 Profil KIE Non DIPA BBPOM di Pontianak
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2. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

Tercatat selama tahun 2025, Balai Besar POM di Pontianak telah
memberikan 381 layanan yang terdiri dari 10 pengaduan dan 371 permintaan
informasi. Seluruh pengaduan yang dilayani telah selesai ditindaklanjuti. Profil
Layanan Pengaduan dan Layanan Permintaan Informasi yang dilayani dijelaskan
pada gambar berikut

A
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Profil Pelayanan Informasi dan Pengaduan
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\

Grafik 3.64 Profil Pelayanan Informasi dan Pengaduan

Berdasarkan profesi konsumen, dari 381 orang yang memanfaatkan ULPK
terdiri dari pelaku usaha sebanyak 164 orang, karyawan sebanyak 87 orang,
umum (lain-lain) sebanyak 39 orang, profesi lainnya seperti apoteker, tenaga
kesehatan lain, ibu rumah tangga, LSM, dan Pelajar/Mahasiswa sebanyak 91
orang. Penggolongan konsumen ULPK berdasarkan profesi dijelaskan dalam

gambar berikut :

Profil Konsumen Berdasarkan Profesi

I .
Larfyavian Profes ban

Pealabiusaha Limum
Grafik 3.65 Profil Konsumen Berdasarkan Profesi

Berdasarkan mekanisme menjawab pengaduan/pertanyaan dapat dilihat

bahwa yang paling banyak adalah melalui media whatsapp sebanyak 192 layanan,

masyarakat yang secara langsung datang ke Unit Layanan Pengaduan Konsumen




(ULPK) Balai Besar POM di Pontianak sebanyak 153 layanan, penyampaian
melalui telepon dan media sosial sebanyak 36 layanan. Profil mekanisme

menjawab pengaduan/pertanyaan dijelaskan dalam grafik berikut :

Profil Media Penyampaian Layanan

153
Langsung

Grafik 3.66 Profil Media Penyampaian Layanan
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3. Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID)

Sepanjang Tahun Anggaran 2025, Balai Besar POM di Pontianak melalui
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) terus berkomitmen
memberikan pelayanan informasi publik secara transparan, cepat, dan akuntabel
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan tentang keterbukaan

informasi publik.

Berdasarkan data layanan informasi publik selama tahun 2025, tercatat
sebanyak 15 permohonan informasi publik yang diajukan oleh masyarakat.
Permohonan tersebut diterima pada beberapa periode dalam tahun berjalan, yaitu
Februari sebanyak 3 permohonan, April 1 permohonan, Agustus 1 permohonan,
Oktober 1 permohonan, November 5 permohonan, dan Desember 4 permohonan.
Seluruh permohonan informasi yang diterima pada tahun 2025 dapat dipenuhi
sepenuhnya oleh PPID, sehingga tidak ada permohonan yang dikabulkan
sebagian maupun yang ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang
dimohonkan oleh masyarakat termasuk dalam kategori informasi yang dapat

diberikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Dalam pelaksanaannya, rata-rata waktu pelayanan penyelesaian
permohonan informasi adalah 10 hari kerja, yang masih berada dalam batas waktu
pelayanan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik. Setiap permohonan diproses melalui
mekanisme pelayanan informasi yang telah ditetapkan, mulai dari penerimaan
permohonan, verifikasi informasi, hingga penyampaian jawaban kepada
pemohon.

Secara umum, pelaksanaan layanan informasi publik PPID di Balai Besar
POM di Pontianak selama tahun 2025 berjalan dengan baik dan efektif. Seluruh
permohonan informasi dapat dilayani dengan optimal tanpa adanya penolakan
ataupun sengketa informasi, sehingga mencerminkan komitmen instansi dalam
mewujudkan keterbukaan informasi publik, peningkatan kualitas pelayanan, serta
penguatan akuntabilitas kepada masyarakat.

B. Loka POM di Kabupaten Sambas

Selain dengan pemerintah daerah, industri, atau pemangku kepentingan
lainnya, pengawasan Obat dan Makanan perlu bersinergi dengan masyarakat
mengingat perannya sangat penting di dalam mendukung kelancaran program
pengawasan Obat dan Makanan. BPOM membentuk model penta heliks dalam
pengawasan Obat dan Makanan dengan mendorong sinergisme dari lima unsur
yaitu pelaku usaha, masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah,
akademisi, dan media. Peran masyarakat diwujudkan melalui peningkatan
kesadaran dan pengetahuan mengenai keamanan, mutu dan khasiat Obat dan
Makanan serta cara-cara penggunaan yang rasional sehingga mereka mampu
melindungi dirinya sendiri terhadap produk-produk yang tidak memenuhi syarat
dan lebih bijaksana dalam memilih produk-produk sesuai dengan kebutuhannya.
Pada sisi lain, meningkatnya kesadaran dan tingkat pengetahuan masyarakat,
akan mendorong produsen semakin teliti dalam menjaga kualitas produk yang
dihasilkan. Pemberdayaan masyarakat/konsumen dilakukan dengan berbagai

program/kegiatan yaitu :
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1. Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)

Kegiatan KIE atau sosialisasi ini dimaksudkan untuk menyebarkan
informasi mengenai tugas pokok dan fungsi Badan Pengawas Obat dan Makanan
maupun segala sesuatu yang berkaitan dengan keamanan dan mutu Produk
Terapeutik (Obat), Makanan, Kosmetik, obat bahan alam, Suplemen Kesehatan,
pangan, bahan berbahaya, dan stunting kepada pelaku usaha, instansi terkait dan

masyarakat luas selaku konsumen.

FORUM KONSU

Lo POV 8k

Gambar 3.24 Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dan Forum Konsultasi Publik
Loka POM di Kabupaten Sambas

Selama tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas melaksanakan
kegiatan sosialisasi dengan sumber anggaran DIPA BBPOM di Pontianak antara
lain: kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) langsung kepada
masyarakat berupa kegiatan sosialisasi pada acara Car Free Day (CFD), Forum
Konsultasi Publik dan Penyuluhan sebanyak 3 kali; KIE melalui media sosial
sebanyak 609 konten; maupun KIE melalui media cetak sebanyak 4 kegiatan.
Kegiatan sosialisasi dengan sumber anggaran Non DIPA BBPOM di Pontianak
antara lain: KIE langsung kepada masyarakat sebanyak 21 kali. Beberapa
kegiatan KIE dilaksanakan bekerja sama dengan mitra atau pemangku

kepentingan terkait lainnya. Profil KIE Tahun 2025 dijelaskan dalam grafik berikut:
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Profil KIE
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Grafik 3.67 Profil KIE Loka POM di Kabupaten Sambas

Pada setiap kegiatan KIE dilakukan survei tingkat kepuasan kepada
peserta secara acak tentang pelaksanaan kegiatan. Dari hasil evaluasi diketahui
bahwa pada tahun 2025 Indeks Efektifitas KIE Tatap Muka mencapai 81.63
dengan kategori cukup efektif, Indeks Efektifitas KIE Media Sosial mencapai 81.87
dengan kategori cukup efektif dan tingkat efektifitas KIE rata-rat mencapai 81.75
atau dikategorikan cukup efektif.
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Grafik 3.68 Indeks Efektivitas KIE Loka POM di Kabupaten Sambas
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3. Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Tercatat selama tahun 2025, Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)

Loka POM di Kabupaten Sambas telah memberikan 7 pelayanan yang terdiri dari
2 pengaduan dan 5 permintaan informasi. Seluruh pengaduan yang dilayani telah
selesai ditindaklanjuti. Profil Layanan Pengaduan dan Layanan Permintaan

Informasi yang dilayani dijelaskan pada gambar berikut :

Layananinformasidan Pengaduan 2025
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Grafik 3.69 Layanan Informasi dan Pengaduan

Berdasarkan profesi konsumen, dari 7 orang yang memanfaatkan ULPK
Loka Sambas terdapat karyawan sebanyak 4 orang, pelajar/mahasiswa sebanyak
1 orang, pelaku usaha sebanyak 1 orang, serta tenaga kesehatan lainnya
sebanyak 1 orang. Penggolongan konsumen ULPK berdasarkan profesi

dijelaskan dalam gambar berikut :

Profil Konsumean ULPK Berdasarkan Profes)
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Grafik 3.70 Profil Konsumen Berdasarkan Profesi
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Berdasarkan mekanisme menjawab pengaduan/pertanyaan konsumen,
dapat dilihat bahwa media whatsapp sebanyak 3 layanan, masyarakat yang
secara langsung datang ke ULPK Loka POM Sambas sebanyak 1 layanan, dan
penyampaian melalui media sosial sebanyak 2 layanan. Profil mekanisme
menjawab pengaduan/pertanyaan dijelaskan dalam grafik berikut:

ProfilMedia Penyampaian Pertanyaan

4

Whatsapp Media sosial Langsung

BWostsapp @ Mesescxs  Bla

Grafik 3.71 Profil Konsumen Berdasarkan Profesi

4. Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID)

Tercatat selama tahun 2025, Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi (PPID) Loka POM di Kabupaten Sambas telah
memberikan 1 pelayanan. Seluruh permintaan telah selesai ditindaklanjuti. Profil
Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
yang dilayani dijelaskan pada gambar berikut :

Tabel 3.3 Layanan Informasi Publik PPID

No. | Jumlah Profesi Sarana Keputusan [ Alasan Status
Pemintaan | Penanya |Yang
Digunakan
1. 1 Karyawan | Whatsapp | Dikabulkan | Dikecuali | Selesai
Sebagian kan

Pada tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Sambas mendapatkan predikat
Informatif pada aspek Keterbukaan Informasi Publik dengan nilai 95,69
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3.11 Implementasi Pengarusutamaan Gender

Balai Besar POM di Pontianak secara konsisten mengimplementasikan
Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam setiap pelaksanaan tugas dan fungsinya.
Hal ini diwujudkan melalui perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, hingga
evaluasi yang mempertimbangkan kesetaraan akses, partisipasi, kontrol, dan
manfaat bagi laki-laki maupun perempuan. Dalam berbagai kegiatan seperti
pengawasan obat dan makanan, edukasi masyarakat, serta pemberdayaan
pelaku usaha, Balai Besar POM di Pontianak memastikan bahwa tidak terdapat
kesenjangan gender, serta mendorong keterlibatan aktif semua kelompok tanpa
diskriminasi.

Penerapan PUG juga tercermin dalam kebijakan internal dan penguatan
kapasitas sumber daya manusia, termasuk peningkatan pemahaman pegawai
terhadap isu gender serta penyediaan data terpilah sebagai dasar pengambilan
keputusan. Dengan demikian, Balai Besar POM di Pontianak tidak hanya
menjalankan fungsi pengawasan, tetapi juga berkontribusi dalam mewujudkan
pembangunan yang inklusif dan berkeadilan gender. Komitmen ini menjadi bagian
penting dalam mendukung tercapainya tata kelola pemerintahan yang profesional,
akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan seluruh lapisan masyarakat.

Berikut adalah Rincian Output Balai Besar POM di Pontianak yang

digunakan untuk mendukung implementasi PUG Tahun 2025.

Tabel 3. 4 Rincian Output yang Mendukung PUG di Balai Besar POM di Pontianak
Tahun 2025
Rincian Output

AEA.001- Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan

z
o

BAH.001 - Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan

BDB.001 - Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
BDB.002 - Desa Pangan Aman

BDB.003 - Pasar Aman Berbasis Komunitas

BDC.001 - Masyarakat yang Ditingkatkan Pengetahuannya melalui KIE

BKB.001 - Laporan Koordinasi Pengawasan Obat dan Makanan

BMB.001 - Layanan Informasi Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan
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CAB. 001 - Saranan Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia
QDG.001 - UMKM yang Didampingi Dalam Pemenuhan Standar
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A. Balai Besar POM di Pontianak
1. Pemeriksaan
Dalam pengawasan produk, Balai Besar POM di Pontianak telah
melakukan upaya pengarusutamaan gender dengan melaksanakan sampling dan
pengujian terhadap produk Obat dan Makanan yang memiliki karakteristik terkait
gender, antara lain :

1. Sampling dan pengujian terhadap produk obat,Obat Bahan Alam dan
Suplemen Kesehatan yang digunakan oleh masyarakat berkebutuhan
khusus terkait terapi kesehatan tertentu.

2.  Sampling dan pengujian terhadap produk pangan yang dikonsumsi oleh bayi
dan ibu hamil/menyusui serta Pangan Olahan Untuk Keperluan Medis
Khusus Untuk Dewasa, Pangan Olahan Untuk Keperluan Medis Khusus
Untuk Bayi dan Anak.

3. Sampling dan pengujian terhadap produk kosmetik tidak hanya dilakukan
terhadap produk kosmetik yang erat kaitannya dengan perempuan. Sampling
dan pengujian juga dilakukan terhadap produk kosmetik yang digunakan
untuk bayi dan laki-laki

2. Informasi Dan Komunikasi

a) Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE)

Berdasarkan data jumlah peserta KIE tahun 2025, partisipasi peserta

didominasi oleh perempuan yaitu perempuan 65,07% dan laki-laki 34,93%
Tabel 3. 5 Peserta KIE tahun 2025 berdasarkan Gender

No Kabupaten/Kota Data Jumlah Peserta KIE Data Jumlah Penduduk Data BPS
2025 2024
Laki-laki Perempuan Laki-laki (%) Perempuan (%)
(%) (%)

1 | Kabupaten Mempawah 40,5 59,5 51,15 48,85
2 | Kabupaten Landak 38 62 52,64 47,36
3 | Kabupaten Bengkayang 56 44 51,94 48,06
4 | Kabupaten Sambas 44 56 51,24 48,75
5 | Kota Singkawang 38 62 50,96 49,04
6 | Kabupaten Sekadau 23,5 76,5 51,86 48,14
7 | Kabupaten Sanggau 40,5 59,5 51,95 48,05

Dari data tersebut, terlihat manfaat dari kegiatan KIE lebih banyak dinikmati
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oleh perempuan. Hal ini disebabkan oleh belum adanya kebijakan khusus untuk
mencapai proporsi yang lebih imbang antara perempuan dan laki-laki.

Berdasarkan data terpilah yang diperoleh dari kegiatan tersebut, secara
umum tidak ditemukan kesenjangan gender yang signifikan dalam hal akses
terhadap kegiatan, karena baik perempuan maupun laki-laki memiliki kesempatan
yang sama untuk mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh Balai Besar POM
di Pontianak.

Namun demikian, dari aspek partisipasi, terdapat kecenderungan dominasi
partisipasi perempuan pada beberapa kegiatan pemberdayaan masyarakat,
khususnya pada program Desa Pangan Aman dan Sekolah yang Melaksanakan
Pembudayaan Keamanan Pangan. Kondisi ini berkaitan dengan peran sosial
perempuan yang lebih banyak terlibat dalam pengolahan pangan rumah tangga,
pengelolaan kantin sekolah, serta kegiatan pemberdayaan masyarakat di tingkat
komunitas.

Dari aspek kontrol, keterlibatan perempuan dalam kegiatan pemberdayaan
keamanan pangan memberikan peluang bagi perempuan untuk meningkatkan
kapasitas pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola pangan yang aman,
sehingga dapat memperkuat peran mereka dalam pengambilan keputusan terkait
pengolahan dan penyediaan pangan di lingkungan keluarga maupun komunitas.

Sementara itu, dari aspek manfaat, kegiatan yang dilaksanakan
memberikan manfaat bagi kedua gender dalam bentuk peningkatan pengetahuan,
kesadaran, serta keterampilan terkait keamanan pangan. Masyarakat yang terlibat
dalam kegiatan tersebut diharapkan mampu menerapkan praktik pengolahan dan
penyediaan pangan yang aman, baik di rumah tangga, sekolah, maupun di
lingkungan pasar.

Beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan tingkat partisipasi antara
perempuan dan laki-laki dalam kegiatan tersebut antara lain:

1. Faktor sosial dan budaya, dimana perempuan secara tradisional lebih
banyak berperan dalam kegiatan pengolahan pangan rumah tangga serta
kegiatan pemberdayaan masyarakat di tingkat desa atau komunitas.

2. Karakteristik pekerjaan, dimana pada sektor pendidikan dan pengelolaan
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kantin sekolah terdapat proporsi tenaga kerja perempuan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki.
Karakteristik pelaku usaha pasar, dimana baik perempuan maupun laki-laki
memiliki peran yang relatif seimbang dalam aktivitas perdagangan pangan di
pasar.

Untuk meminimalisir potensi kesenjangan gender, Balai Besar POM di

Pontianak telah melakukan beberapa upaya, antara lain:

1.

Memberikan kesempatan yang setara bagi perempuan dan laki-laki untuk
mengikuti kegiatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat.

Menggunakan data terpilah berdasarkan jenis kelamin sebagai dasar dalam
evaluasi pelaksanaan kegiatan.

Mendorong keterlibatan aktif kedua gender dalam kegiatan pengawasan dan
pemberdayaan keamanan pangan di tingkat komunitas.

Menyusun materi edukasi yang dapat menjangkau berbagai kelompok
masyarakat tanpa membedakan gender.
Perubahan yang Dihasilkan dari Integrasi PUGIS

Integrasi Pengarusutamaan Gender dalam Sistem (PUGIS) pada kegiatan

pengawasan obat dan makanan memberikan beberapa perubahan positif dalam

pelaksanaan program, antara lain:
1.

Meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya data terpilah gender dalam
proses perencanaan dan evaluasi kegiatan.

Meningkatnya partisipasi perempuan dalam kegiatan pemberdayaan
masyarakat, khususnya pada program yang berkaitan dengan keamanan
pangan.

Terbukanya kesempatan yang lebih luas bagi masyarakat dari berbagai
kelompok gender untuk memperoleh informasi dan edukasi terkait keamanan
obat dan makanan.

Meningkatnya kualitas perencanaan program, karena kegiatan dirancang
dengan mempertimbangkan kebutuhan serta karakteristik kelompok sasaran

secara lebih inklusif.

Dengan integrasi PUGIS dalam kegiatan pengawasan obat dan makanan,
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diharapkan pelaksanaan program yang dilakukan oleh Balai Besar POM di
Pontianak dapat memberikan manfaat yang lebih luas dan merata bagi seluruh
masyarakat, baik perempuan maupun laki-laki, serta mendukung terwujudnya

pembangunan yang responsif gender.
b) Kegiatan Pelayanan Publik

Salah satu upaya pelaksanaan strategi pengarus utamaan gender adalah
adanya sarana dan prasarana publik yang responsif gender di ruang publik yang
memenuhi beberapa kriteria, antara lain aksesibilitas yang baik, desain
mengakomodasi perbedaan kebutuhan antara laki-laki, perempuan, anak, dan
penyandang disabilitas, ketersediaan fasilitas sesuai standar dan fasilitas yang
telah ditentukan, terpelihara dengan baik dan dapat digunakan, serta
pengelolaannya memperhatikan aspek akses, partisipasi, kontrol, manfaat.
Sarana dan prasarana yang telah disediakan Balai Besar POM di Pontianak dalam
pelayanan kepada publik diantaranya:

Tersedianya parkir khusus bagi kelompok rentan
Tersedianya guiding block sebagai panduan berjalan bagi
penyandang disabilitas khususnya tunanetra
Tersedianya ruang bermain anak

Tersedianya ruang laktasi

Tersedianya toilet khusus kelompok rentan

Tersedianya kursi roda

© N o g bk~ W DN =

Tersedia kacamata baca di ruang lobby

Dengan tersedianya berbagai sarana dan prasarana yang responsif
gender tersebut, Balai Besar POM di Pontianak berupaya memastikan bahwa
seluruh masyarakat dapat mengakses layanan publik secara setara, aman, dan
nyaman, tanpa adanya hambatan yang disebabkan oleh perbedaan gender, usia,
maupun kondisi fisik. Penyediaan fasilitas ini juga menjadi bagian dari komitmen

Balai Besar POM di Pontianak dalam mendukung implementasi Pengarusutamaan

Gender (PUG) di lingkungan unit kerja, khususnya dalam aspek pelayanan publik.
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Melalui penyediaan fasilitas yang inklusif dan ramah bagi kelompok rentan,
diharapkan masyarakat dapat memperoleh manfaat layanan secara optimal serta
meningkatkan kualitas interaksi antara institusi dan masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa Balai Besar POM di Pontianak telah berupaya
mengintegrasikan prinsip akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat dalam
penyelenggaraan pelayanan publik yang responsif gender.

Secara keseluruhan, penyediaan sarana dan prasarana tersebut
mencerminkan komitmen Balai Besar POM di Pontianak dalam mewujudkan
pelayanan publik yang inklusif, ramah bagi kelompok rentan, serta mendukung
terwujudnya lingkungan kerja dan layanan yang responsif gender.

3. Penindakan
Pengarusutamaan gender merupakan strategi yang diterapkan dalam
memastikan bahwa kebijakan maupun tindakan dan perencanaan yang diambil
dalam menjalankan kegiatan penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan tidak diskriminatif yaitu :

1. Dalam kegiatan penyelidikan maupun penindakan dilakukan pendekatan
berbasis gender dengan melibatkan petugas perempuan dalam
penggeledahan maupun pemeriksaan terhadap tersangka perempuan.
Sehingga pada saat upaya hukum yang dilakukan seperti pengeledahan
badan maupun penggeledahan ruang-ruang pribadi seperti kamar tidur
maupun objek-objek pribadi milik tersangka yang berjenis kelamin
perempuan dapat terlaksana dengan baik.

2. Penertiban terhadap produk ilegal yang memiliki dampak lebih besar
terhadap kelompok tertentu seperti kosmetik kecantikan yang berbahaya
bagi perempuan atau suplemen ilegal yang ditujukan untuk secara khusus
dikonsumsi ibu hamil dan menyusui juga merupakan prioritas dalam

penegakan hukum dengan tingkatan yang sama dengan perkara lainnya.

4. Sertifikasi

Faktor kesenjangan Pengarusutamaan Gender pada target pendampingan
UMKM oleh Balai Besar POM di Pontianak tahun 2025 disebabkan oleh tidak
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terlalu jauh berbeda, hal ini disebabkan:

1. semakin meningkatnya keterlibatan perempuan dalam pengelolaan UMKM
Obat dan Makanan;

2. Kurangnya tingkat pengetahuan pengelola UMKM baik laki-laki maupun
perempuan dalam cara menerapkan cara produksi yang baik yang
meningkat.

Jumlah target UMKM yang didampingi Balai Besar POM di Pontianak tahun 2025:

Tabel 3.6 UMKM yang Didampingi berdasarkan Gender

Jumlah UMKM yang didampingi Laki-laki (%) Perempuan (%)

40 50.00 50.00

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, perlu adanya program yang dapat
memberikan output berupa % peningkatan target UMKM perempuan yang
mendapatkan pelatihan dan mentoring sehingga dapat memberikan hasil
kenaikan jumlah wirausaha perempuan serta mendorong partisipasi aktif antara
perempuan dan laki-laki di berbagai kegiatan pendampingan UMKM sekaligus
peningkatan dukungan bagi pelaku UMKM perempuan untuk percepatan tindak
lanjut dan CAPA.

RO yang terkait dengan Pengarusutamaan Gender (PUG) adalah RO BAH
yaitu Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang diselesaikan oleh UPT dan QDG
yaitu UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT. Kedua RO ini
saling berkaitan, karena dapat saja diawali dari RO QDG berupa pendampingan
dan diakhiri oleh RO BAH dengan keluaran berupa keputusan/sertifikat. Besaran
anggaran dalam kedua RO ini dapat mengakomodir pelaksanaan pendampingan/
fasilitasi pelaku usaha dan audit/sertifikasi kepada pelaku usaha. Pada kegiatan
bimbingan teknis yang merupakan bagian dari kegiatan pendampingan yang
dilakukan, peserta laki-laki dan perempuan sudah proporsional.

Pada tahun 2025 terlihat peningkatan partisipasi pelaku usaha laki-laki dan

perempuan, sehingga dapat dikatakan bahwa kesadaran dan kepercayaan diri

perempuan dalam melaksanakan suatu usaha semakin meningkat. Pelaku usaha

tidak lagi didominasi oleh laki-laki namun juga perempuan. Usaha yang dikelola
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juga tidak hanya pada komoditi pangan tetapi juga komoditi kosmetik dan obat
tradisional. Terlihat pada grafik di bawah ini bahwa komoditi pangan adalah
komoditi yang paling banyak dikelola baik oleh pelaku usaha laki-laki maupun
perempuan, diikuti oleh komoditi kosmetik dan obat bahan alam.

Profil UMKM Laki-laki Berdasarkan Jenss Komodm

Docssene B0ss vabarw Branes

. I

o g

Grafik 3.72 Profil UMKM Laki-laki Berdasarkan Jenis Komoditi

Profd UMKM Perempuan Berdasarkan Jenls Komodit:
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Grafik 3.73 Profil UMKM Perempuan Beradasarkan Jenis Komoditi
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B. Loka POM di Kabupaten Sambas
1. Informasi dan Komunikasi

a) Masyarakat yang ditingkatkan Pengetahuannya Melalui KIE

Berdasarkan data jumlah peserta KIE tahun 2025, partisipasi peserta lebih
didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 57,36%, sedangkan laki-laki sebesar
42,64%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan perempuan dalam kegiatan KIE
relatif lebih tinggi dibandingkan laki-laki, meskipun selisih persentasenya tidak

terlalu besar.
Tabel 3.7 Peserta KIE berdasarkan Gender

No Kabupaten/Kota Data Jumlah Peserta KIE 2025 Data Jumlah Penduduk Data BPS

2025
Laki-laki (%) Perempuan (%) Laki-laki (%) Perempuan (%)
1 Kabupaten Sambas | 35,29 64,71 50,94 49,06
2 Kabupaten 50,00 50,00 51,84 48,16
Bengkayang

Jika dilihat pada tingkat kabupaten/kota, di Kabupaten Sambas partisipasi
perempuan mencapai 64,71%, sedangkan laki-laki 35,29%. Kondisi ini cukup
berbeda jika dibandingkan dengan data komposisi penduduk berdasarkan data
BPS tahun 2025, dimana persentase penduduk laki-laki sebesar 50,94% dan
perempuan 49,06%. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi laki-laki dalam
kegiatan KIE di Kabupaten Sambas masih lebih rendah dibandingkan proporsi
jumlah penduduknya.

Sementara itu, di Kabupaten Bengkayang, partisipasi peserta KIE antara
laki-laki dan perempuan menunjukkan proporsi yang seimbang, yaitu masing-
masing 50%. Namun demikian, jika dibandingkan dengan komposisi penduduk
berdasarkan data BPS (laki-laki 51,84% dan perempuan 48,16%), partisipasi laki-

laki masih sedikit lebih rendah dari proporsi jumlah penduduknya.

Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa manfaat kegiatan KIE
cenderung lebih banyak diterima oleh perempuan. Hal ini kemungkinan

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain belum adanya kebijakan atau
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strategi khusus untuk mendorong keterlibatan laki-laki dalam kegiatan KIE. Selain
itu, sebagian besar laki-laki berada pada jam kerja pada saat kegiatan
dilaksanakan, sehingga partisipasi mereka menjadi lebih terbatas. Upaya yang

dapat dilakukan untuk mengatasi kondisi tersebut antara lain:

1. Melakukan koordinasi dengan pelaksana kegiatan agar proses
undangan dan mobilisasi peserta mempertimbangkan keterwakilan laki-
laki dan perempuan secara lebih seimbang.

2. Menyesuaikan waktu pelaksanaan kegiatan KIE agar lebih fleksibel
sehingga dapat diikuti oleh laki-laki yang bekerja.

3. Mempertimbangkan pelaksanaan kegiatan KIE melalui metode alternatif
seperti daring (online) atau kegiatan di luar jam kerja untuk meningkatkan

partisipasi laki-laki.

4. Mengembangkan strategi komunikasi yang lebih menyasar laki-laki agar
mereka lebih terdorong untuk terlibat dalam kegiatan KIE.

b) Layanan Informasi Keamanan dan Mutu Obat dan Makanan

Tercatat selama tahun 2025, Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)
Loka POM di Kabupaten Sambas telah memberikan 7 pelayanan yang terdiri dari
2 pengaduan dan 5 permintaan informasi. Berikut adalah penerima layanan

informasi publik menurut jenis kelamin.

Tabel 3. 8 Penerima Layanan Informasi Publik berdasarkan Gender

Jenis Layanan Laki-Laki (%) Perempuan (%)
Pengaduan 0 100
Permintaan Informasi 60 40

Dilihat dari aspek jenis kelamin, pada layanan pengaduan, seluruh pengadu
berasal dari perempuan (100%), sedangkan laki-laki tidak tercatat melakukan
pengaduan (0%). Hal ini menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih aktif
dalam menyampaikan keluhan atau permasalahan terkait produk obat dan

makanan melalui layanan pengaduan.

Sementara itu, pada layanan permintaan informasi, penerima layanan
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didominasi oleh laki-laki sebesar 60%, sedangkan perempuan sebesar 40%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa laki-laki relatif lebih banyak memanfaatkan

layanan untuk memperoleh informasi terkait obat dan makanan.

Secara umum, data tersebut menunjukkan adanya perbedaan pola
pemanfaatan layanan informasi publik berdasarkan jenis kelamin. Perempuan
lebih aktif dalam memanfaatkan layanan pengaduan, sedangkan laki-laki lebih

banyak memanfaatkan layanan permintaan informasi.

Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain peran
perempuan yang lebih sering terlibat dalam aktivitas rumah tangga seperti
pemilihan dan penggunaan produk pangan serta obat bagi keluarga, sehingga
lebih peka terhadap potensi permasalahan produk. Di sisi lain, laki-laki cenderung
memanfaatkan layanan untuk memperoleh informasi terkait regulasi, keamanan
produk, atau kepentingan usaha. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kondisi tersebut antara lain:

a. Perlu dilakukan upaya peningkatan sosialisasi layanan pengaduan dan
informasi publik kepada seluruh masyarakat tanpa memandang jenis
kelamin

b. Memperluas akses layanan melalui berbagai media komunikasi yang
mudah dijangkau oleh masyarakat.

2. Sertifikasi

Faktor kesenjangan Pengarusutamaan Gender pada target
pendampingan UMKM oleh Loka POM di Kabupaten Sambas disebabkan oleh:

a. Kurangnya keterlibatan perempuan dalam pengelolaan UMKM Obat
dan Makanan.

b. Kurangnya pengetahuan pengelola UMKM baik laki-laki maupun

perempuan dalam cara menerapkan cara produksi yang baik.
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Jumlah target UMKM yang didampingi Loka POM di Kabupaten Sambas :
Tabel 3. 9 UMKM yang di dampingi berdasarkan Gender

Jumlah UMKM yang Laki-laki (%) Perempuan (%)
didampingi
2 100 0

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, perlu adanya program yang dapat
memberikan output berupa % peningkatan target UMKM perempuan yang
mendapatkan pelatihan dan mentoring sehingga dapat memberikan hasil kenaikan
jumlah wirausaha perempuan serta mendorong partisipasi aktif antara perempuan
dan laki-laki di berbagai kegiatan pendampingan UMKM sekaligus peningkatan

dukungan bagi pelaku UMKM perempuan untuk percepatan tindak lanjut dan
CAPA.
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BAB IV
MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Masalah
A. Balai Besar POM di Pontianak
1.

Parameter pengujian semakin kompleks dan alat-alat laboratorium yang
semakin lama semakin aus membutuhkan peremajaan alat maupun
anggaran suku cadang yang semakin besar, sementara dana anggaran yang
terbatas.

Untuk mendukung transfer knowledge antar personil BBPOM di Pontianak
maupun kepada Balai/Loka yang membutuhkan diperlukan program
pelatihan yang menyeluruh.

Keterbatasan akses jaringan internet pada ruang instrumen. Kondisi ini
menghambat proses pemindahan data hasil pengujian dari instrumen ke
dalam sistem pelaporan digital secara optimal. Mengingat proses
dokumentasi dan pelaporan hasil pengujian laboratorium saat ini semakin
bergantung pada sistem informasi yang terintegrasi, keterbatasan
konektivitas tersebut berpotensi menurunkan efisiensi alur kerja,
memperlambat proses pengolahan data serta menghambat optimalisasi
sistem pelaporan laboratorium berbasis digital.

Sistem distribusi daya listrik untuk peralatan laboratorium saat ini belum
terpetakan secara optimal. Hal ini menyebabkan adanya beberapa area
dengan beban listrik yang relatif tinggi sehingga berpotensi menimbulkan
kondisi overload. Apabila tidak dilakukan penataan sistem kelistrikan secara
lebih terencana, kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya
gangguan listrik yang berpotensi merusak peralatan laboratorium.

Kondisi lingkungan kerja pada laboratorium preparasi saat ini juga masih
memerlukan peningkatan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan
laboratorium secara optimal. Ruangan preparasi belum dilengkapi dengan
sistem pendingin udara yang memadai sehingga suhu ruangan cenderung

relatif tinggi, terutama pada saat aktivitas preparasi sampel berlangsung

dengan intensitas kerja yang tinggi. Kondisi tersebut tidak hanya
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10.

11.

mempengaruhi kenyamanan kerja personil laboratorium, tetapi juga
berpotensi mempengaruhi kestabilan reagen serta kinerja beberapa alat
pengukuran yang ditempatkan di ruang preparasi. Beberapa bahan kimia dan
reagen memerlukan kondisi penyimpanan dan penggunaan pada rentang
suhu tertentu untuk menjaga stabilitasnya, sementara beberapa peralatan
pengukuran sensitif terhadap fluktuasi suhu lingkungan. Oleh karena itu,
ketersediaan sistem pengendalian suhu yang memadai pada ruang
preparasi menjadi faktor penting dalam menjaga keandalan proses preparasi
sampel serta memastikan kualitas hasil pengujian laboratorium tetap terjaga.
Sampai saat ini hanya program desa pangan aman yang sudah direplikasi
sedangkan program pasar dan sekolah belum dilakukan replikasi oleh
pemerintah daerah setempat. Upaya advokasi telah dilakukan terhadap
pemerintah daerah namun pemerintah daerah memiliki keterbatasan sumber
daya, sehingga belum melakukan replikasi seperti yang diharapkan.
Kegiatan KIE melalui tatap langsung maupun media belum dapat
menjangkau beberapa wilayah yang letaknya jauh dan memiliki akses
internet yang masih terbatas. Upaya yang dilakukan adalah meningkatkan
intensitas KIE baik tatap langsung ke wilayah pelosok maupun media online.
Belum ada kebijakan khusus untuk mencapai proporsi peserta KIE yang lebih
imbang antara perempuan dan laki-laki, terkait Pengarusutamaan Gender.
Pelaku kejahatan semakin kreatif dalam mengembangkan metode/modus
operandi dengan menggunakan platform digital sehingga dibutuhkan
pengembangan kompetensi petugas terkait penjejakan digital.

Letak geografis Provinsi Kalimantan Barat yang berbatasan langsung
dengan Negara Malaysia dengan panjang perbatasan darat 860 km, dan
hanya memiliki 4 (empat) PLBN resmi, menyebabkan banyaknya Obat dan
Makanan ilegal masuk ke Indonesia melalui jalur tidak resmi.

Pihak berperkara/ tersangka/ keluarga tidak kooperatif atas proses hukum
yang sedang berlangsung sehingga menyebabkan terhambatnya proses
penyelesaian perkara yang ditangani seperti ketidakhadiran tersangka dalam

proses pemanggilan untuk BAP, tersangka melarikan diri sampai dengan
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13.

adanya upaya menyembunyikan informasi keberadaan tersangka oleh pihak
keluarga.

Meningkatnya pengiriman obat-obat tertentu (OOT) menggunakan jasa
ekspedisi masuk dan keluar wilayah Kalimantan Barat.

Keterbatasan pemahaman pelaku usaha tentang ketentuan peraturan
perundang-undangan, terutama terkait standar cara produksi yang baik serta
mekanisme perizinan yang harus dipenuhi sehingga memperlambat proses
pemenuhan komitmen pelaku usaha dalam memperoleh izin usaha dan

nomor izin edar produk.

B. Loka POM di Kabupaten Sambas

1.

Masih terbatasnya jumlah SDM sehingga untuk saat ini petugas pengujian
masih merangkap sebagai petugas pemeriksaan ataupun infokom.

Masih kurangnya kompetensi pegawai dalam melakukan pengujian.

Sarana dan prasaran belum optimal untuk melakukan pengujian, seperti
belum adanya meja timbangan dll.

Adanya keterbatasan jumlah Sumber Daya dan Kompetensi yang
menyebabkan terhambatnya beberapa kinerja Loka POM di Kabupaten
Sambas.

Keterbatasan variasi produk obat dan makanan di wilayah kerja Loka POM
di Kabupaten Sambas dengan jumlah minimal yang memenuhi ketentuan
sampling.

Tidak tersedianya jasa ekspedisi yang dapat mengirimkan produk
dingin/beku dan produk cairan dari Sambas ke laboratorium regional
sehingga sampel harus dikirimkan terlebih dahulu ke jasa ekspedisi di
Pontianak/Kubu Raya.

Kurangnya pemahaman, kesadaran dan komitmen pelaku usaha terhadap
peraturan perundang-undangan sehingga masih banyak ditemukan adanya
pelanggaran Obat dan Makanan di wilayah Loka POM Sambas.

Masih terdapat pelaku usaha yang melakukan penolak saat petugas

melakukan pemeriksaan ke sarana.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Kurangnya kesadaran dan komitmen pelaku usaha untuk melakukan
perbaikan temuan ketidaksesuaian hasil pemeriksaan petugas Loka POM di
Kabupaten Sambas.

Adanya keterbatasan anggaran 2025 sehingga pemeriksaan tidak dilakukan
secara merata di 2 wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Sambas.

Masih rendahnya literasi masyarakat terkait keamanan, mutu, dan
kemanfaatan Obat dan Makanan, termasuk pemahaman mengenai cara cek
kemasan, label, izin edar, dan tanggal kadaluarsa sebelum membeli produk.
Terbatasnya jangkauan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
secara langsung akibat keterbatasan anggaran dan luasnya wilayah kerja
yang mencakup Kabupaten Sambas dan Kabupaten Bengkayang.

Masih adanya persepsi masyarakat yang kurang tepat terkait kewenangan
dan tugas Loka POM, sehingga diperlukan penguatan strategi komunikasi
publik yang lebih masif dan berkelanjutan.

Belum optimalnya pemanfaatan media digital dan media sosial sebagai
sarana edukasi dan diseminasi informasi kepada masyarakat, terutama di
wilayah dengan keterbatasan akses internet.

Pelaku kejahatan semakin kreatif dalam mengembangkan metode/modus
operandi dengan menggunakan platform digital sehingga dibutuhkan
pengembangan kompetensi petugas terkait penjejakan digital.

Letak geografis Wilayah Loka POM di Kabupaten Sambas yang meliputi
Kabupaten Sambas yang berbatasan langsung dengan Negara Malaysia dan
hanya memiliki 1 (satu) PLBN resmi, dan Kabupaten Bengkayang yang juga
berbatasan langsung dengan Negara Malaysia dan hanya memiliki 1 PLBN
resmi menyebabkan banyaknya Obat dan Makanan ilegal masuk ke
Indonesia melalui jalur tidak resmi.

Meningkatnya penjualan obat-obat setelan di warung-warung tradisional

yang menyebar di wilayah kabupaten sambas dan kabupaten bengkayang.
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4.2 Kesimpulan
A.Balai Besar POM di Pontianak
1.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengujian obat pada tahun 2025,
dapat disimpulkan bahwa laboratorium Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan di Pontianak telah berperan secara optimal dalam mendukung
pelaksanaan pengawasan obat. Hasil pengujian terhadap sampel obat yang
disampling oleh BBPOM di Pontianak menunjukkan bahwa sebagian besar
sampel memenuhi persyaratan mutu, sehingga secara umum mutu produk
obat yang beredar di wilayah pengawasan masih berada dalam kondisi
yang relatif terkendali. Selain itu, pelaksanaan pengujian regional yang
menjadi mandat laboratorium BBPOM di Pontianak juga menunjukkan hasil
yang baik, dimana seluruh sampel yang diuji memenuhi persyaratan mutu

sesuai standar yang berlaku.

Meskipun demikian, masih ditemukannya ketidaksesuaian pada aspek
penandaan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pelaku usaha terhadap
ketentuan regulasi terkait informasi produk masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, pada tahun 2026 diperlukan penguatan strategi pengawasan
yang tidak hanya berfokus pada aspek pengujian mutu produk, tetapi juga
pada peningkatan kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan penandaan
melalui kegiatan pembinaan, sosialisasi regulasi, serta pengawasan yang
lebih terarah berbasis risiko.

Di sisi lain, untuk memastikan keberlanjutan kinerja laboratorium dalam
mendukung kegiatan pengawasan, diperlukan upaya penguatan kapasitas
laboratorium melalui pemeliharaan dan peningkatan sarana dan prasarana
laboratorium, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta
optimalisasi pengelolaan sumber daya laboratorium. Upaya tersebut
menjadi penting mengingat laboratorium tidak hanya berperan dalam
mendukung pengawasan di wilayah kerja, tetapi juga dalam pelaksanaan
mandat pengujian regional di lingkungan Badan Pengawas Obat dan

Makanan.
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Melalui penguatan tersebut, diharapkan pada tahun 2026 laboratorium
BBPOM di Pontianak dapat semakin meningkatkan kualitas dan keandalan
layanan pengujian serta memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam
sistem pengawasan obat, sehingga produk obat yang beredar di
masyarakat dapat terus dipastikan memenuhi persyaratan mutu,

keamanan, dan kemanfaatan.

Kegiatan KIE dilakukan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE) kepada masyarakat secara langsung, Unit Layanan
Pengaduan Konsumen (ULPK), media sosial. Kegiatan Komunikasi
Informasi dan Edukasi bersama tokoh masyarakat (1,78%), KIE langsung
ke masyarakat (2,07%), KIE melalui media sosial (95,94%) dan KIE di
media elektronik / cetak (0,21%).

ULPK Selama tahun 2025 BBPOM di Pontianak menerima 338 permintaan
informasi dan 10 pengaduan yang telah selesai ditindaklanjuti. Permintaan
sebagian besar melalui layanan whatsapp Simpatik (Sistem Informasi dan
Pengaduan Cepat Melayani Konsumen). Layanan whatsapp juga diberikan
pada layanan pengujian sampel dan layanan informasi dalam rangka
sertifikasi.

Program Desa Pangan Aman dilakukan dilakukan pada 4 kelurahan di Kota
Pontianak

Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah dilakukan pada 11
sekolah di Kabupaten Kubu Raya dan 11 sekolah di Kabupaten Sanggau.

Program Pasar Pangan Aman berbasis komunitas dilakukan di 2 pasar di
Kabupaten Kubu Raya dan 1 pasar di Kabupaten Sanggau.

Jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Pontianak
pada tahun 2025 adalah sebanyak 39 rekomendasi, terdiri dari surat
keterangan ekspor (SKE) sebanyak 9 rekomendasi, rekomendasi
pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi CDOB sebanyak 12
rekomendasi, rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPKB sebanyak 1
rekomendasi, rekomendasi sertifikat pemenuhan aspek CPOTB sebanyak
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1 rekomendasi, rekomendasi izin penerapan CPPOB dalam rangka
pendaftaran sebanyak 14 rekomendasi, dan sertifikat SMKPO di sarana
peredaran pangan sebanyak 2 rekomendasi.

Jumlah UMKM yang diberikan pendampingan adalah sebanyak 22 UMKM
terdiri dari pendampingan penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang
Baik (CPOTB) bagi UMKM obat bahan alam sebanyak 5 UMKM,
pendampingan penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) bagi
UMKM Kosmetik sebanyak 4 UMKM, dan pendampingan penerapan Cara
Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) bagi UMK Pangan Olahan
sebanyak 13 UMKM.

B. Loka POM di Kabupaten Sambas
Laporan Tahunan Loka POM di Sambas ini disusun sebagai salah satu bentuk

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi Loka POM di Sambas

selama tahun 2025 dalam rangka melaksanakan Sasaran Kegiatan yang telah

ditetapkan. Dari seluruh kegiatan yang dilakukan pada tahun 2025, dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Secara umum, seluruh kegiatan pengawasan Obat dan Makanan tahun
2025 di Loka POM Sambas dapat terlaksana sesuai dengan rencana kerja
dan target kinerja yang telah ditetapkan.

Realisasi Sampling dan Penguijian:

a. Sampling obat Loka POM Sambas adalah sebanyak 29 sampel
(100%) dengan hasil pengujian sebanyak 29 sampel (100%)
Memenuhi Syarat (MS).

b. Realisasi sampling obat bahan alam Loka POM Sambas adalah
sebanyak 26 sampel (100%) dengan hasil pengujian sebanyak 18
sampel (69,23%) Memenuhi Syarat (MS) dan 8 sampel (30,76%)
Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

c. Realisasi sampling Suplemen Kesehatan Loka POM Sambas adalah

sebanyak 5 sampel (100%) dengan hasil pengujian sebanyak 3
sampel (60%) Memenuhi Syarat (MS) dan 2 sampel (40%) Tidak
Memenuhi Syarat (TMS).
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Realisasi sampling Kosmetik Loka POM Sambas adalah sebanyak
28 sampel (100%) dengan hasil pengujian sebanyak 26 sampel
(92,85%) Memenuhi Syarat (MS) dan 2 sampel (7,14%) Tidak
Memenuhi Syarat.

Realisasi sampling Pangan Loka POM Sambas adalah sebanyak 39
sampel (100%) terdiri atas 36 sampel Pangan Olahan, 1 sampel
Pangan Fortifikasi dan 3 sampel Kemasan Pangan dengan hasil
pengujian sebanyak 36 sampel (92,30%) Memenuhi Syarat (MS) dan
3 sampel (7,69%) Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

3. Realisasi pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan:

a.

Realisasi pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan. Pada
tahun 2025, Loka POM Sambas belum terdapat sarana produksi Obat
di wilayah kerja Loka POM Sambas, baik di Kabupaten Sambas
maupun Bengkayang.

Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan

1) Realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat adalah sebanyak
52 sarana (100%) dengan hasil sebanyak 26 sarana (76,47%)
Memenuhi Ketentuan (MK) dan 8 sarana (23,52%) Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

2) Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Obat Bahan Alam
adalah sebanyak 8 sarana (100%) dengan hasil sebanyak 8
sarana (100%) Memenuhi Ketentuan (MK).

3) Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Suplemen Kesehatan
adalah sebanyak 10 sarana (100%) dengan hasil sebanyak 8
sarana (80%) Memenuhi Ketentuan (MK) 2 sarana (20%) Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

4) Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Kosmetik adalah
sebanyak 15 sarana (100%) dengan hasil sebanyak 7 sarana
(46,67%) Memenuhi Ketentuan (MK) 8 sarana (53,33%) Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

5) Realisasi pemeriksaan sarana distribusi Pangan adalah
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sebanyak 33 sarana (100%) dengan hasil sebanyak 21 sarana
(95,45%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 1 sarana (4,54%).

4. Realisasi pengawasan iklan adalah sebanyak 257 iklan, dengan hasil 209
iklan Memenuhi Ketentuan (MK) dan 48 iklan Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK).

5. Realisasi pengawasan label Obat dan Makanan adalah sebanyak 212 label.
dengan hasil 196 label Memenuhi Ketentuan (MK) dan 16 label Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK).

6. Realisasi Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat:

a. Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE)
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) tahun 2025
meliputi:
e KIE tatap muka (DIPA) sebanyak 3 kegiatan (CFD, Forum
Konsultasi Publik, Penyuluhan).

KIE melalui media sosial sebanyak 609 konten.

KIE melalui media cetak sebanyak 4 kegiatan.

KIE tatap muka non-DIPA sebanyak 21 kegiatan.

Indeks Efektivitas KIE Tahun 2025 mencapai rata-rata
81,75 (kategori cukup efektif).
b.  Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)

e Layanan Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)
melayani 7 layanan (2 pengaduan dan 5 permintaan
informasi) dan seluruhnya telah ditindaklanjuti.

e Kanal layanan pengaduan didominasi melalui WhatsApp
dan media sosial.
Layanan Informasi Publik (PPID) menerima 1
permohonan informasi dan telah diselesaikan.

Loka POM Sambas memperoleh predikat Informatif

dalam Keterbukaan Informasi Publik dengan nilai 95,69.
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c. Keracunan dan Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan
(KLBKP)
Pada tahun 2025 terdapat 1 laporan kasus keracunan pangan
yang sudah dilaporkan pada aplikasi Sistem Pelaporan
Informasi Masyarakat Keracunan (SPIMKer).
7. Realisasi Penyidikan
a. Realisasi kegiatan penyidikan tahun 2025 sebanyak 4 perkara
dari 59 laporan informasi/ intelijen. Adapun 4 perkara yang
dilakukan penyidikan terdiri dari 3 perkara kosmetika dan 1
perkara obat tanpa keahlian dan kewenangan. Tahapan
penanganan perkara terhadap 4 perkara tahun 2025 dan 1
perkara carry over yang telah dilakukan yaitu telah memperoleh
putusan pengadilan sejumlah 3 perkara, tahap Il sejumlah 1
perkara dan tahap DPO sejumlah 1 perkara (perkara carry over)

b. Realisasi Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan terdiri dari kegiatan siber sejumlah 12 laporan
dan rekomendasi tindak lanjut sejumlah 1 laporan serta laporan

analisis sejumlah 1 laporan.
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4.3 Saran
A. Balai Besar POM di Pontianak
1. Meningkatkan kerjasama dengan lintas sektor di wilayah perbatasan seperti

PLBN, Pamtas, Kepolisian, Bea Cukai dan Karantina (CIQS) dalam rangka
pengawasan pemasukan Obat dan Makanan ke wilayah Indonesia.
Meningkatkan kompetensi personil terkait penjejakan digital.

Menjaga proses hukum yang sedang dijalankan tetap dijaga
akuntabilitasnya sehingga tidak mudah diganggu oleh pihak yang
berperkara serta meminta perlindungan hukum dari kepolisian.

4. Melakukan penggalangan dengan ASPERINDO (Asosiasi Perusahaan
Jasa Pengiriman Ekspres, Pos dan Logistik Indonesia) untuk intensifikasi
bersama pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
dikirimkan melalui jasa ekspedisi.

5.  Program pendampingan UMKM dilaksanakan semakin intensif disertai
dengan menjaring lebih banyak UMKM di luar ibukota provinsi.

6. Peningkatan kompetensi petugas agar mampu memberikan pendampingan
kepada pelaku usaha sesuai peraturan yang berlaku.

B. Loka POM di Kabupaten Sambas
Untuk meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja Loka POM di Kabupaten
Sambas di masa yang akan datang, maka perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Pengusulan pengadaan ASN untuk pemenuhan SDM pengujian.

2. Peningkatan kompetensi pegawai melalui magang ke balai koordinator
ataupun mengikut pelatihan yang diadakan oleh regional/PPOMN.

3. Penyusunan perencanaan dan pengadaan untuk memenuhi standar sarana
dan prasarana laboratorium.

4. Melakukan penyusunan anggaran secara optimal agar kinerja dapat
meningkat.

5. Perlu adanya pemetaan dan peningkatan kompetensi pegawai Loka melalui

berbagai kegiatan pengembangan kompetensi (seperti pelatihan, bimtek,

workshop dll).




10.

11.

12.

o —

LAPORAN TAMUNAN SALA BESAR POM D PONTIANAK TAHUN 2025

Berkoordinasi dengan aparat penegak hukum dan pemerintah daerah bila
diperlukan.

Perlu adanya penyesuaian Pedoman Sampling dengan
mempertimbangkan karakteristik dan profil produk yang beredar di masing-
masing wilayah.

Melakukan sosialisasi yang lebih menyeluruh dan intensif kepada pelaku
usaha terkait peraturan perundang-undangan di bidang Obat dan Makanan.
Peningkatan kapasitas petugas Infokom dalam public speaking dan digital
engagement, agar penyampaian pesan lebih persuasif, profesional, dan
berdampak.

Pelaksanaan KIE berbasis kolaborasi dengan pemerintah daerah, dinas
terkait, dan instansi vertikal untuk efisiensi anggaran. Penerapan metode
hybrid (kombinasi luring dan daring) untuk menjangkau wilayah yang jauh.
Penguatan branding dan positioning Loka POM melalui kampanye publik
yang menjelaskan tugas, fungsi, dan kewenangan secara sederhana.
Publikasi rutin kegiatan pengawasan, hasil pemeriksaan, dan penindakan
secara proporsional untuk meningkatkan transparansi.

Peningkatan kapasitas petugas Infokom dalam pengelolaan media digital
dan strategi komunikasi publik. Penyusunan kalender konten media sosial

yang terencana dan konsisten.
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Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan

Tabel 1A

Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kabupaten Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
T™MS
Target 1 Tshun Jumish Sampel
No. Komodit Satuan | Sesusi Pedoman | Jumiah Sempling (Diperiksa dan Diuli| 1=/ Sonmchen s
Sampling Seauni Standar Negal/ Kedaluwarsa Sanjstzs Toisl
Palsu Pongujian®
1 2 3 4 5 =11412 7 9 10 11=7+8+3410 12
1 |0bat sampsl 232 232 232 1 0 0 22 23 209
2 |Obat Sahan Alam sampel 198 196 168 ¢ 0 0 94 G4 104
3 Obat Kuaw sompe! 4 14 14 0 0 0 5 ) 9
4 Suplermen Kesehatan sampel 51 51 51 0 0 0 20 20 31
5 | Kosmesk sampel 41¢ 421 421 0 0 0 15 149 272
6 Pel"gﬂ Qkahan sampe! 323 328 328 0 0 ) 40 40 288
7 PIRT samped 2% 29 29 [} 0 0 3 3 26
Produk Tembakau dardstay
8 \Roixok Blekironik sampel q 4 4 0 4
Total sampel 1275 2 12717 1 0 199 334 943
Loka POM di Kabupaten Sambas —
Target 1 Tahun Jumish Sampal [~ =y
No. Komediti Satuan | Sesuai Pedoman Jumiah Sampling |Diperiksa dan Divii 3 ME
Sampiing Sewsl Sandar | 163 Kedsluwarss | daniotau Yo
’ Palsu Pongujian
1 2 3 4 5 6=11+412 7 9 10 11=7+8+5+10 12
1 Gbat samped 28 29 29 0 0 0 Fl 2 27
2 Obaz Sahan Alam sampel 2% 2% 26 7| 0 0 & g 18
3 Cbat Kuasi aampel 1 1 1 0 0 1} 0 0 1
4 |Suplermen Kesshatan sampel 5 5 5 g 0 0 2 2 3
_ 5 |Kosmesk camped | 27 2 ¥ o | o of 2 2 2
__6__|Pangan Olahan sampel 3% 3% 36 0 0 0 a 8 28
T PIRT sampel 3 3 3 G 0 0 2 2 1
" m“;&m”‘;" danlan | oonosl b 0 0 0 0 0 0 0 a
Total sampel 128 i 128 Fl 0 2 FL) 104




Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

Tabel 1B

Balai Besar POM di Pontianak
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Tahun 2025
No. Komoditi Jenis Pengujian® | Satuan | Jumlah Sampel ""'_ Y"'. ""s"g! X n"’" ™S MS
1 2 3 4 5 6=7+8 7 8
oe Pengujian
LI Investigasi/Penyidikan aTpe) 3 = L 2
Pengujian
Invesligasi/Penyidikan sampel “f 2r i 12
2 |Obat Bahan Alam pihak ketga dalam
rangka pelayanan publik | sampel 1 1 0 1
(swasta)
3 |Obat Kuasi sampel 0 0 0
4 |Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0
. Pengujian
5 |Kosmetik Investigasi/Penyidikan sampel 62 62 15 47
Pengujian
6 |Pangan Investigasi/Penyidikan sampel 6 6 3 3
KLB-KP sampel 24 24 2 22
7 |PIRT sampel 0
Total sampel 123 123 36 87

** Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif
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Tabel 1C

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit

Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
Jumlah Sampel
No. Komoditi Satuan | Jumlah Sampel Yang Diuji ™S MS
1 2 3 4 5=6+7 6 7
1 Obat sampel 0 0 0 0
2 |Pangan Olahan sampel 2 2 0 2
3 |PIRT sampel 0 0 0 0
4 _|Pangan Siap saji sampel 71 71 8 63
Total sampel 73 73 8 65
Loka POM di Kabupaten Sambas
, _ Jumlah Sampel
No. Komoditi Satuan | Jumlah Sampel Yang Diuji ™S Ms
1 2 3 4 5=6+7 6 7
1 Obat sampel 0
2 |Pangan Olahan sampel 54 54 54
3 |PIRT sampel 0 0
Total sampel 54 54 0 54

\
!
O ‘ '
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Sampling dan Pengupien Kmis Sesus Reglonalisss Labaratorium

Tabel 10

Bainl Bosar POM di Poatianak

Tahun 2025
- T A mw . iarn s ol L ; -
P e - B S —
r ir
Pontianek | Samecnce Onat sarrpol IE] 74 L] o
:" BT Omat sanrpad 84 En 64 o
Balsi Beanr POM di
Pontianak Cal Bl 67 &7 57 o
Calal Deaar POM dI
Palargka R Onat sampod mn s m n
Bals POM di Balkpapan | Obal sarrpel 11 1" 1" 0
Balal 20M di Tabalong | Onat saerped 1 15 15 n
| Salal POM di Sarggau | Obat sarped 18 19 19 [
&ld POM di Tarakan Obat sacTged 20 20 20 0
Loka POM di Sambas Onat sarpel 7 7 7 0
Loka 20OM o
Kotawaringin Barat Ooat L=t o w 1w 16 o
Loha POM di Tanah
Bumtu Ol sarrpad 7 7 7 0
2:":,‘8‘“" e rPOMdi Ot Bahan Alam fp—— 108 198 1023 04
Balai POM di Sarggae | Obat Baban Alam sarrpel 48 40 5
Loka POM di Sambas Obat Bahan Alam samped 26 19 7
Bals Gesar POM di
Portianak Ot Kasasi sarrged 0 10 10 0
Balal POM U Surggeu | Ous! Kussl [t s ) 3 0
Loka POM di SBanbas | Obat Kuasi sanvpet 1 1 1 0
Bals Seanr POM di 3
Pomianak Suphmen Keselstan T » M 3 0
Uals #OM diSarggeu | Suplemen Kesetatan rarrped e 16 13 1
Leka POM di Sanbas Buph Kesol saryped 5 5 3 2
Balsi Gesar POM d
Pontianak Kosrewlih ST a2 421 408 15
Bala POM di Sarggau Kosrrotik rrped L] =R L4 1
uﬂa POM di SBamnbas Koseretik Saev et 28 23 28 o
? " a““l CPOMAL e o Ofatan pe— sz 28 w6 | 4o
B‘ali POM di Sangaau Fangan Olatan Sy Ol 127 127 120 7
Loka POM di Sanboes Fangan Clatan sarypel 36 3B 33 3
Balsi Sesar POM di
Fan Olaran il 25 2 o
B —
1
Sarmisrraces Pangsn Olatan T it " 14 0
Balsi Besar POM d|
Palsngkeraye Fangan Olaran sampet 2 3 2 o
Bala Tabaloeg Fangan Olatan ol el 4 4 - 0
Bals Taraknn PPangsn Olstan saped 4 4 “ 0
Balsi Balkkpapan Pangan Olatan sampet ) 5 ] 0
Loka Kota Warnngin Barat | Pongan Olatan rwTped 12 12 12 0
Loka Tanah Bumon Fangsn Olatan sarTped 2 2 2 o
Balsi Besar POM d|
Pontianak FIRT sampel 2 2% 3
Loka POM di Sambas PIRT sarrpel 3 3 2 1
Galst FOM di Sarggau | MINT sy 1" 1 10 [
Balal SosanBalalLoka Procuk Tembakau dan‘aau 4 4 . 0
POHdlM Rokox Elektonik > : " ‘_' _ i
167
@ errn gt G oo

\./
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Tabel 1E
Sampling dan Pengujian Mikreblologl Sesual Reglonaiisasi Laborstorium
Balal Besar POM di Pontlanak
Tahun 2025
No. -  Asi Sampel Mondtt |- e e | e
Namaue JURY At Kiaeiet) : ‘yang Diterima | Yang Diug
R Bove POS 0 Sal Cowe FON - - . ' - -
| Basar
Portisnak Poritisnas Obat sampel 3 3 3 0
Obat Bahan Mam sampel patrd nz 188 13
Obat Kuasi sampel 13 13 13 0
Supleman Kesehstan | sampel n " n D
Kosmatik sampel 128 139 128 1
Pangan Olahan sampel 287 257 288 1
PIRT sampel 28 78 27 1
Bakl POM dl Sanggau | Obat sampol 0 0 0 0
Obat Bahan AMlam sampel 42 42 39 3
Obat Kuasi sampel 4 4 - 0
Suplemen Kesehatan | sampel 2 = 2 0
Kosmobk sampel 70 70 70 0
Olahan sampel 108 109 107 2
PIRT sampel 12 12 12 0
Loka POM di Kabupaten
Sambas Obat sampel 3 3 3 0
Obat Bahan Mam sampel 21 21 18 3
Obat Kuasi sampal o 0 o 0
Supleman Kesehatan | sampel 2 z 2z 0
Kosmelk sarmpel 22 22 22 0
Olahan sampel 23 23 22 1
PIRT sampel 2 2 1 1
Baal Besar POMdl
Paangkaraya Obat sampel 2 2 2 ]
Obst Batan Alam saenpel 0 0 0 0
Obat Kussi sampel 0 0 0 0
Suplemen Kesshatan | sampel 0 i} 0 0
Kosmalk sampel 0 0 0 0
Pangan Olaran sampal 0 [} 0 0
PIRT sampel C 0 0 0
Tekal sampel | 83 o83 47 |
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Tabel 2A
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025

No. Jenis Parameter Uji Jumlah Hasti Rengofian
MS ™S

2 3=4+5 4 5

1 Fisika :

a. pH 8 8 0

b. Waktu hancur 3 3 0

c. Disolusi 362 362 0

d. Volume terpindahkan 0 0 0

e. Isi minimum 0 0 0

f. Indeks bias 0 0 0

g. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

2 Kimia : 0

a. ldentifikasi 378 378 0

b. Penetapan kadar zat aktif 378 378 0

c. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

Total 1129 1129 0
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Tabel 2B

s,

Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
Jenis Parameter Uji Jumilah Haal Pacgcjion
MS ™S
2 3=4+5 4 5
Fisika :
a. Kadar air 73 73 0
b. waktu hancur 32 22 10
¢. Keseragaman bobol 1 1 0
d. Organoleptik 269 269 0
Kimia :
a. Cemaran logam beral 472 470 2
b. Kadar etanol dan methanol 60 60 0
c¢. Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna, 81 81 0
pengawet dan Pemanis buatan )
d. Bahan kimia obat 331 328 3
e. Cemaran residu pelarut (EG/DEG) 4 4 0
i. Vitamin C 8 8 0
Total 1331 1316 15

 *
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Tabel 2C
Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
No. Jenis Parameter Uji Jumiah Hasil Pengujian
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :
a. Organoleptik 20 20 0
2 Kimia :
a. ldentifikasi/PK asam salisilat 5 5 0
b. ldentifikasi metil salisilat 14 14 0
c. Bahan Kimia Obat 6 6 0
Total 45 45 0
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Tabel 2D
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Pontianak
Tahun 2025
No. Jenis Parameter Uji Jumiah e
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :
a. Kadar Air 1 1 0
b. Organoleptik 16 16 0
c. Waktu hancur 11 10 1
2 Kimia :
a. |dentifikasi 28 28 0
b. Penetapan kadar zat aktif 80 75 15
c. Cemaran residu pelarut (EG/DEG) 14 14 0
d. PK etanol metanol 17 17 0
e. Cemaran logam berat 26 25 1
Total 203 186 17
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Tabel 2E
Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji
Balal Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
No. Jenis Parameter Uji Jumiah Risel Voo
MS ™S
1 2 3=4+5 4 5
1 Kimia :
a. ldentifikasi pewama 168 163 5
b. Identifikasi pengawet 0
c. PK pengawet 0
d. PK tabir surya 89 89 0
e. PK etanol dan metanol 39 36 3
f. PK cemaran logam berat 351 351 0
9. Identifikasi bahan dilarang 1018 1018 0
h. Identifikasi /PK EG DEG 21 21 0
I. Identifikasi dioksan 27 27 0
j. PK uji mutu 66 66 0
_Total 1779 1771 8
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Tabel 2F
Hasl! Pengujian Pangan Menurut Paramater Ui
Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM dl Kabupaten Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM i Pontianak
- Sois Parametor U jomiah | 8% Pengujian
1 7 =T N

1 Fislka :
a. pH 0 0 0
b. Indeks bias 0 0 0
¢. Kadar abu 0 0 0
d. Kadar ar 8 7 1
o. Padatan lotal 0 0 0
f. Lain-lain (sebutkan) 0 0 0

2 Kimia :
a, PK lemak 0 0 0
b. PK protein 0 0 0
¢. PK vitamin 17 16 1
d. PK mineral {Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 18 18 0
a. PK guls 12 12 0
f. PK karbohidrat 0 0 0
9. PK mikoteksin 84 84 0
h. PK pemanis buatan 266 259 Q
i. PK pengawet 188 152 6
|. PK kloramfenixol 2 2 0
k. PK sianida 4 4 0
|, PK hidroksi metil furfural 0 0 0
m. PX sulfur dioksida 50 49 1
n. PK kesacahan 0 Q 0
0. PK zal organk 0 0 0
. PK sanyawa (NO2, NO3 CN, CI2) 0 0 0
q. PK kofein 0 0 0
r. PK theina 0 0 0
&. PK etano! dan methanal ] E 0
L. PK nalrium klodida 6 8 0
u, PK kakum iodat 6 5 1
v. Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida 0 0 0
w. Pewama sintetix 318 319 0
x. Identifisasi histamin 17 17 0
y |dentfikasi borsks 37 34 3
z Cemarsn logam 1614 1586 28
aa. Residu pestisida 0 0 0
ab. |denvfikasi arsan 0 0 0
ac. Identifikasi formalin 33 33 0
ad PK BPA _ 10 10 0
Total 22 2662 | 50
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Lanjutan Tabel 2F
Hasll Pengujian Pangan Menurut Parameter Ujl
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kabupaten Sambas
Tahun 2025

Loka POM di Kabupaten Sambas

No. Jenis Parameta Uf Sumian | Meet Penlan

~ 3
..,,Ig

1 2 3=445

1 Fisika :

a.pH

b. Indeks bias

¢, Kadar abu

d. Kadar ar

&. Padatan total

I, Lain-ain (sobutkan)

2 Kimia :

a. PK lemak

b. PK protain

c. PK vitamin

d. PK mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg)

e. PK gula

f, PK karbohidra

g. PK mikotoksin

h. PK pemanis buatan

i. PK pengawel

. PK kloramfenikel

k. PK sianida

|. PK Mdroksi metil furfural

m, PK sulfur dicksida

n. PK kesadahan

o. PK zal organik

p. PK sanyawa (NO2, NO3 CN, CI2)

q. PK kofein

r. PK theina

5. PK etancl dan methanol

t. PK natrum klorida

u. PK kalium iodat

.

w. Pewarna sintetik

x. ldentifikasi histamin

v, ldentifikasi boraks

z. Cemaran logam

aa. Residu pestsida

ab. |dentifikaai arsen

ac, |dentifikasi formalin

ad_Lain-lain (sebutkan)
Total

E=d =2 i) Lo k=R L]

goguoogoooooooooooooooooooooooo
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Tabel 2G
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Balal Besar POM di Pontianak
Tahun 2025
No. Jenis Parameter Uji Jumish  f— :
MS | TMS
: 5 o 2 _3=4+5 4 5 |
1 Obat
a. ALT 6 B 0
b. Eschenchia coll 6 6 0
¢. Samonells sp 1 1 0
d, Staphylococous aweus 0 0 0
e, Psewdomonas oemgmosa 0 0 0
f, AKK B B 0
g. Endotoksin 2 2 0
h. Kepekaan LAL 2 2 0
2  |Obat Bahan Alam
a. ALT 242 237 5
|b. AKK 234 234 0
c. ldent¥fikasi Salmonells sp 230 230 0
d. lentifikasi Shigelia sp. 230 230 0
&. Angka Mungkin Entarobacfeniaceae 228 226 14
i. Angka Mungkin Eschenichia coll 228 228 0
g. Identifikasi Clostridia 228 228 Y
h. ldentifikasi Staphyfococcus sursus 15 15 0
. \dentifikasi Pseudomonas asruginosa 15 15 0
3 |Obat Kuasi
a. ALT 18 18 0
b. AKK 8 8 0
¢. Salmonells sp 0 0 0
d. Stigels sp. 0 0 0
e. Angka Mungkin Enterobacfenaceas 0 0 0
f. Angka Mungkin Eschanichia coll 0 0 0
q. Identifikasi Clostridia 0 0 0
|h. entifikasi Stsphylfococcus aursus 18 18 0
|i. Kentifikasi Pseudomonas aeruginosa 18 18 0
4 Suplemen Kesehatan
a. ALT 18 16 0
b. AKK 16 16 0
¢. ldentifixas) Eschenchia col 16 16 0
d. Mentifikasi Salmonelia sp 3 3 0
5 |Kosmetik
a. ALT 232 231 1
b. AKK 232 232 0
¢. Staphylococcus aweus 224 224 0
d. Pssudomenas aeniginoss 224 224 0
e, Candida abicans 224 224 0
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No. Jenis Parameter Uji Somiah; | |om! Pengulien
- - -~ M8 | TMS
B |Pangan

a ALT 1121 1096 25
b. AKK 739 718 20
¢. MPN Escherichia coll 285 285 0
d. Angka Staphylococcus aureus 100 100 0
e Angka Bacllus cereus 29 29 0
f. Angka Eschenichis coll 12 12 0
q. Angka Caifform 93 56 37
h. Angka PSeudomornas aeruginosa 92 61 31
|i. Mentfikasi Safmonella sp 492 492 0
I‘. ldentifikasi Enterobacter sakazakii 68 3 0
k. Angka Clostndium perfringens 0 0 0
[1. MPN Coliform 71 71 0
m, ldentifikasi Listeria monccylogenes 29 29 0
n. Angka Listeria monocytogenes 10 10 Q
Fﬂ(a Enterobactericeae 370 333 37
K. DNA Porcine 2 2 0
7 PIRT
a ALT 66 61 5
b. AKK 77 70 z
¢. MPN Escherichia coli 11 11 0
d. Angka Staphylccoccus aureus 12 12 0
e. Angka Bacllus cereus 1 1 0
1. Angka Escherichia coll 33 33 0
g. Angka Caliform 0 0 0
[h. Angka Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
li. Kentifikasi Salmonella sp 72 72 0
lj. Kentfikasi Enterobacter sakazakii 0 0 0
k. Angka Clostridium perfringens 0 0 0
|i. Angka Enterobactericeae 68 68 0
8  |Pengujian Pihak Ketiga
a. Angka Staphylococcus aureus 20 20 0
b_Angka Bacillus cereus 6 B 2
c. Idenfifikasi Salmonella sp 12 12 0
Total 6813 6641 | 184
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Tabel 2G
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
2 3=445 4 5
1 |Obat
a ALT 6 6 0
|b. Escherichia coll 6 6 0
c. Salmonela sp 1 1 0
d. Staphylococcus aureus 0 0 0
e. Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
f. AKK 6 6 0
g. Endotoksin 2 2 0
(h. Kepekaan LAL 2 2 0
2 |Obat Bahan Alam
a ALT 242 237 5
|b. AKK 234 234 0
c. ldentifikasi Salmonella sp 230 230 0
d. |dentifikasi ShigeVa sp. 230 230 0
e. Angka Mungkin Enterabacteriaceas 228 226 14
f. Angka Mungkin Escherichia colf 228 228 0
q. ldentifikasi Clostridia 228 228 0
|h. ldentifikasi Staphylococcus sureus 15 15 0
|i. Identifikasi Pseudomonas asruginosa 15 15 0
3 |Obat Kuasi
a. ALT 18 18 0
|b, AKK 8 8 0
c. Salmonela sp 0 0 0
d. Shige#a sp. 0 0 0
@. Angka Mungkin Enterobacteriaceas 0 0 0
f. Angka Mungkin Escherichia colf 0 0 0
. Identifikasi Clostndia 0 0 0
{h. |dentifikasi Staphylococcus sureus 18 18 0
|i. Identifikas| Pseudomonas aeruginosa 18 18 0
4 Suplemen Kesehatan
a. ALT 16 16 0
|b. AKK 16 16 0
c. Identifixasi Eschenchia colf 16 16 0
d. ldentifikasi Saimaonella sp 3 3 0
5 |Kosmetik
a. ALT 232 23 1
b, AKK 232 232 0
c. Staphylococcus sureus 224 224 0
d. Pseudomonss asruginosa 224 224 0
e. Candida albicans 224 224 0
A >
AT 16 G- 172 \&J

wo ({ wesnongust @) prommornmes  F(E) sk s o0 f e (S 00 84748 N
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6 Pangan
a.ALT 1121 1096 25
b. AKK 739 719 20
c. MPN Escherichia coli 285 285 0
d. Angka Staphylococcus aureus 100 100 0
e. Angka Bacillus cereus 29 29 0
If. Angka Escherichia coll 12 12 0
g. Angka Coliform 93 56 a7
h. Angka Pseudomonas aeruginosa 92 61 31
i Identifikasi Salmonella sp 492 492 0
i- Identifikasi Enterobacter sakazaki 68 68 0
k. Angka Clostndium perfnngens 0 0 0
I. MPN Coliform 71 71 0
m. |dentifikasi Listena monocytegenes 29 29 0
n. Angka Listerla monocytogenes 10 10 0
. Angka Enterobaclericeae 370 333 37
k. DNA Porcine 2 2 0
7 |PIRT
a ALT 66 61 5
b, AKK 77 70 7
c. MPN Escherichia coli 11 1 0
d. Angka Staphyfococcus aursus 12 12 0
e. Angka Bacillus cersus 1 1 0
f. Angka Escherichia coli 33 33 0
g. Angka Coliform 0 0 0
h. Angka Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
i Identifikasi Salmonella sp 72 72 0
i Identifikasi Enterobacter sakazaki 0 0 0
k. Angka Clostndium perfnngens 0 0 0
h. Angka Enterobactericeae 68 68 0
8  |Pengujian Pihak Ketiga
a. Angka Staphylococcus aureus 20 20 0
b. Angka Bacilus cereus 6 4 2
¢. Identifikasi Salmonela sp 12 12 0
Total ' 6813 _6641 | 184
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Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Pontianak
Tahun 2025
No ‘Nama Obat Bahan Alam Nama BKO Jumlah

1 2 > § 4
A [Sampel Rutin
1 |LANGSINGIN |kofein 1
2 [MINYAK URUT DAYAK PERISAI BORNED asam salisilat 1
3 |PELANGSING PELAKOR sibulramin 1
4  |FUNG SEH GU TONG WAN |piroksikam 1
5  |GREENG JOS sildenafil 1
B [Samoel Non Rutin

I
c Sampel Peneit —
1 |ZU DAIFU |mikonazol nitrat 1

Herba Alami Orignal Plangsing Plakar Peluntur -

2 || emak Kotor [kofein
3 Suplemen Penggemuk Warna Orange Siproheptadin HC! 1
4 Suplemen Penggemuk Warna Biru Deksametason 1
5 MIAO JIA ZU DAJ FU Y1 JUN RU GAO mikonazol nitral 1
6 PLANGSING PLAKOR SUPER STRONG 2 |kofe'n 1
7 |BL |ketokonazol 1

Siproheptadin HCI dan
8  |Samyun Wan ol 2

Siproheptadin HCI dan
9 Ginseng Kiangi Pil dikasataesn 2

Siproheptadin HCI dan
10 [Obat Gemuk Farmasi Aekametason 2
11 |[PELANGSING RH sibutramin 1
12 |OBAT ENCOK FLU TULANG |paracetamol 1

Siproheptadin HCI dan
13 |Penggemuk Badan Alams dakeariatason 2
14 |Pegal Linu Sarang Kianceng lparacetamol 1

TOTAL 2

/

—
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Tabel 38
Jenis Bahan Berbahaya/Dllarang dalam Sampel Kosmetik
Balal Besar POM di Pontianak
Tahun 2025
20 = 2 3 4
A [Sampel Rutin
1 IMPLORA JELLY TINT 05 DREAM PEACH *pe«ame Acid Orange 7 1
[Emmnim |

HYDROQUINONE TRETINCIN BABY FACEﬁ

|hidrokinon

[ Topical Cream merk Brlliant Rejuv

hidrokinon, asam ratinoat

Topical Sokution (Toner) merk Briliant Rejuy

hidroxinon, asam retinoat

RDL HIDRCQUINONE

hidroxinon

Ccllagen Night Cream

{merkuri

|Hycroquincre Tretinan Babyface sclution 3

|hidrokinon, asam retinoat

|Minyak Urut Dayas Cap Perisal Bomeo (Willy|

|sudan IV

[Minyak Urut Dayat Cag Parissl Bomeo Onginal (Pocomoro)

Sudan I dan Sudan IV

[Minyak Urut Dayak Cag Persal Bomeo HOT (Fodomars)

Sudan I dan Sudan IV

IOaﬂnovm Cream

[Clobetasal

[HYNH 0,1

|hidrokinon, asam ratinoat

OQueenglow Super Whitsaing ++ Handbody

(Ccllagen Plus Vit E Night Cream

|hidroxinon
merkour

The R Cline Formula Gal Booser Forka

|hidrokinon, asam ratinoat

Temulawak Cream Knm Pencerah Untux Pq & Malam

|hidrokinen

A28 e |m|~|ajv|elen|- 0] (@

YNW Super Pramium Glowing

|hidrokinon, asam retinoat

17 [Ynwhitening25 BeautySkin Cream Malam |hidrokinon
18 [Lotion Extra Whitening NH Beauty |hidroxinon
19  |Hydroquincra Tratinon Brilllant Rojuv Croam hidroxinon
20 |[Mydroquinene Trelinon Brifiant Rejuv Toner |hidrokinen
21 |TheR Cinic Clirical Formula Gell Bocetsr Forte [hidrokinon

- alalalalvialvialaivlalvivilalnlalalninnl

|

TOTAL

\_/
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Tabel 3C
Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
Kand
No ‘Nama Produk Pangan Bahan Jumlah
Berbahaya
1 2 3 4
A |[Sampel Rutin
I |
B pel Non Rutin
1 Kerupuk Udang Goreng Boraks 1 sampel
2 Kerupuk Udang Mentah Boraks 1 sampel
3 |Bleng Kristal Cap Kuda Laut Boraks 1 sampel
C__ |Sampel Pengujian Sederhana
I
TOTAL 3 sampel
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Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
No, Jenis Sampol (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan | Realisasi | % Capaian
1 3 = 5=(4/3 x 100%)
A Jumiah | di Sarana Berizin 215 215 100
1 |Vaksin dan Produk Biologl Lainnya : 2 2 100
Jumlah Sampel di Sarana Berizon Selain Vaksin 2 2 100
2 [Sampel Obat JKN di Sarana Hulu dan Hilir Berizin 116 6 100
Antinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 17 17 100
Obat Pencernaan dan Metabolsme 19 19 100
Sistern Pemapasan 17 17 100
Sistern saraf pusat 16 16 100
Sistemn Kardovaskular 10 10 100
Sistemn muskuloskeletal 1 11 100
Dematologis 7 7 100
Obal Darah dan Pembentuk Darah 6 6 100
Sediaan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk Homon Saky & 4 100
Sigtem Genito Urinard dan Hormon Seks 3 3 100
Organ Sensorik 3 3 100
Antiparasit 1 1 100
Anti Neoplastk dan Agen imunomodulator 1 1 100
Laindain - 1 1 100
3 mpel Obat Non JKN di Sarana Hulu dan Hilie Berlzin 75 75 100
Antinfeksi Umum untuk Penggunaan Sistemik 11 1" 100
Obal Pencernaan dan Metabolsme 12 12 100
Sictorn Pernapasan 10 10 100
Sistem saraf pusat 10 10 100
Sistem Kardovaskular 6 6 100
Sistem muskuloskelatal 7 7 100
Dematologis 5 5 100
Obat Darah dan Pembentuk Darah 4 4 100
Sedinan Hormon Sistemik, Tidak Termasuk Hormaon Sek) 3 3 100
Sistem Genite Urinarl dan Hormon Seks 2 2 100
Organ Sensork 2 2 100
Antiparasit 1 1 100
Anti Neoplastk dan Agen Imunomeodulator 1 1 100
Lain-ain 1 1 100
4 |Sampel Obat Program 17 17 100
Obat Program KB 0 0 100
Obat Program Kemenkes 17 17 100
5 | Sampel : . 5 5 100
B. |[Jumlah Sampel di Sarana Tidak Berizin 17 17 100
Sampel Sarana Online (Daring| A 4 100
Sampel Sarana Offiine (Lunng) 13 13 100
Total Sampel 232 232 100




\ J
N’
LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025 . O (

i

)

—

Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
1 2 3 4 - 5=(4/3 x 100%)
Produk yang dijual melalul
1 jonlinefinternet 65 65 100
2 |Produk Impor 40 40 100
Produk Dari Produsen Dengan
3 |Maturtas Tingg! i i s
Produk darl Produsen dengan
4 Riwayat TMS 34 34 100
Produk yang dledarkan di sarana
ipenjualan Obat Bahan Alam
5 (seperti depot jamu, Kios jamu atau 18 5 L
toke herbal)
Sampel preduk Multi Level Marketing
6 [y 14 14 100
Produk Usaha Mikro Kecl (UMK)
satempat, produk unggulan daarah
7 produk dari 5 6 100
pengobatan tradisional /Battra (Kinik
TCM, Pengobal ramuan &innya)
8 |Fitofarmaka 2 2 100
] Kategori lain-lain 9 9 100
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Lanjutan Tabel 48
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025
Loka POM d| Kabupaten Sambas
e ‘sampling) Tahunan |  Realisasi e Canelon

1 2 3 4 5={4/3 x 100%)
Produk yvang dijual melalu ‘

1 onlinefintemet S i on
Produk Impor 4 4 100
Produk dan Produsen dengan

3 maturitas finggi 1 1 100

4 Produk dan Produsen dengan Riwayat 5 5 100
TS (Tidak Memenuhi Syarat)

Produk yang diedarkan di sarana

5 penjualan Obat Bahan Alam, seperti 2 2 100
depot jamu, kios jamu atau toko
herbal

6 Produk Multi Level Marketing (MLM) - 2 100

- PM'mmM kasus khusus 0 0 a
pemeriksaan
Produk UMK setampat, produk

8 unggulan daerah dan produk 1 1 100
pengobatan tradisional Batira (Klinik
TCW, Pengobat ramuan lainnya)

9 |Fitofarmaka 1 1 100

10 |Kategori lain-ain 2 2 100
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Tabel 4C
Evaluasi Umum Pricritas Sampling Obat Kuasi
Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
. Jenis Sampel (sesual S . .- :
N xirl L

0. prioritas sampling) nu\um‘wunn Realisasi % Capaian 3

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Produk yang dijual melalus

! onina/inteme! 3 5 100

2 |Produk Impor 3 3 100
Produk dari Produsen dengan

> | maturitas tingol * b 0
Produk yang diedarkan di
sarana penjugian Obat Bahan

4 ANam 1 1 100
(seperti depot jamuy, Kios jamu
atau toko harbal)

S Kategor lain-iain ) 1 100

Loka POM di Kabupaten Sambas

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Produk yang dijual melalus 1

1 |ongnesinteme L 100
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Tabel 4D
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
Jenis Sampel (sesuai X, S v -
No. S s ~ Rencana Tahunan Realisasi % n
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
Produk yang dijual melalui
L onlinefinternet 19 9 100
2 |Produk Imgor 12 i2 100
3 Pmdu.k dar.l Prqdusen dengan 8 8 100
maturitas tinggi
Produk dari Produsen dengan
4 Riwayat TMS 8 8 100
Sampel produk Multi Level
LI o rketing (MLM) 3 3 100
Sampel Kasus Khusus
" Pemenksaan L ; o
Loka POM di Kabupaten Sambas
Jenis Sampel (sesuai :
No. prioritss sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Capalan
1 2 3 : 5=({4/3 x 100%)
Produk yang dyual melalui
1 onlinefinternet 2 2 100
2 Produk Impor 1 1 100
Produk dari Produsen dengan
K maturitas tingg| 1 1 100
Produk dari Produsen dengan
Riwayat TMS (Tidak Memenuhi 1 1 100
4  |Syarat)
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Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025

Balai Besar POM di Pontianak

=L 2 3 4 59(4/3 x 100%)

A Metode Pengambilan Offline 294 285 100,34
1 |Kosmolik Beresiko Tinggi 104 104 100
5 [Kosmetik dengan track record Tidak Memenunhi Syarat. 27 27 100
3 m: yang cisamping secara mandiri cleh UPT, a2 42 100
4 |Kosmetik yang dproduks: negama Tiongkok) a2 42 100
5 |Kosmelik yang dibuat berdasarkan konirak produksil] 21 21 100
6 [Kosmelik yang duat berdasarkan kuasa mevek 34 35 102,94
7 |Kosmetik menengah ke bawahl 19 19 100
& [Kosmetik dengan kiaim komposisi bahan tertenbul 4 e 100
9  [Kosmetik yang diduga mengandung DNA porcinecl 1 1 100
B |Metode Pengambilan Online 126 126 100
1 |[Kosmetik wrat 13 13 100
2  |Kosmetik di onkne official storaireseller 12 12 100
3 |Kosmetik berisiko tinggt 25 25 100
4 |[Kosmelik dengan track record Tidak Memenuhi Syarat 13 13 100
5 |Kosmetik yang dsamping secars mandirl oleh UPT 17 17 100
6 |Koszmelik yang diproduk=: negama Tongkok | 13 13 100
7 |Kosmetik yang dlual berdasarken kontrak produksi 8 8 100
8 [Kosmetik yang dbuat berdasarkan kuasa merek 12 12 100
9  |Kosmetik menengah ke bawah 13 13 100
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Lanjutan Tabel 4E
Evaluasi Umum Pricritas Sampling Kosmetk
Balai Besar POM di Pontiznak dan Lok POM di Sambas

Tahun 2028
Loka POM di Kabupaten Sembas
1 2 3 4 [543 x 100%)
N Setoste Pt it Syon 17 17 100
1 Sediaan Bayi 1% 1 1 100
2 Sediasn Pawarna Rambut 3% 1 1 100
3 Sediaan perawatan walah (knm siang. srm malam) 7% 1 1 100
4 Sediaan rias mala dan perawatan sektar mata (eye 1 1 100
shadow, sediaan untuk als, mascan) 4%
5 Sadiaan rias mata wagah (pesrona pigl) 2% 1 1 100
6 Sediaan rias bibir (lp color) 5% 1 1 100
7 Sediaan parfum (eau de cologne) 1% 1 1 100
B8 Sedioan pewamo kuku 2% 1 1 100
a Kosmelik dengan track record Tidak Memenuhi Syaral " 3 100
0%

10 Kosmelik kasus khusus 2.5% 1 1 100
" Manan berkosmellk 2.5% 1 1 100
12 Kaosmatik yang diproduks di nagara Thailaad 2.5% 1 1 100
13 Kosmatik yang diproduksl di negara Filping 2 5% 1 1 100
14 Kasmelik yang diproduks ol negara Ticnghok 10% 1 1 100
15 Kasmellk yang dibuat berdasarkan honrak produss| 8% 1 1 100
16 Kaosmetik yang dibuat bardasarkan kuasa marek 8% 1 1 100
17 Kosmetik manengah kebawah 4 6% 1 1 100
BT [ense Denpembimn Ontes 10 1 110
18 Kosmetik vired 3% 1 1 100
19 | Kosmetik & onins officis! storabessller 3% B 1 1 100
0 |Sodlaan porawatan walah (knm siang, knm malam) 3% 1 1 100
21 Sadiann fias Bibir (Ip calod) 2% 1 1 100
TV s b e o 1 2 200
23 Kosmelik yang dssmpling secasa mancin oleh UPT 4% 1 1 100
24 Kosmetk yang dioroduks di negara bosgkak 3% 1 1 100
%5 Kosmatik yang dibuat bardasarkan konrak produksi 2% 1 1 100
6 Kaosmelik yang dbuat bardacarkan husss rerek 3% 1 1 100
7 Kosmetik manegah kebawah 3% 1 1 100
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Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
aai AL S M A m SN e, AN
s el SapOL eV iak priorkas sampiag) Yohiuman | oiees!| % Capelan
. = — 3 4 s f |
1 HASIL OLAHAN PERIKANAN TERMASUK MOLUSKA, 1 100
KRUSTASE DAN EKINODERMATA
2 |HASIL OLAHAN UNGGAS DAN TELUR 1 1 100
3 |HASIL OLAHAN BUAH, SAYUR DAN RUMPUT LAUT B 3 o
4 |TEPUNG DAN HASIL OLAHANNYA 5 5 100
5 |GULA, KEMBANG GULA DAN COKELAT 5 5 100
6 100
BUMBU DAN REMPAH 4
7 [MINUMAN SERBUK DAN BOTANIKA 2 2 100
8 HASIL OLAHAN BIJIBIJIAN, KACANGKACANGAN DAN 100
UMB! 8 8
- Makanan pencuci mulut berbahan dasar susu (Es Susu, 100
puding'bahan untuk puding) 2 2
Susu Bubuk dan Krm Bubuk (susu bubuk, susu bubuk lemak
10 [penuh {full ream), susu bubuk skim}); susu bubuk rasa 100
1 1
11 |Minuman Susu Calr Rasa/Berperisa, Minuman mengandung 1 1 100
Susu
12 Susu cair plain (susu pasteurisas:, susu UHT, susu sterdl, 100
susu skim) dan susu cair ain plain 1 1
13 [Susu Fermentasi’ minuman yogurt (plain dan rasa) 1 1 100
14 |Keju Olahan 1 1 100
15 Lemak dan Minyak Nabatl {minyak zaltun/kanola/\VVCO, 6 6 100
menyak wien. minyak kelapa)
16 Lemak dan Minyak Nabatl (Minyak goreng sawit di peredaran) 3 3 100
17 |Marparin/campuran mentega margarin 1 1 100
18 |Mentega 1 1 100
19 |Es selain Es knm dan Es Susu 8 8 100
Agar-agar/ell siap konsumsl, nata de coco dafam kemasan, 10 10 100
20  lepung gelatin (bubuk gelatin), manisan buah dan manisan
buah kering
21__ |Sayurkacang dalam kemasan 7 7 100

~
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No. | JenieSampel jsesusl prioritas ssmpling) m"'f""-" siisesi| % Capsian
22  lJem (selal), jeii dan marmalad 5 5 100
23 |Buah dalam kemasan 5 5 100
24 _ |Biji-bigan dan sayur kering (kuaci) 3 3 100
25 |Biji-bgran dan sayur kering {nori, bijl wijen) 1 1 100
26 |Kembang gula keras/ permon keras 7 7 100
27 Kembang gula lunak/permen lunakimarshmallow (bukan jell) 5 5 100
28 Kembang gula lunak/permen lunak/marshmallow dcungai 1 1 100

terkontaminasi_porcine
20 |Cokelat susu dengan kacang 4 < 100
30 Cokelat imitasi, produk pengganti cokelat (cokelat paduan, 3 3 100
minuman cokelat paduan, cokelat imitasi)
31 [Kembang gula karet/permen karet 2 2 100
Dekorasi (misalnya untuk bakery), topping (non- buah) dan 1 1
32 Isaus manis, contonya icing, saus cokelat, 100
saus/topping/olesan (non buah) saus butterscotch
33 |Kakao bubuk 1 1 100
34 [Olesan berbasis kakao, termasuk |sian {cokelat pasta) 1 1 100
35 IMi instan dengan bubuk cabai 1 1 100
36 |Mi Instan dicunigal terkontaminasi porcine 1 1 100
37 Mi kering, mi telur, pasta {makaroni, spaghetl, lasagna, 3 3 100
fetuccini)
38 |Bihun, sohun 2 2 100
39 [Tepung Tesdgu {diperedaran) 2 2 100
40 Sereal siap santap/sereal siap santap dengan serealia utuh 1 1 100
41 |Tepung bumbu 1 1 100
42 |nasiinstan, bubur instan 1 1 100
43 |Biskuit, wafer, keik 16 16 100
44  |Krekers 1 1 100
45 |Roti manis 1 1 100
46 |Premiks untuk bakeri / untuk stufing 1 1 100
47  [Sosis slap masak 2 2 100
48 Naget, abon daging. bakso daging, kormet daging stenlisasl, 10 10 100
50515 slap makan
49 Udang olahan (tempura udang, ebi furai, naget udang, kroket 1 1 100
udang ¢f)
50 |kan olahan (otak-olak/somay/empek- empek/bakso 7 7 100
51 |kan dalam kaleng 2 2 100
52 |kan dalam kaleng (termasuk sampel kemasan) 2 2 100
53 |Gula kristal putih atau gufa pasi, gula batu 4 4 100
54 1Gula merah/aren/gula cokiat sukrosa 1 1 100
55 |Pemanis, termasuk pemanis buatan (Table Top) 1 1 100
56 ISirup glukosa, giukosa, gula tebu mentah/gula Batu 1 1 100
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No. Jonis Samp (sesuaiprioritas sampling) | REMR | ponieasi| 5, Capajan

57 1Bumbu Tabur mengandung Cabai 1 1 100

58 Bumbu berbasis pala 1 1 100

59 |Bumbu siap pakai (kering/basah/pasta) B - 100

60 |Sambal'saus tomat'saus cabe 5 5 100

61 |Garam Beriodum (diperedaran) 3 3 100

62 |Kecap manis 3 3 100

63 |Mayonaisimayyonaise 1 1 100

64 1Cuka Makan {cuka, arak masak) 1 1 100

65 IMP ASI siap konsumsi {bubuk instan, puding. biskuit) 5 5 100

66 |Formuia Lanjutan, Formula Pertumbuhan 2 2 100
Minuman & hamd dan ibu menyusul, pangan tambahan 2 2

67 luntuk olahraga, makanan tambahan by hamil, 100
Pangan Olahan Untuk Keperuan Medis Khusus Untuk 1 1

68 |Dewasa, Pangan Qlahan Untuk Keperluan Medis Khusus 100
Untuk Bayl dan Anak.

gg |Formula Bayl 1 1 100

70 Pangan Ciahan Diet untuk Kontrol Berat Badan dan Pangan 1 1 100
diet untuk pelangsing dan penurun berat badan

71 |Minuman berpensa berkarbonat 5 5 100
Minuman terperisa tidak berkarbonat, minuman teh dalam 25 25

72  |kemasan, minuman kopi dalam kemasan, minuman rasa 100
SUSU

73 Konsentrat Minuman Rasa/ Berperisa (Minuman serbuk 26 26 100
berperisa), sirup berperisa, squash

74 Sirvp mengandung sorbitol, gliserol, propilen gikol 1 1 100

75 |AMDOK 10 10 100

76 |AMDK + kemasan Galon PC q 4 100

77 AMDK + kemasan Botol/Galon PET 2 2 100

78 Teh kering datam kemasan, minuman serbuk kopl (kopi gula, 13 13 100
kopi susy, kopi krimer dil)

79 |Kopi bubuk, kopi instan 1 1 100

80 Minuman beralkohol (bir, anggur, minuman beralkohol 6 6 100
golongan A B dan C)

81 |Sar Buah/Konsentrat San Bualv Konsentrat Sar Sayur 2 2 100

82 Makanan ringan non ekstrudat (kerupuk/keripik selain 20 20 100
singkong), makanan ringan ekstrudat

83 IMakanan ringan non ekstrudat (kedpik singkong) 2 2 100

84 |Makanan ringan kacang 3 3 100

g5 |Makanan Siap Saji Terkemas 1 1 100

86 |BTP (Pewamna, Pengembang) 2 2 100

87 IBTP Campuran Pewama dan Perisa 2 2 100

88 |Sampel Fortifikasi di Sarana Produks 3 3 100

89 |SAMPEL PANGAN TERTENTU 25 25 100
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Lanjutan Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Sambas

Tahun 2025
Loka POM di Kabupaten Sambas
o Jenis Sampsl (sesusi priorites sampling) Tahunan | Redlisasi | % Capaian
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
1 |P-IRT 3 3 100,0
2 (Sampel kasus/pengaduan masvarakat’KLB KP/ emerging issue 3 3 100.0
‘pendampingan UMK/ pendampingan produk menengah rendah) g
3 Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang termasuk 4 1 100.0
Kategori pangan 02 '
4 |Lemak, minvak dan emulsi minyak 1 1 100,0
5 |Es untuk dimakan, termasuk sherbet dan sorbet 1 1 100,0
Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, polong-polongan,
6 |kacang kedelai, dan lidah buaya), rumput laut, kacang dan biji- 3 3 100,0
bijian
7 |Kembang guia'permen dan cokelat 3 3 100,0
8 Serealia dan produk serealia yang merupakan produk turunan 4 1 100.0
dan b serealia, akar dan umbi, kacang dan empulur $
9 |Produk Baker 1 1 100,0
10 |Daging dan Produk Daging 2 2 100,0
11 |lkan dan Produk penkananan 1 1 100,0
12 |Gula dan Pemanis termasuk madu 1 1 100,0
13 |Garam, rempah, sup, saus, salad dan produk protein 2 2 100,0
14 |Pangan Ofahan untuk keperluan Giz Khusus 1 1 100,0
15 |Minuman tidak termasuk produk susu 1 1 100,0
18 [Makanan ringan siap santap 2 2 100,0
17 _|Pangan Siap Sajl terkemas 1 1 100,0
18 |BTP 1 1 100,0
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Tabel 5
Hasll Pengujlan Barang Bukti Kasus Eksternal
Balai Besar POM di Pontianak
Tahun 2025
1 . z ] : 3=5+6 4 S5 ]
1 Ditreskrimeus Polda Kalbar 3 OBA 3
2 Kepoisian Resor Mempawah 1 OBA 1
Diraktorat Reserse Kriminal Khusus
3 Polda Kalimantan Barat ! OBA !
B Kepolisian Resor Kapuas Hulu - OBA 2
5 Polres Melaw! 1 OBA 1
6 Polda Kalbar (Ditreskrimsus) 5 Kosmetix 4
7 Polres Sambas 2 Kosmetix 2 0
8 Kegpolisian Resor Kaguas Hulu 1 Kosmetix 1 0
9 Dirpol perairan dan udara 10 Napza 10 0
10 Ditres Narkoba Polda Kalbar 7 Napza 7 0
11 Polres Ketapang 2 Napza 2 1
12 Polres sambas 5 Napza 5 0
13 Polres Singkawang 5 Napza § 0
14 Polres sintang 18 Napza 18 0
15 Polresia pontianak 1 Napza 1 0
‘Total 8§ 57 8
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Tabel 6A

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat
Balal Basar POM di Pontlanak dan Loka POM di Kab, Sambas

LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tahun 2025
Industri Farmasi (IF) industri Bahan Baku Obat Produk BiologiSarana Khusan (Und Transfusi Pengelola
Kabupsten | Setua |\ o Target IF Jumiah IF | Jumiah Target Jumiah ~ Jumiah Target Jumiah
yangAda | DIparksa | pperikes | yangAda | Oiporiksa | Diperiksa Ada Diporksa |  Diperiksa '
2 3 a 5 6=7+3 il8s ] 10 1=12¢13 | 12 | 13 14 15 1617012 | 17 | 18
NIHIL
| Total [saranal 0 o | 0 [ o] o] o | 0 0 Jel o] 0 0 0 [ o] o]
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Balal Besar POM di Pontianak

Tabel 68
Hasil Pemariksaan Fasllitas Produks| Obat Bahan Alam

LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025
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Tahun 2025
Industri Obat Bahan Alam (JOBA) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
No | Kabupaten/Kota | Satuan | yumiah | Target | Jumiah IOBA Yidek Jumiah IEBA Tk
OBA | 10BA | yang | MK | TMK |Tuwp | poR RO ERATREOTERA C yang | MK | ThK | Tutup m
yang Ada | Diperixsa | Diperiksa Ksa ookl Diperiksa 5
1 2 3 4 5 6ereteset0 | 7 | 8 | 8 | 10 11 12 '3-'“:;"“‘ w|1s| 16| 1
1_|Kab. Kayong Utara) sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Kab. Ketapang sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kab. Kubu Raya SIaNa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
"4 [Kab. Landak sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0o | o
5 |Kab. Mempawah | sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 |Kols Pondianak sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |Kota Singkawang | sarana 0 0 2 0 0 0 0 0 0 o
Total sarana 0 [ [ 0 0 0 0 0 0 0 0| 0| o 0
Usaha Kecll Obat Tradisional (UKOT) Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT]
] B O oY e = o Tidak
No | Kabupstoniiiots | Swtomn | SISV | 8 ! yong } MK | TMK | Tutup m UMOT yang | UMOT g yang | MK [ThK| Tutup D‘m
yang Ada | Diperisa | Diperikss s Ada Diperiksa | Diparikea .
1 2 3 18 19 [P0 g | 22 | 23 | 24 25 26 [TRI | m [ 0 | w
1 [Kab Ksyong Utars| serana 0 0 0 o | o 0 0 0 o | o
2 |Kab Ketapang sirana 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kab. Kubu Raya sarana 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1
4 |Kab. Landak sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0| o
5 |Kab Mempawah | sarana 0 0 0 0 0 0 0 0 0| o
8 |Kols Pantianak | sarana 4 1 1 1 0 2 1 0 0 0 0| o
/ |Kota Singkawang | sarana 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0
Total sarana 7 3 3 3 0 2 | 2 1 1 1 o] 1| o 0
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Tabel 6C
Hasll Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan
Salal Besar FOM dl Pontlanak dan Loka POM di Kabupaten Sambas
Tahun 2025
Inclustri Farmasl (IF) yang Memproduks| Obat Kuasi Industd Farmas| (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan
o | JumishiF | TargettF |JumishiF n-pe Jumish1F | Target IF | Jumish IF yang i
yang Ada Digerik Diveriksa NK TMK | Tutup nm. i| yangAda |Diperit Diporik MK | TMK| Tutup | Dapat
1 2 3 4 5 B=Tege9e10 | 7 8 s | 10 1 12 |13=14+15+16+17. 14 | 15 | 16 17
NIMIL
| Total | sarana| 0 | [’ | 0 | o | o | o | o | 0 | o | ] le]Jo]| ¢ | o
MMMMMH&MWM MWMMM‘AM
Tidak
No |Kabupateniota |Satuan| Jumiah IOBA | Target I08A | Jumiah 108A Dapat | JumiahiP | TargetiP | Jumiah 1P yang Yidok
“ yangada | Diperlksa | yang Diperikea [ " [ T™X m’ﬂ::l yangada |Diporiksa| Diperlksa | " TS| Tulp ,,""".__
1 2 3 18 1w (MR 0 |2 | n | 25 26 |27=28420+30431| 28 | 20 [ 30 | 3¢
NIHIL
| Total |saranal 0 [ o 1 0 LT oJT o o o] 0 [ o ] 0 [eJo] o1 0o
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Tabel 6D
Hasll Pemeriksaan Fasliitas Produksl Kosmetik
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
Industrl Kosmetik Industri Farmaslindustri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik
; - Jumiat Jumiah Jumit : Jumish Ticsa
No | Kabupaten/Kota | Satwan | _EPER | PETOTL ekt mask | O industri ot Dapat
yangAds | Diperiksa | Va0 Diperiias| onoAde | Diperilma el a
1 2 3 a S GaT+5+0+10 7 8 9 10 11 12 17 14 15 16 17
1 _[Kab. Kapong Ltard sarana 0 0 0 0 0 0 0
2 |Kab. Katapang | sarana 0 0 0 0 0 0 0
3 |Kab. Kubu Raya | sarana 1 0 0 0 0 0 0
4 |Kab Landsk sArann 0 0 0 0 0 0 0
5 [Kab. Mempawah | sarana 0 0 0 0 0 0 0 0
6_|Kota Pontanak | sarana 3 1 | 1 o[ 1 0 0 0
7 _|Kota Sirgkawang | sarana 1 1 | 1 1 0 0 0 0
Total | sarana 5 2 | 2 1 1 0 0 0 0 0 0|0 0 0
Loka POM di Kabupaten Sambas = = —
Industrl Kosmetik Industri Farmasiindustrl Obat Bahan Alom yang Memgroduksi Kosmetik
: Jumiah : Jumlah
No | KabupateniKota | Satiusn | ndust | indupurt | st Tk | AR | edn | s Dapet
Kosmetk | Kosmetlk Kosmeth | ‘MK | THI [Tutup] Dapst Kosmetik Kosmatik Kosmetik | NIC:) TMKC | Trap Dipariks
yangAds | Diperikaa | o Y47 Oiperik3a | yangAda | Diperikaa | o ¥aNG .
1 2 3 a4 5 6=7+3+8+10 7 B 9 10 " 12 17 14 | 15 16 17
NIMIL
|  Towa  (swama|l e | @ I o J|oloj]oe] o | o | 0 1 Q lolo]| o | o
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Tabel 8E
Hasil Pemeriksaan Fasiltas Produksi Pangan
Ealal Besar POM di Pentianak dan Loka POM di Kab, Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)
No | Kabupasten/Kota |Satyan| Jumiah | Targel st Tidek | jomiah | Torget | Jumish TE.
Industrl | Industrl | Industd | e d ol ruep | D3PS | orpvang | IRTP | IRTP yang | MK | ThK | Totp | D3PS
Pangan yang| Pangan | Pangan yang Diperiks Ads Diperiksa | Diperiksa Diperika
Ada Diperikss Diperiksa a a
1 2 3 a 5 G=TeBe0410 | 7 | B8 | © 10 11 12 18417 | 14 | 186 | 16 | 17
1 |Kab. Kayong Utara | sarena 1 0 0 0| 0 114 1 1 0o | 1
2 |Kab. Xetspang sarana 4 1 1 0 0 1 293 2 2 0 2
3  |Kab. Kubu Raya sarena 18 K 4 0 3 1 670 2 2 0 2
4  |Kab. Landak sarcno 0 0 0 0 0 35 0 0 0 0
5 |Kab. Mempawan sarena 8 2 2 0 2 207 1 1 0 1
6 |Kota Portianak sarana 31 5 5 0 4 1 a32 2 2 0 2
7 |Kota Singkawang | sarena 8 3 3 1 1 1 242 2 2 0 2
| Total sarana 70 15 15 1 110] 4 0 2493 10 10 01w ¢
Industri Pangan Fortifikasi
Jumilah
dJumiah | Target | \4ct Tidak
No | KetupstewKota |Satuan| 'Mdusti | Industi | ool Dapat
Pangan Pangan Fortifikesi MK | TMK | Tutup Diperiks
Fortifikasl | Fortifikasl yoro 3
yang Ada | Diperiksa Diperiksa
1 2 3 18 19 24 21|22 | 23 | 24
1 |Xab. Xayong Ulara | sarena 0 0 0 0 | o0
2 _|Kab. Ketapang sarana 0 0 0 0 0
3 |Kab. Kubu Raya sarana 1 1 1 1 0
4 |Kab. Landak sSarana 0 0 0 0 Q
5 |Kab. Mempawan SBrENA 0 0 0 0 0
G |Kota Pontianak sarana 2 2 2 1 1
7 |Kota Singkawang | sarena 0 0 0 0 ]
~ Total | sarana 3 3 3 2 1 0 o
199

T GO s o

'z“»

|
5
X
|

\ =
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Lanjutan Tabel 6E
Hasil Pemerikeaan Fasilitas Produkei Pangan
Balai Besar POM d&i Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Loka POM di Kab. Sambas
Industri Pangan Industri Rumah Tangga P (IRTP)
Jumiah Target Jumlah Tidak Tidak
No | Kabupatenota |Satuan| Industri | Incustrl |  Industr Oupiag) | 2008 | Tames | dwmiehs Dapat
P yang| Pangan | Pangan yang MK | TMK | Tuwtup Diperiks Ill'l‘:::ng o'll!'l’l' IRTP yang | MK | TMK | Tutup Diperiks
Ada Diperiksa | Diperiksa a PR :_" s a
_ 1314415+
1 2 3 B 5 6=T+B+9+10 | 7 8 3 10 11 12 16417 14|15 | 16 17
NIHIL
1 Total | sarana | e | o | o |]ojo|l o | o | o | e | e |eo]|]o| o | o
Industri Pangan Fortifikasi
Jurrdat Target Jumlah =

Industr| Industri Pangan

Dapat
Pangan Pangan MK | TMK | Tutup
Fortfikasi | Foruninasi | ' ortiikesi Diperis

yang a
yang Ada | Diperiksa Diverih
1 2 3 18 19 24 21 |22 | 3 | 4
NIHIL

| Totsl | saranas | 0 | o | 0 oo} o | o
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Tabel 7A
Hasd Pomorniksaan Fosditas Distribusi Obat dan Fasilitas Polayanan Kefarmasian
B33l Besar POM ¢l Pontianak dan Loka POM di Kab, Sambas

Totiue 2028
Balai Basar PON di Portianak
Pedageng Beaar Farmas! (PO Apatek Toke Obst
“vang s | ‘Dimorias | PEF yang | MK | TMK | Apotek Apolek yany | MK (TNKC]  Obat yarg | Tobo Obat | 7240 950 | pac | v
Diverksa yang Ada | Diperiksa)  Diperiksa Ada Diperiksz | o orikaa
[ 2 3 [ ) 7e8 | T | 8 £ 10 Vist2els | 12 | 13 [ 1 Vo=i7eih | 47 | 18
1 (Kah Heyorg Utars sevane 0 0 0 0 0 L) 1 1 ® 1 1 0 a . 0
2 Muh Kelapang Sarane n o 0 o 0 1) n i 3 3 " 1 1 1 0
3 |Kib. Kubu Raya sarans 8 5 [ 0| 8 78 10 10 3 12 32 [ a ¢ | 0
4 |Kab. Larvak sarana 0 B [ 0| o 35 3 3 [ 4 2 2 1| 1
6 |Kab. Nerrpasah sarans 0 0 o 0 0 30 5 5 1 El 13 1 1 L] 1
8__|Katp Portianak serans 22 3 5 o ! s 13 21 21 101 2} 0 4 1 1.3
7 __|Kcta Singsawang _ sarans 3 1 1 0 | 1 53 10 10 2 .8 18 5 5 s | o
Total " sawana 43 " 1 DR 416 [ [0 n 104 13 13 3| 5
Instaimat Rumah Sskit Pustemas
: Jumiah
No | Kabupetariota - Satuan | duekeh P | Target PP (“SEEIER| L | et wptra| sk s woc ramc| Puchamas |Puskeames]| PUohma | | vy
yong Ade | Diperiksa | V™70 | ¥ yang Ada | Dipertksa) . Y*79 e Puskesmas| 0 :
BV P e LRGeS - W= | 2 | n 2t 25 W=T7428 | 27 (B 1 L3 | 3= | 2 | 33
1 | Keyorg Utaea  carana 1 1 1 0 1 1 o 3 o 0 12 2 2 1 1]
(2 |Wao.Ketapang = | semm: | Y 1 3 110 3 t L LA . 0 2 2 B S O
3 Kb, Kubu Pasys =zrans 1 1 1 o 1 A 2 3 1 2 2 - 4 2 2
4  Kab. Lansak =arans 1 1 1 0 1 2 3 | 1 0 16 3 3 1 2
5 Kb Nerrpasah RafAna 1 1 1 0 1 1 o 0 o o 14 2 2 1 1
8 Kota Fontianah, S 2 2 z 0 2 14 a ] 3 3 n [} a t 0
T Kats Singewang b 1 1 1 1 o 7 A B 3 1 19 3 5 3 0
Total __saeana L] [] L 2| ¢ 32 16 5 LI "r 22 22 |] 7
Kk
Mo | Kabupstaners | S | \em yarg | Kirik mF-t ™K
1 2 3 34 3= 36-37+38 | 37 | 58
1 K Keyong Utasa sarans 0 ] 0 0 0
LA Kb Hetapeng | swans | 1 o 0 __lol 0
3 Ksb, Kuby Raya BArANA 4 1 1 0 []
4 IKeb. Landsk AN 2 1 1 0 1
6 |Kab. Mervpowah BN 3 o 0 0 o
6 |Koty Portinnk sirani 88 & 5 3 .2
T |Kets Singrawang sIrans 20 3 3 2 1
Total  swwma 13§ 10 10 s | 8
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Lanjutan Tabel TA
Hasll Pernerikaann Fasilites Distribusi Ooat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmesion
Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2026
Loks POM di Kab. Sambas .
' Pedagang Besar Farmas! (PBF) Toko Obat |
| Bt T | POF yang | MK | THI | Apotok | Apolok | Apotakyang | MK |THK| Obat yamg | Toko Obat | 742 %20 | yac | Tk
ocor oondoes e ke Ada | Deikss | oiperings
1 2 3 4 3 O=7e8 | T | @ 8 10 1M=t2e13 | 12 | 13 " 15 [ 1om17e1a | 0T | 18
1 Ksbugsten Sambae | saram 0 0 0 0| s ke 12 12 12|10 35 5 ‘ 5 4 1
3l s sara 0 0 0 o 3 1 1 0|1 z 1 i e | 1
‘E% wrana | 0 9 0o ¢ | 4 1 13 2] 9 5 | CHl B 3
L Rumah 1
Jumiah
| Jumben wr Imu Juertat Tegee | MO
D Diperiksa Diperisa yang Ads | Diperiksa Dipscikss. "
1 2 3 it 0 N=22e25 | 22 | 24 s 6=27+28 | 27 | W 23 30 31232433 | 32 | 33
! IKdbugeten Savbas | suaw 1 1 1 1 ] K 1 1 0 1 23 8 5 ] 0
a “E""“’m" - 1 ' 1 6| 1 2 2 3 t |1 17 1 1 1] e
Tozal sarana | 2 3 2 ] v | °® 3 3 1]z 45 € | 6 s | o
Kiieik ’
No | KabupastenXots | Sstuan Ninikcyang | ik [l yag] MK | YAk
ada | Dipericia | diperksa
1 2 3 34 | 38 [ domdrest| 37| 3
¢ (Ksbupaten Sevbas | carwn 10 1 1 1 ]
B o <o sarana 16 3 ) 2 |
Total wrana | 26 t 4 - & | 8|
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Tabel 7B
Pemeriksaan Fasillitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik

Balni Besar POM di Fortinnak dan Loka FOM di Kab, Sambas

Tahun 2025
Balal Basar POM di Pontianak
Faslikas Disyibus| Obat Bahan Alam Fasllitas Disribus! Suplemen Kesehatan
pr) Jumiah Somi Jumiah
No | Kabuputenotm | etuan [ TR | TEES | Fasties : Fome | Fomms |, Fesmas
. Distribusl | MK | TMK | Tutup Distribusi SK | MK | TMK | Tutup
Distribusi Déstribusi OBA : Distribusi SK | Distribusi 8K | yang
|08A Ads OBA A . Ada Dipert
yang Diperiksa) Diperiksa yang Diperiksa Aksa
1 2 3 - 5 6=7+8+3 7 L] 9 10 1 12=13+04415 | 13 14 15
1 Kap. Kayong Utara | ssrang | 1 1 0 1 9 1 1 3 0
2 Kab. Ketapang sdranga 23 2 2 1 1 20 3 3 J 0
3 Kab. Kutu Raya sarans 17 3 J o 3 13 5 5 H 0
a Kab. Landak Sarans 14 3 3 3 [ 18 3 3 3 0
S Kab. Mampawah sarans 14 3 3 1 2 4 3 J 3 0
6 Kota Pontiarsg sarana 19 10 10 10 [ 23 7 7 1 0
7 Kota Singkawang sarans 3 6 ) 5 1 10 5 6 § 0
Tota sarana 3 | % i) 20 8 0 m 28 2 23 0 0
Fasiilas Distribusi Kosmetin Mlinik Kecantikan
damiah | Target | L
: : Fasitas Fasibtas Jumiah Klintk | Target Kiinik | Jumish Kiini
S e SaadalLl | il 1] DRl m MK | TMK |Tutup | Kecantikan | Kecantikon | Kecantkan | MK | TMK |Tutwp
Kesmetik Kosmetik Sy yang Ada Diperkea  [yang diperikea|
yang Ada Diperiksa Dipertksa
1 2 3 16 17 18=19+20421 | 18 | 20 21 22 22 28=25+26427 | 25 28 27
1 Kab. Kagang Utara_| sarana 7 5 5 3 2 0 0 ) ] n
2 Kab. Ketapang sarang 24 5 5 4 1 0 0 0 0 0
3 Kab. Kubu Raya sarana 3 5 5 3 2 1 0 0 1 0
4 Kab. Landak sarana 9 9 9 6 ! 3 0 0 0 0 0
5  |Kab. Memoawah sarang 14 ] 4 B | 3 ] 0 0 [} 0
6 Kota Ponliarnax sarana 57 34 el )| 3 0 0 0 0 0
r Kot Sngkawang sarans 24 13 13 3/ © 0 0 0 Q 0
_ Tots sarans 173 20 &0 6 14 0 1 0 0 [ 0 0
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Lanjutan Tabel 7R
Pemariksaan Faslitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Keschatan, dan Kesmetik
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Loka POM di Kab. Sambas
Fasiltas Distibusi Obat Bahan Alam Fasllitss Distribusi Suplemen Kesehatan
Jumiah ; j Jumlah
- , el Togel | pasditas A, T | Cshitas
R Disribusi | Distriousi m NICT TMK | TUIP | oy ceribust SK m,m,m'“ W | TV | Tt
1 2 3 4 5 7840 | 7| 8 [ 10 11 12713+34415 | 13 | 14 | 16
1 Kabupaten Sambas | sarons 67 7 4 0 87 7 7 5 2 0
2 ::m:;\n sarana P 1 1 1 0 % B 1 | o
Tota sarana 123 | L] : 8 0 1z L] L] ¢ z | o
Fasiitas DI \ Kiink Kecamtikan
Samiah Target ot
' . Fasibtas Fasibtas : Jumiah Klinik | Target Klinik | Jumiah Kilnk
No | KabupMeniola | SSAN | iswmusi | Disuibusi | OVSTUS! | | | Turp | Kecantian | Kecaniiken | Kecamtkan | Mk | TMK |Tute
Kosmetik Kosmetik S yang Ada Diperiksa |yang diperiksa|
WngAde | Dipecties | oipertiss
1 2 3 16 7 1819420421 | 19 | 20 | 21 2 73 2825420427 | 25 | 26 | 27
t Kabupaten Sambhas | sarans 8 " 1 13 : 0 3 0o 0 0 0 0
2 ::;‘f;‘;g sarane 88 1 | 1] o 0 0 0 0 . o | o
Tota! sarana 146 | 14 15 7 0 [ ) [) 0




/i
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LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tabel 7C
Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
Sarana Peredaran Pangan
Jumiah Jumiah
No | KabupatenKota | Satuan | Sarana 7:!:‘:':' Sarana Sarana Tidak
' Peredaran - e Peredaran MK | TMK | AktifiTidak
Panganyang | 1yoorkea | T 0GR yang Dapat Dinilai
Ada Diperlksa
1 2 3 o 5 6=7+8 7 8 9
1__|Kab. Kayong Ulara sarana 10 5 5 3 2
2 _|Kab. Ketapang sarana 19 6 6 5 1
3 |Kab. Kubu Raya sarana 117 11 i1 9 2
4 |Kab. Landak sarana 17 12 12 4 8
5 |Kab. Mempawah 53rana 795 12 12 8 a4
6 |Kota Pontianak SArana 266 28 28 21 7
7 __|Kota Singkawang sarana 507 13 13 9 4
Total Sarana 17 87 87 59 28 0
Loka POM di Kab, Sambas
Sarana Peredaran Pangan
Jumiah Jumlah
Sarana Target Sarana Sarana
Peredaran Peredaran Peredaran
‘ , Pangan yang | Pangan yang | Pangan yang
No Ksbupatan/Kota Satuan Ada Dipariksa Diperiksa MK | TMK
1 2 3 4 5 6=7+8 7 B
A |Kabupaten Sambas sarana 419 22 23 21 2
1 |Kabupaten Sambas sarana 294 20 20 18 2
2 2 0
22 2
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Yabe! 8A
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
Tahun 2025

A, Tindak Lanjut Alas KeputusanRexomendasl Hasil Inspeksi Sarana Produxsi dan Distribusi yang Dilaksanakan
Balkal Bosar POM di Pontiarak

Cbat Alam__| Kesahat Kosmetik| Pengan Total Obat Alam | Kesohatar Koometix | Pangan Totad

1 2 3 4 5 8 \/ B=304+5+8+7 L 10 n 12 13 1410411412413
1 |Januan 4 1 3 2 1 3
2 |Fubrusri 1 3 4 ! 3 4
3 |Maret 4 7 a 4 7
4 |Apdi 2 9 30 21 g 30
5 _[Mel 1 M » 26] 1 J 1" E
6 |Juni 17 1 3 3 24 17 1 3 3 24
7 |l ] 2 1 2 13 a 2 1 2 13
8 |Agusius 13 1 4 10 25 13 1 4 10 28
9 | Seplember 13 2 1 5 30 18 2 1 [ 0
10 |Chlober 8 1 -] 8 1 9
11 |Novemser 16 1 3 20 16 1 3 20
12_|Dassmobser 0 0

TOTAL [ |7 [ 14 51 2% RE] 7 ] u 51 206
Loka POM di Kab. Sambas

: a Jurmiah Keputusan/Rekemendasi yang Daerbitkan 'MW, tetah Ditndskianjut
1 2 3 4 5 5 7 B=3+4+5+6+7 | @ 10 1 12 13 | 14=8- 10411412493
1 |Jaruari 18 0 [ 0 0 18 1 0 0 0 0 1
2 |Februari 1 0 0 D 0 0 1 [0 0 0 0 1
3 |marat 2 0 0 0 0 2 1 0 0 4 0 1
4 |Apail 2 0 0 4 o} 6 2 L 0 4 0 6
5 v 5 0 0 1 0 5 1 O 0 1 0 2
6 |(Junl 8 0 0 0 0 6 3 O 0 0 0 3
7 [ B 0 a [ 0 6 3 0 0 0 0 3
8 |Aguene 3 0 0 0 0 3 4 0 0 0 0 4
9 [September 3 0 [ 1 3 7 2 0 0 1 0 3
10_|Cktoar 4 0 0 0 0 4 3 o 0 0 0 3
11 [November 5 0 0 0 0 5 1 of 0 0 0 1
12 |Oesemder 1 0 0 0 1 2 z 0 0 0 0 2

’ AL 54 0 L k) 8¢ 24 [ ) 8 0 30
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Yabel 88
Tindak Lanjut Hasll Pongawasan Obat dan Makanan
Balal Besar POM di Pontlanak dan Loka POM di Kah. Sambas
Tahun 2025

B. KeputusanRekomendasi Hasll Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pamangku Kepantingan
Balal Besar POM di Pontianak

Jumiah Rexemendas| Tindak yang Dibenkan Kepada M-uw Jumiah mu-mw Oleh Po-llru
Mo | Bulan | i | Banen | BPemen [ etk | Pangan Totsl | Obet| Bahen | 39w | etk |Pangen Totsl
ahan | osehatan ~ = Ketohstan Pangs
1 2 3 4 5 [ 7 Pu3ede5e647 | 9 10 1" 12 13 [16eDe1001109241
1 |Januan 2 1 3 0
2 |Februar 1 3 S . i 2| i 2
3  Merel J L 9 1 3 4
4 |Apdl 21 9 0 4 E 7
5 Mei 26 3 15 42 15 5 20
& Jun 17 1 3  § i) 14 1 3 1 19
7 LAl A ? 1 ? 13 17 1 1 19
& Agusius 13 1 4 1 par) 12 1 1 17
§  Seplember 19 2 1 9 31 18 2 1 18 40
10 Oxobor 8 1 9 6 1 Rl 11
11 Nowerions 18 1 3 20 14 2 2 1 22
12  Deosember 0 21 1 3 " 3%
__TOTAL 13¢ 1 [ 14 83 218 122 T 0 13 85 197
Loka POM di Kab. Sambas
Jumlsh Rekamendssi Tindak Lanjut yang Diberikan Kepada Pemangku Jumiah Rekomendasi yang Ditivdeklanjuli Ofleh Pemangku
Mo | Buten | " ot | Ganan | Sustemen [ i [ pangan Yotst | Ovat| Saven | SURemen | o [Pangen Totst
At Kosehatan o Kesehatan
1 2 3 4 5 [ 7 Bu3+4+5+647 | 9 10 1 12 13 [18a9+10+11+
1 Januad 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 |Febnari 0 o] ol 0 0 0 0 0 0 a0 D 0
3 Merel 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
& April 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 D 0
5 Mei 0 0 0 0 0 ) 0 0 0 0 0 0
4 Jun U )] L) 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 s 0 0 0 (] 2 2 0 1] 0 Q 2 2
§ Agusive 0 0 0 ) 0 0 Q 0 0 Q0 ") 0
8 __ September o .0l . L 0 0 o ol of o 0 0
10 Oiober 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11_ November 0 9l 9l ° 0 0 9 0 o 0] o 9
12 Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 a D a
TOTAL ] 0 0 0 2 2 0 0 ] 0 2 2
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Tadel 9
Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi danatau Distribusi Obat dan Makanan
Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM d Kab. Sambas

Tahun 2028
Balal Besar POM di Pontianak
S, S R  Jurniah Yang Y0
1 2 3 4 i 5 L%
1 Surat Katerangan Impar (SKI) Surat ketorangan NiHL
2 Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat keterangan Pangan ) 9
Rekomendasi Lainnya Rexomendasi .
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB
dalam rangka sertékasi COOB Rekomendasi = 12 12
b. Rekomendasi sertikat pamenuban
% CPKE Rexomendasi . 1
¢ Rekomendasi sartifial CPKB Rekomendasi -
d. Rekomendasi sebagai pemahon .
natifkasi kosmetik Rk -
@. Rekomendasi pemenuban CPOTB
be p Refcomendasi - 1 1
i Rekomendasi lan ponerapan CPPOS
dalem rancka pendanaran Ry ? " b
g. Laporan Hasil Pemariksaan Imporer
OBA, Obat Kuasi dan SK dalam ranges Rekomeancasi - D 0
pendaftaran akun registrasi
h. S’;::‘ﬁku SMKPO o1 sarana peredaran Rekomendasi ) 2 2
4 Sertifikas Lainnya {lerkat pihak ketiga
dan k8sus) h—— . 48 48
Obat Bahan Alam 28 28
Suplomen
|Kesehatan 2 2
Koamatik 7 97
Pangan 3 36
N 9 g
Yotal W 9 9
o Rehomendaai Lainnya % 50
Sertifikesi Lainnya 211 21
Loka POM di Kab. Sambas
' A SR | Jumish Yang =
No R ¢ - . =\ Komodith Dite |l.|"_"" ; \‘“m
1 2 3 4 5 §
1 Surat Keterangan Impor (SKI) Surat kelerangan NIHIL
2 Surat Kelerangan Ekspor (SKE) Surat kelerangan NIHIL
Rekomeandasi Izin penerapsn CPPOB y =
3 dalam rangs tafaran Rekomencesi d 3
Surat Keterangan Impor (SKI) [ a
: W 0 0
o Rehomerdas Lannys. 5 £
Sortifikasi Lainnya 0 Q
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Lanjutan Tabel 10

Pengawasan lklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2028

Jenis Media

Jusnish

2

S5=6+T

Dbat

Loka POM di Kabupaten
Sambas

Media Catak

Media Elektronk

Media Luar Ruang

Total

Bahan
Alam

Loka POM di Kabupaten
Sambas

E-Commearce

Website

Media Sosial

Internat Lan

TV Nasional

Penyiaran Lokal

Media Lain

Total

Obat
Kuas!

Loka POM di Kabupaten
Sambas

E-Commearce

Website

Media Sosial

Interneat Lain

TV Neslonal

Penyiaran Lokal

Media Lain

Total

Suplem
an
Kesehat
an

Loka POM di Kabupaten
Sambas

E-Commerce

Waebsite

Media Sosial

Inlernet Lain

TV Nasioral

Panyiaran Lokal

Media Cetak

wicinjolw|lolwunl«lol«lol«loinvigleleclv|iclalc|aBwinl~

Total

—
-

Kosmeti

Loka POM di Katupaten
Sambas

Media Catak
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~

Media Elektronk

L]
&
—_
o

Madia Luar Ruang

o
>

Media Digital

e
8

Total

R
s

Pangan

Loka POM di Katupaten
Sambsas

Madia Cetak

—
)
°

Media Elekironik

-
o

Media Luar Ruang

—
oo

Media ntemet

N
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[TOTAL

Total
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Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
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Tabel 11

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
Jumlah Diawasi

No. Produk

_ Jumlsh MK TMK
1 2 3=4+5 4 5
1 Obat 235 233 2
2 Obat Bahan Alam 192 110 82
3 Obat Kuasi 14 9 5
4 Suplemen Kesehatan 51 40 11
5 Kosmetik 421 273 148
6 Pangan M2 267 7%
7 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 205 175 30

Total 1460 1107 353
Loka POM di Kab. Sambas
Jumiah Diawasi

i v Jumiah MK TMK
1 2 3=4+5 4 5
1 Obat 29 27 2
2 Obal Bahan Alam 26 21 5
3 Obat Kuasi 1 1 0
4 Suplemen Kesehalan 5 5 0
5 Kosmetik 28 26 2
6 Paﬂgan Olahan 36 31 5
7 Pangan PIRT 3 1 2
8 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 84 84 0

Total 212 196 16
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Tabel 12A
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Ponbtanak dan Loka POM di Kab. Samtas
Yahun 2025

Balai Bosar POM di Pontianak

Obat
(Obat Bahan Alam
|Kosmetik
|Pangan Otahan
DObat

Obat Bahan Alam
Kasmetik

Pangan Clahan
Obat

Obat Bahan Alam
Kosmeatik

Pangan Olahan
Obat

Obat Bahan Alam
|Kosmeatik
Pangan Ctahan
Obat

Obal Bahan Alam
Kosmetik
Pangan Okahan
Obat

8 Sirtang ::nt Mn Alam
Pangan Olahan
Dbat

{Obat Bahan Alam

-
L

-

JOOONLOOJOOJO—A?OOOUOON—‘OOOOOHOOQNNJONNO’.O

3 Mempawah

5 Ketapang

Obat Bahan Alam
Kosmatik
[Pangan Grahan
Obal

Obat Bahan Alam
Kosmetik
Pangan Olahan
Dbat

Obat Baban Alam
Kasmetik
Pangan Ctahan

9 Kapuas Hulu

10 |Sekadau

Loka FOM di Kab. Sambes

]Par!m Olshan
{obat 1mdisioral
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Tabel 12B
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown
Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab, Sambas
Tahun 2025

Balal Besar POM di Pontlanak

Loka POM di Kab. Sambas
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Tabel 12C
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
Tahun 2025

Balai Besar POM di Pontianak

1 9 9 100

Loka POM di Kab. Sambas




AREEER—
» . '
// LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025 O e

Tabel 13
Hasil Operasi Intelijon Obat dan Makanan
Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
No Jumilah La, UPT
i Obat 00T NAPPZA Obat Bahan Alam | Suplemen Kesehatan Kosmetik
LI LAPIN Ll LAPIN Ll LAPIN u LAPIN u LAPIN Ll LAPIN
2 3 3 5 G 7 8 9 10 1 12 13
1 9 1 0 0 1 0 14 1 0 Q 23 4
No Jumiah Laporan UPT Tindak Lanjut
i Pangan Ofahan Total
m LAPIN m LAPIN alunlah TotﬁngamJ % IPMM % Arsip %
1 14 15 16 17 18 19 20 = 19/18 21 22= 2118 23 24 = 23/18
1 B 0 53 6 59 37 62,71% 4 6,78% 18 30.51%

Loka POM di Kab. Sambas
No. Jumish La UPT
Obat 00T NAPPZA Obat Bahan Alam__ | Suplemen Keschatan Kosmatik
Ll LAPIN LI LAPIN Ll LAPIN u LAPIN u LAPIN L LAPIN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 6 2 0 0 0 0 1 0 0 0 g 1
2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
No Jumiah Laporan UPT Tindak Lanjut
. Pan Olahan Total
3 ngen e = o Jumish Totdengawasal % ]Puwnun % Arsip %
1 14 15 16 17 18 19 20~ 19/18 21 22 = 2118 23 24 = 23/18
1 1 0 14 3 17 0 0 0 0 3 17.65
0 1 0 1 0 0 0 0 0 0
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Tabel 14
Panyldian di Bidang Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balal Bosar POM di Pontlanak
| Tahap Penanganan Perkara Jumiah nitai
- Total SPOP | Tahap!|P1aP19| P2t | Tehapt | oI NR | sP3 | DPO m'(:;
1 2 FoAe5eErTe800+10411| 4 5 K 7 F) 0 10 1 12
Tahun 2025 3 3 Rp1.057.506.219
1 |Kota Penlianak Carry Over 0
» |Kabupaten Kubu |Tahun 2025 1 1 Rp155.069.000
Raya Camy Over 0
3 Kabupaten Tahun 2025 0
Mempawah Camy Over 1 1 Rp708.387 700
| ' Total 5 0 0 0 0 1 3 0 0 Rp1.921.862.919 |

Lokas POM <l Kab. Sambas

= KibupstonTola | dumian TOIN Perka |7SPDR [ Tahap [Piamis| P21 | Tahapii | T ool
i T n
v v
0 0

3|®
3

1 a0 [etrsrerreavieiont| 4
Tahun 2025
Carry Ovear
5 |%abupaten Tahun 2029

Bengkayang Carry Over
3 |ost

< l»

1 IK&bup&nn Sambas

S|oolo
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Lanjctan Tabel 154
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S R BT I T sl 3] ¢ ] =z [ e i _
TikTek W 170 0 7 2 1 4
Youtke  |Baly Besar POM of Pty Ar3 o L) 2 2 5
Aguata  |[Facebook | Blale’ Beamr POM o 1% %20 14 2 ] 5 3 2 12 [
Insiagranm | Renoe coaoak 3803 14 n [ 5| & 2 12 )
X SEFOMFon sanas: ™0 14 2 b 5 1] 2 12 6
TIkT ok 185 ° £ 1 1 1 2 1
Youake Baky' Sesar FOM & Povdan 953 o 7 1 1 1 3 1
SeplambatF acehook  |Baly' Bacar FOM o Pon tans 570 10 P 2 3 1 7 2 15 7
Inwtagram | @époes postmonk 842 10 n 2 3 1 Y 2 " ]
X RESOWFo Sanak 650 10 N 2 3 1 7 2 16 7
TieTok Spioom pomarat 146 9 19 2 3 5
Youste fBala’ Beccnr POM o N 1001 o 1 2 3 L
Okcter  [Fasebooh  |Baky’ Bevar FOM & Povoand 570 16 19 6 2 2 ¢ 1 12 &
[nstagram posdarak Jmar 16 19 0 2 2 ¢ \ 12 ]
X REFONPon banas 897 18 19 8 2 2 & 1 12 ]
TikTok Rrom poatacmh 186 i § 2 1 1
Youtte  |Baly Becar FOM gt Pon s o v ® 2 2 2
Nowerber [F aceboo | Bale Buanr POM & Pontwnd 572 13 7 [ 3 3| 2 1 6 )
powogram | g@epompestanat | 9Em | | w7 e | 0 I N I T i
X AP DMK 657 18 17 - 3 3 2 1 16 6
Tk labpompostarat 1150 e 1 & A B B 7 ER
Yeutie | Pl Sesmr FOM o Pon tas b o 7 1 2 <
|Desember [Fateb ook |GAIM'PWCMM1 56 10 2% G 1 2 4 1 16 A
insagram_|f¢eompondacal | 3m8 | 10 2! 5 A N SR il
X O or en o (234 10 2% 5 1 2 4 1 19 3
TiTok  |ihepoem. pontacal 186 ° 10 2 ] 1 5 1
Youtte  [Faly' Secyr POM oY Pon b SIS ° 12 2 | 1 T 1
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A
1 2 X S ;
Focetook
Aunuan INSIOOraMm | ankas AStnEng 1768 1 1
Fabnsan  Destngram | anudainsonisia ot snak 2863 1
Maral nslwcram | nisfgen bpem 1834 3 2
Wop_poatiansk 404 1 | 1
) pordanak 6835 1 1
Al intosian bpom 1834 1 1
(M |bsacukabstaang 2269 1 1
Jani ombudamanidTcalier - 5 3
Agetns | rle¥nnbpom -1, . 2 , J h|
Septernbar Jntespnbporm L e e L —
COkeiober masgisobat bpom 7483 1 1
rtodan bpam 1834 K 1 1 2 1
Novenba nbeiio n b pom 1834 ' 2 1 5
lai_kalbar 1120 1 Pl
oemrm-‘;Q Intesije n bpom - 1834 1 1 3 1 1 5
Loka POM ol Kab. Sambas
A ANGGARAN DIPA
S T YRR i enatiel) nstasegis |
1 2 3 3 s :
dsnuan  Umetogram  [boeen sambas 346 12 s 2 0 o loela 3 0 ? 7 0
Fobnian |Fanabook | o T 50 10 10 | 0 |o|ol3]| & 1 B 3 0
nedagam |bemsenbe 162 12 10 ) 0 o el ¢ 1 3 3 e
|Marst  [Focebock & [4 11 ) 0 11011 2 0 4 a 0
Dnslagram b 300 1 1 Q Q 14101 1 2 Q 4 -] o
Agri Facebook E1 2 10 3 0 1 ]ol1 1 a i o o
Inctngram  |boom st ) 2 10 3 ] 1 {0} 1 1 a 3 0 o
i Facabook || &4 9 1z 2 0 2 |0l s 3 i 7 1 o
Unstmcram  |boom sembas 398 9 12 2 0 21]10]3 3 ] 7 a1 o
Jani Fambock | eo - ? B [} 3|oilo 1 0 3 1 0
pretagram oo somtes 420 & 7 2 ] 3]|sio 1 0 3 4 0
Jali *soabock | : ) 5 4 0 0 2 loln 1 0 s 0 0
Inetooram  |bocem sam b 428 5 4 o [] FE IENE 1 0 5 0 o
AQustys  [Facabogk ST U RURSERE Al 5 9 e 0 1]el3] o 1 2 5 o
Inglagram 456 4 12 [ 0 11213]|] o 1 B B [y
Seplembedr acebock i e 71| o 17 1]l o Jol]elo]| 1 1 7 ' g
_yRstagram Lo om samtos 472 o 17 1 0 cle:o 1 1 7 (4 (1}
Chachar  [Faosbook  |Lehs UM diXsbaparan 72 7 23 i 0 ool 3 1 i T 0
welogram |l em s bes 505 7 22 3 0 olal 3 1 3 e 0
Novomber [Focebock  |Loba POM diRabapuren 7 3 25 1 0 1 |1lo0] 2 1 12 3 3
Insagram | boom ses b 53l & 25 1 0 1 110 2 1 12 9 3
Youtbe  [LobaPOM diKidapuen 7 [ o 2 0 clejo]| o© a 1 [ o
Dosandar Facabock  [Loha UM &1 Katrapeten JB 24 &2 1 0 0 joei o 1 a 16 W "
Umstmoram _|bocem sam bo 53} 24 &2 [ 0 clelo 1 ] 1€ M 3
Vouhbe JlckaPOMdiNabapsten | 37 | % S L LS Lol o |9 LY 9 i
Tikok i3 poresyTiban 13 ] 9 1 0 B3N 1 0 3 0 0
ol | | P 10 49 ; A : 10| 1% 0%
tel:33%205%200%201%200%200%2(
B, ANGGARAN NON DIPA
Total |
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Tabel 15D
Rinclan Keglatan Komunikasl, informasi, dan Edukasi (KIE) Medla Laén selain Media Sosial
Balal Besar POM di Pontlanak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontlanak
A. ANGGARAN DIPA
' Rinclan Topik ¢)
: Media a) {Kali) b) |Obat| NAPZA| OBA|SK! Kos | P, Stunting| Umum| Kinerja/Kegiata | Lalnnya
1 2 3 4 5 -
Jamn- Okt = - 2 - 2 = [} = - - - z
November Moda cotak Balho 1 1
Desember Madia Cotak Balho 1 L
Total 2 1 2 0 jol o 0 0 1 ] 0
B. ANGGARAN NON DIPA
Topik ¢}
Bulan | Jenis Media "-::_'., {Kali) b) | Obat wnlou 8K mlmp‘lmlmlw Lainnys|
1 2 3 4 5
Januar - - - - - - |-1 - - - - - -
F sbrnuan Media Digital Al 1 1
Maret |Media Digital AR 7 2 2 1 2
April |Media Digital RRI ] 1 [ 1
Mel  |Media Digital RRI 11 2 5 1 [ 2
Juni [Media Digital RRI 10 1 1 2 2 4
Jul |Madia Digital RRI 9 4 1 1 3
Agustus  |Media Digital RRI 4 2 1 1 1
Soplomber  [Media Digital RRI 4 [ 2 1
Oktober  |Media Digital RRI [ 2 3
November - - - - - - - - - - - -
Desember A - - . - .
Total 54 8 0 4 |DJ| 2 13 2 1 16 1
Loka POM di Kab. Sambas
A. ANGGARAN DIPA
’ Toplk e)
Smery S [ osets Reate-n e """'“"mlwu OBA|SK mlm—ulmulmlwm Lairnya|
: al n Strategis
1 2 3 4 5 '
Jan-Apri - - 0 0 0 o [o] o 0 [ 0 0 0
Mel |Media Cotak  |Lainya, bar 2 0 0 o |ofl o 0 [ 2 0 0
Jun-Sept | - - 0 0 0 o |olo 0 [ 0 0 0
Ohtober |Media Catak  |Poster 2 2 0 0 |ol o 0 0 0 0 0
November . . ) 0 0 0 |o] o 0 0 0 0 0
Desember - - [} 0 0 0 o] o i 0 0 0 0
Total 4 2 ) 0 jolo 0 0 2 ") 0
B. ANGGARAN NON DIPA
Topik ¢)
Bulsn | Jenis Media nmmmmm". m“l"“l

S

P
I R ——

1 2 3 4

S I R N

Total
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Tabel 16 A
Layanan Pengaduan dan Infarmas! Obat dan Makanan
Balal Bosar POM di Peatianak dan Loka POM di Kab, Sambas

Tahun 2028
Balai Besar POM & Ponanik _
P L
No| Buan | Leyanan | Disslesadun ; Diselonsscan sl
e ' yang | yemg | oo Laysran pang
DEedma | Lovel Agreement » » Lovel
1 H 3 4 L) 6= 803 x T=48x1%0 L)
1 |Jorwaan 2 2 2 100 100 28
2 [rebruent 2 z z 100 100 00
3 [Murw o [ ° 0 o 0
4_|Apetl 0 0 0 0 0 35
5 |Mai 2 2 z 100 100 23
& [Jure 2 2 2 100 100 RE]
7 (i 0 0 3 3 0 24
8 |Agusius Q0 0 0 0 0 28
5 [Seplemdel 1 2 2 00 100 23
10 |Oxtoter | 0 0 Y o o 35
11 [November 0 0 Q 0 0 22
12 [Dosembar! 1 1 1 100 100 g
Loka POM di Kab Sambas
Layanan Pengaduan Layanan inforrmass
Jerdoh Jumish Laysnan Jumiah | Persentase | Loyasan yang . Layanan yarg | Jumieh : nyarg
No| Buan | Loyansn Disstesacan | L9000 | Layeman | Diselessdan Aumias | Diselosaikan | Loyanan | Persentase | Disslessikan
: yang | Sesusi Service |- yorg _yong | Gesuasi Sarvice | Laysnen yony | Seeuni yamg Layanen yons| Beausl Servive
Lavel | Dimelosaka | Disclesalka Lowvel Ditorira | Sorvice Lave/ | Dischosalka Lewvel
Dierima Agroement | =" o e . . 45 Pt
— o o )
1 2 3 <4 3 G=GIx 100, 7Ta45:130 8 L ] 10 H1=10/8x 108 12= §10x 100
1 |Jenear 0 0 0 #DIVID! ADIVD! 2 2 2 400 100
2 |59 Fabrus 1 1 1 100 100 2 2 Fl 100 100
3 |50 tvaret | Z 2 P 100 100 z 2 2 100 100
& [=a Ao 2 2 2 100 100 3 3 3 [T 100
5 |84 Nal 2 2 Z 100 100 4 4 4 $00 100
€ |54 Juni 2 2 2 100 100 4 4 4 00 100
7lseudl | 2 2 2 100 100 5 E) 5 00 100
A |sdAgustu 2 2 L 3 100 o0 5 | & 5 100 100 _
ERVET . 2 2 100 100 5 3 5 100 100
10 |54 Cxtoba 2 2 2 100 100 5 5 5 300 100
11 |24 Nover| 2 2 7 100 100 5 5 5 $00 100
12 [5.2 Desomy 2 ] F 100 100 5 5 n 00 100
& 7
"] = = 224 \
. & . D) o « (5] s w .=
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Tabel 168
Rujukan Layanan Pengaduan dan informasi Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Porntisnak N N
Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan Informasi
Jurnlsh Rujukan Persontane
Jumiah | Jumah BUIRAN | sumiah | Persentase |PeTteniaee Rubkan yang Jumiah | Persentase | Rupkan Layanan
No| Bulan | Rujukan [Y%8DWelessilan | oian | Rujukan '-"":n’“ ;| Ruukan | Disciesaikan | Rujukan |Rujukan Layanan| yang Diselesaskan
yang ',_._,"v“"'“"- viee | “yang | Layananyang [OWwelesalian sesual| o0 | s Sarvice | yang yang sesual Sarvice
| Diselesaikan| LOVE AGOSMENt | o riema | Diselosalkan | | SOV Level | losaikan| Lovel Agreement | Diterima | Disslesaikan | Level Agreemont
1l 2 3 4 5 | 6352100 | 7=43x100 ] 9 10 | 11=&10x100 | 12«¥8x 100
1 |[Januan 2 2 2 100 100 24 28 28 100 100
2 |Februarn 2 2 2 100 100 68 66 66 100 100
3_|Maret 0 0 0 0 D 40 40 40 100 100
4 |Apel 0 0 0 0 0 35 35 35 100 100
& |Mel 2 2 2 100 100 23 23 23 100 100
& |Juni 2 2 2 100 100 39 39 38 100 100
7 |Jub 0 0 0 0 0 2 24 24 100 100
8 |Agusius 0 0 V] ] 0 25 28 28 100 100
9 [Septembet 2 2 2 100 100 23 23 23 100 100
10 [Oktober 0 0 ") 0 0 a5 38 a8 100 100
11 |November 0 0 D D 0 22 22 22 100 100
12 |Desomber 1 1 1 100 100 7 14 7 100 100
Loka POM di Kab. Sambas
Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi
Jumiah [ SUoRFHIGKAR | Jumieh | Persentase | POEenIE0 BRI yong Jumish | Persentass | Rujukan Laysnan
No | Bulan | Rujokan | Yo DSORSEKI | pijukan | Ruken | LVERING | gujukan | Diselessikan | Rujukan [Rujuken Layanen| yang Diselessian
1 2 3 4 5 6= 235 x 100 7 =473 x 100 8 9 10 | 1M1 =810x100 | 12=%8x 100
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Tabel 16C
Luyasan informasi Publik Pejabat Pengelola informasi den Dokumentusi [PPID)
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
o T T T 4 5 "6 T 0 B 10 1
1 |danuai ¢ 10 MK 0
2 Februesi 3 10 HX 3
3 |[Maret g 0 0
4 |Apal 1 10 HK 1
5 Mei 0 0 D
6 lduni 0 0 0
7 |k G 0 0
8 |Agustes 1 10 HK 1
2  |Septenber] 0 0 0
10 |Oktober 1 10 HK 1
11 |November 5 10 HK 5
12 |Desamber 4 10 HX a4
Loka POM di Xab. Sambas
No. | Bulan | 0 aen|  Rat3 Pemohon| . k|  Bowm o Dk
1 2 4 5 | [ T b4 . ) 9 10 1"
1 Jdanuas  [ning Nl nbit Nhe Dbl fmihd Nihil_ whi
2 [t il Nl Nbd wihil N Nihil
3 |Maret N il bl rohe Wil |mitwt Nihil e
4 |Apdi Nind Nehil Nl Nevd wihil |G Nibil Nond
5 |Mei Nind tihil thil NE wihil [mitut Mihil
6 |duni Nind Nihil Nhil Nk wihil it Nihil A2
ARET 3 10{nhil 1inhil | 1|Nihil el
8 |Agmtes  |Nina Nihil Nl rhi wihil {nina Nihil N
9  |Septembernin nehil Nhil Nhi sthil |nibit Nihil N
10 [Okaber  [Ning Nehil Nhil Nhi Nl ihat Nihil N
1" Novamber [Ning Mhil Nkl Nhd shil Nhil Nihi! bl d
12 |Desember |Nina il Nl Nehi wihil [winit Nihil Nand
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Tabel 17
Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profes|
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
Profesi Jan|Feb!Mar| Apr Jun| Jul Agt Okt Nov|Des
7 3|la|s|e|7|8[ol10/11]12]13]14

Dokter
Doxkter Gigi
Perawat
Bidan
Apoteker 31214 1 1'3:1:8:] 21.8:1 "1 25
Tenaga Teknis Kefarmasian) 2 1 1 5
Nakes Lain 3
Pelaku Usaha 15| 18 | 18 | 22 14|67 |10|18] 11| 2 164
Karyawan 3126/ 31|56 13| 3
10 |PNS/TNI'POLRI 5 3 3 14
11 |{Ibu Rumah Tangga 1 2
12 |Pelajar’ mahasiswa 11 2 2 11111]2
13 |Wartawan
14 [LSM 1
15 |Sarjana Hukum
16 |{Umum
TOTAL

oocoai

Nl
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Nl
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&
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Loka POM di Kab. Sambas
No. Profes|
1 2

Dokter
Dokter Gigl
Perawat
Bidan
Apoteker
Tenaga Teknis Kefarmasian,
Naxes Lain
Pelaku Usaha
Karyawan
PNS/TNI'POLRI
Ibu Rumah Tangga
Pelajar/ mahasiswa
Wartawan
LSM
Sarjana Hukum
Umum

TOTAL
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Tabel 18
Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
No. ha yang Digu Alamat / Akun / Nomor *) Jan|Feb|Mar|Apr|Mei|Jun | Jul| Agt Okt| Nov|Des| Total
1 2 3 a1 s|e| 7|8 |9 |10[11]12(13]1a|15]| 16
1. |Langsung _ |Jin. Dr. Soedarso - Pontianak 78124 | 1116 | 15| 14| 4 | 13 (13|12 | 11| 25| 13| 3 | 153
2. |Telepon 0561-737720 2113241 (1[a]1]2]0]0] 2
3. |Fax olololo|Jo|lo|olo|lo]lo|lo]o]| o
4. |Surat Jln. Dr. Soedarso - Pontianak 78124 | 0| 0| 0] 0] 0| o0]o]o|0] 0| o0o]o]| o
5. |E-mail bpom_pontianak@pom.go.id olololo|Jolo|lolololo|lo]o]| o
6 |SMS 082256470600 olojoJlojoJo|o|lo|o|o]o|o]| o
@bpom.pontianak (I1G dan Tiktok)
Balai Besar POM di Pontianak (FB dan
Youtube)
Media Sosial |BBFOMPontianak (X) olals|1]ololalol1l1]l1]o] s
8 |Kotak Saran 0 0 0jl0)| 0O [ O ) 0 0 0 0 0
9 |Whalsapp _ |082255470600 / 082255470602 15146 | 17| 18| 15|25 7 |12| 10| 7 | 8 | & | 192
10 |Apiikasilain |Rujukan SIMPEL oloflo|lo|o|lo|o|o|lo]o|o]o]| o
T TOTAL 28| 66 |40 | 35|23 |30 (24|28 |23 35| 22| 7 | 381
Loka POM di Kab. Sambas
No. fha yang Digur Alamat / Akun | Nomor *) Jan|Feb|Mar| Apr| Mei[ Jun | Jui[Agt|Sep| Okt| Nov|Des| Total
1 2 3. 415|678 09|10/11|92/13[1a]15] 16
JI. Tabrani Ds. Durian Kec. Sambas,
g, [-809SUNG  lieoh Sambas ololol1]olofle|lo]lo]olo]o] 1
2. |Telepon 082256840384 olo|lolo|o|lo|o|lo|lo]o|o]o]| o
3. |Fax - olololo|o|lo|o|lo|lo]o|lo]Jo]| o
o [surst ot Loy DurianKec. Sambas, | || tel:082256840384%200%200 _ | . | ,
5 [E-mall loka_sambas@pom.go i pjO0O|J]O0OJ]O]|]O]O]|]O]O]|]OD]|]O]|]O]O] O
6 ISMS 082256840384 blololololo|olo|o|o|lo]o]| o
7 |Media Sosial |Loka POM di Kabupaten Sambas 0olo|1]/o]1|lololololololo]| 2
JI Tabranl Ds. Durian Kec, Sambas,
g [KowmkSaran | Sambas olololo|lo|lolo|lolo]o|lo|lo]| o
9 |Whalsapp _ |082256840384 2|1]/0]lojolol1|o]lo]lolojo]| &
10 |Apikasi lain |- olo|loJo|jo|lo|o|o|o]o|o]o]| o
TOTAL 213 o1l oloelololo] 7
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Tabel 19A
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
Tahun 2025

Balai Besar POM di Pontianak

No. b Frek ; Jumlah Pomlothang .hnl-:‘l:ondcﬁ: Yang
1 2 3 4 5
1 Pangan 2 2 0
2 Obat 3 3 0
Total 5 -8 0

Loka POM di Kab. Sambas

: Jumlah Penderita Yang | Jumlah Penderita Yang
No. Penyebab Frekuensi it Meninggal
1
Makan Siang di Pesantren -
Penyebab diduga salah
1 satu menu yaitu ikan : - 0
tongkol
' Total 1 63 0
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Tabel 198
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
No. Kelompok Usia Frekuensi Sakit g P 1 t

1 : 2 3 4 5
1 z 70 Tahun 0 0 0
2 60 - 69 Tahun 0 0 0
3 50 - 59 Tahun 0 0 0
4 30 - 49 Tahun 5 5 0
5 15 - 29 Tahun 0 0 0
6 5- 14 Tahun 0 0 0
7 < 5 Tahun 0 0 0

Total 5 5 0

Loka POM di Kab, Sambas
No. Kelompok Usia Prelusnet | SO POndeima Yang | ‘tusieh Peoderes.Yang
, Sakit Meninggal

1 2 3 <4 5
1 =70 Tahun 0 0 0
2 80 - 69 Tahun 0 0 0
3 50 - 58 Tahun 0 0 0
4 30 - 49 Tahun 2 2 0
5 15 - 29 Tshun 11 " 0
6 5 - 14 Tahun 50 50 0
7 < B Tahun 0 0 0

Total 63 63 0
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Tabel 18C

Frekuensi Kasus Kerscunan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kob. Sambas

Tahun 2028
Balsi Bosar POM di Pontianak
it Hebrton Obat | Nappza | ObetBahan | o eti '!"‘! "‘"“"!. b | Pangan Total
1 2 3 4 % 6 7 8 O=l+4+5+46+T48
3 {upaya
1 [Kosa Pontlanak | bunuh diel) 0 0 0 0 0 3
2 |Kota Singlawang 0 0 a 0 0 2 p
Total 3 L) 0 L 0 2 °
Loka PON o Kab, Sambas
: - Frehuersl (Berdaserkan Penyebab)
Obat Kosmetik | Total
1 X 3 4 5 6 7 8 | 9GedsSe6eT4E
1 |Katupaten Samtas - . - - . 63 63
Total 0 L) 0 0 0 63 63
a &0 o o 231 .\E )

)



Tabsl 450
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pasgan (KLB KF)
Balal Base POM & Postiensh don Loka POM o Kab. Bambes
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Tatus 2025
Hatu) Basse POM & Ponlianak
1 2 1 1 o ] 2 a . a0 " KT 5 | 15 49
Katepatan Kabw 2ava N Juk 3025 $eccln  Maban 15 paeay SWUA 2 Sunge Raya mergaami gesly
Run S e, S3OLSerUL 3kt hopala dan dan
Satah mengkorsums) rasi, dagirg rendang Sans
baknarn pads sat raka pag sovdn tanggd 31 U Pangan - Swhfocoos | kLG
! 2020 joen 0720 WO demara KLS rradel lonodd ade 15 o o vap sa) daghg mdyp | Misabiclog " o idok wtan
tangpal 3% ud 2025 pukad 08 00 WIB an LB 0 05
berakh poen tangod 3% 21 2025 pekid 11 20WH
Seholuh S Swbaryek 10 orang Sswe SON 1 Junghal
MEAGNNTY gfam mumias, sact peryl mudd den o @
peing selnish mengonesmmal parven T pets Pangan .-wczm Sastcoos ‘::.{'
2 |Kadepaten NMempaaah 2800 2025 tangoal 28 Jui 2025 pukid 0E.30 WIB dimwng KLE 10 10 D Olatan o 2 Miccbickog i Thlak s
rainl srjach pads tasggel 26 Juil 3025 pakel 07,20 piranry I —_—— -
WIS 2o LS berak e pusc Bangpgsd 28 &) 2009 (dhagn) res
i 10.30 WE |
SaNeun | Jloiin 24 sy dan L guru SDN 12 MUt Kot Kecameton :
T Borun Knyong Kab Kelogang meegalers geialy
U e Susing, Sire. sesan nefes, o Stalus
b iah e gorsunes tanl, Sl das iy, sapet
3 |Kmowpsten Ketapang | 2% Septrise 205 30 ool dam worlil (i goreng pacs saat MO za - 5 ::’" Nl g o eorme e | 98
peda @pgal 23 Seprembar 2025 6m 29,93 WE - caias s
Gana KLE mely wiadl pads tanges 23
024 pucr 08 40 Wl can KLED Baeakhi
pada g0a) 22 Sepeembar 025 2uks 2100 W8
Soholon ::f_" B s SN 01 Simpang M Kecamoton Smgang
Hite Kab Kugorng Ulers ow igalam gusls
Tl e 10 Pusdng | el sk, mad s e
berrms seteiah menghoneaTed nasl puth. svom Thatus
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Tabel 20
Desa yang Déntervensi Keamanan Pangan
Balal Besar POM di Pontianak
Tabun 2025
Jans Eimtok
Jurwiah Kader yang ditimiek Jaméan Komunitas yang Dibimisk
ko || Mo ! [ W
= - . 'h"'""' 9 | Gura |PKK |Pramuka ‘"“. ""' l'-"""'""lum mrwm """"".lnnLao-mnl,"""
Taruna " Tanggs ( Putra b0y i
1 2 3 a 5 & 7 8 9 19 " 12 13 14 15 %] 17 |17 18 19
Poertianak Kaurahan non
1 |Kota Pomanak Kota chL&man‘sn.mnq 1 y 0 0 N b 2 1 a 1 2
) Pontianak | Heourahan
2 [Kots Portiansk |- kel S rking 2 A : o o 5 2 2z 2 q 2
Porbanak [Kal Siartan Keurohan
3 |Kots Pamiansk #wa %Hw Sving 3 . . o o 5 2 2 2 a | 2
. Fortianak Kal Tanjung  [Kewrahan noo

4 |Kota Pim“ Tormar ks shurring il 2 0 o 5 < . ¢ " :

Total | 4 4 o L] ] ¢ 0 20 L] 8 7 16 11 o [}

_ﬁ.loahﬁu.k . .
Mo | Kabupatentota | - "™ | N Desa | Stuntingion | B ony Rencana
ama = I _ FIokne.
bhod ' Kecamaton Stunting Plnp_nh Karang | 1w “.."m "Ih"m Meeniliki Siawa |G Penjaja || e [TO%]  Aksi
1 2 1 4 5 20 b3l 22 23 | 24 25 26 27 25 20 10 n
1 |Kota Pontiamalc  |Kota Hal Sunga Jawlstuming 4 4 2 2 12 Yo
2 |Kots Portisnabc | Tiowr Kol Saigon  |sturing ¢ 2 2 2 2 12 Ya
3 |Kots Pomianskc  |\Wtars ‘Hulu leuring ¢ 2 1 2 2 12 Ya
4 |Kots Pontiaesk | Tienur Huki NG ¢ 4 2 2 12 Ya
__ Total _ 18 8 L] 9 12 4 a L] L] 9 a2 i
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Tabel 21A
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
Tahun 2025

Balai Besar POM di Pontianak

| Target sekolah yang diintervensi Bimtek |Realisasi sekolah yang dilntervensi Bimtek| _ Jumlah Kader yang di bimtek
No uPT : SMPI | AT il SMPI Kepala | Orang
SD/MI| (T [SMASMIUMA| Total (SDIMI| Lo |SMASMKIMA| Total | R | TS| Total
1 2 3 4 5 =134 7 8 9 10=7 11 12 [43=11+12
1_Keta Pontianak 7 6 13 3 3 6 24 24
Total 7 6 0 13 | 3 3 0 6 24 0 24
Loka POM di Kab, Sambas
| Target sokolah yang diintervensi Bimtek |Realisasi sekolah yang diintervensi Bimtok|  Jumlah Kader yang di bimtek
e o SDIMI| e |SMASMK/ MA| Total |SDIMI| ive |SMA/SMKI MA| Total ook e " Total
1 2 3 4 5 %o -.ws{ 7 8 9 10 -*m&% R, o 12 [13= 11012]
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Tabel 21B
Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak ~ _
; Realisasi Sekolah Perluasan
No UPT Target Sekolah Perluasan SD/ MI SMP/MTS | SMA/SMK/ MA Total
1 2 3 4 5 6 7 = 44546
1 |Kota Pontianak 18 gl 9 18
Total 18
Loka POM di Kab, Sambas
Realisasi Sekolah Perluasan
No UPT Target Sekolah Perluasan SDI M SMP/MTS |SMA/SMK/ MA Total
1 2 3 4 5 6 7 = 445+6
Total 0
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Tabel 21C
Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontianak
Target Sekolah Diintervensi Capalan Sekolah yang Disertifikasi
He UEE SD/MI | SMP/MTS |SMA/SMK/MA| Total | SD/MI | SMP/MTS |SMA/SMK/MA|  Total
1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9
1 |Kota Pontianak 7 6 0 13 3 3 6
Total 7 6 0 13 3 3 0 6
Loka POM di Kab. Sambas
No UPT Target Sekolah Diintervensi _ Capaian s.mgm Disertifikasi
SD/ M SMP/MTS | SMA/SMK/ MA|  Total SD/MI | SMP/ MTS | SMA/SMK/ MA Total
1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9
Total 0 0 0 0 0 0 0 0
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LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tabel 22A
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab, Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
: Nama Petugas Pasar : Nama
v S Tanggal : Tanggal Nama Pasar / SRS
No. | Kabupaten/Kota | o xsansan NamaFPasar | yangMengiull | polaksanaan |  Instansi """“"'u o Yo
1 2 3 4 5 6 7 , 8
1 |Kota Pontianak 08 Mei 2025 Puring Asnawi 08 Mel 2025 Puring [ pl>avan
Total 1 Orang 2 Orang
Loka POM di Kab. Sambas
Nama Petugas Pasar : Nama
: T Nama Pasar / . ;
No. | Kabupaten/Kota ,.m Nama Pasar yang Mengikutl P :Mn : Instansi Fasilitator yang
1 2 3 4 5 6 7 8
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Tatel 2286

Hasll Sampling dan Pengufan Menhorieg can Evaliasl Pasar Pangan A Dorbasis Keemnltas
Balsi Bagar POM ¢l Pordiznsk dan Leka POM di Xak. Sambas
Tahwn 2025

Balal Becar POM i Pornlanak
A PASAR AMAN DARI BAHAN BERRAMAYA

Pangan -
1 2 3 4
Samplhg dan
A Pongu)an Tahup
|
Kol Pertianak NIHIL
SR o
] Peangujan Tatup
Kot Pertineak NIMIL
Total

B PASAR ANAN DAR| BAHAN BERBAHAYA YANG DILAXUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIR|

I Jumish Toes | Jumish | Jumish Hssil ‘
Pangan  |FOmain T : “Yotiow |® ml o [Fhodamin 8" €. Cotl[Coliform
1 2 3 e 5 & 7 ) ° | 1w 5 “ 7 K e | 1w
1 Koty Partinak NIHIL
. Tota '
Loka PON & Kab. SEsmbas
A_PASAR AMAN DARI BAMAN EERBAHAYA
Jumiah Samepel Pangan Jumish Hasil Peagujan
oot B cnnrd noatio m |Poematn "."L-n—nn Yotiow | omn&-u-l"“lm-l‘”lnu'm
1 2 3 4 5 € 7 ) 9 | 10 1] 12 13 t4 | 5 | 18 |
8. PASAR ANAN DAR| BAHAN BERSAKAYA YANG DILAXUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI
e e g
|| e Sam [Foematn| BT lanodamin 3{*pinans e.oJommmI":‘ in 8 Mo ot
1 2 3 A 5 0 T D 9 | 10 5 [} 7 [ 9 | 10
Total

@ ¢ |
< L8R 239 8

b X eeoweme @ spongust (D) Proomoonees (B ek ey OV 5 : O N /O
. Y |
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Tabel 23A
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Balk (CPOTB) Bagl UMKM Obat Bahan Alam
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
Jenis Sarana Tshapan Pendampingan (YaTidak)
Nama UMKM HEES Bimbingan Teknis | Pendampingan | Sertifikasi | Keterangan /
s : UMOT | UKOT|OT Oleh fasilitator| UMKM OT oleh Kendala
Fasliitator
2 3 4 5 6 7 8 9

1 Jamu Kurnis Cap Kudng  |J1. Kridasana No. 61, Singkawang v Ya Ya Ya

Parit H. Mulsin, Komp. Sei. Raya Dalam Asn
2 |minuman Kunyit Assm Blok | No. 4, Kab. Kubu Raya g Al e A

JU Raya Pontianak - Sel. Pimyuh, gg. Putro,
3 |obet Gosok Cap Onta Kec. Jungkat, Kab. Mempawah ¥ didak Yé Vidak
4 Sharly Monalisa JU Pumarma agung V. Kola pontianak v Tidak Y8 Tiak

Ji Perum 3, Gang. Mentibu, No. 35, Kota "
5 Paj% Serai Borneo Pontianak - Tidak Ya Tak

Loka POM di Kab. Sambas

Jonis Sarana Tahapan Pendampingan (YaTidak) |

. ; Bimbingan Pendampingan | Sertifikasi | Keterangan /
e i o, UMOT UKOT| Teknis OT Oleh | UMKM OT oleh Kendala
fasllitator Fasilitator
1 2 3 4 5 & 7 8 9

NHIL
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LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tabel 238

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

Tahun 2025
Balal Besar POM di Pontlanak I _ _ _
Jonis UMKM Tmm‘u (Ya/Tidak)
Bimbingan Pendampingan Pengajuan Satorangsn
No | Nama UMKM Alamat Teknis UMKM | UMKM Kosmetik | Sertifikasi sarana | Monev dan
A | B | Kosmetikoleh | oleh Fasiltstor |  produksi | pelaporan | OTOR
Fasilitator dan/atau izin edar
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
CV. Inshira JI. Karna Sosial Nomor, 8B,
1 Triutama Pontianak, 8 Ys Yo Ya Yo B
Parfum JI. Petani Gang Babusallam No. 2
2 Sbninescent _|Sel Bangikong Kota Pontianak i TR ve b e )
JI. Rays Jungkat, RT 11 RW 13, :
3 | Zecpelime | o Jungkat Kab. Mempewsh 8 b ya b ve
CV. Xylio indo
) Perkasa (Parkum) Ji, KH. A, Dahlan, Kota Pontianak B Tidak ya Tidak Ya -
Loka POM di Kab, Sambas
Jenis UMKM Tahapan Pendampingan (¥a/Tidak)
Bim Pendampingan | Pengajuan
Teknis UMKM UMKM Sertifikasi - f
No | Nama UMKM Alamat A 8 Kosmetik oleh | Kosmetik oleh |sarana produksi| Monev dan ""'(".l l""" '
edar produk
1 2 3 e 5 6 7 8 9 10
NIHIL
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LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tabel 24
Keterjangkauan Pengawasan
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kabupaten Sambas
Tahun 2025
Karakteristh Khusus (beri tanda | pada kolom yang sesuai)
: - | - 1. Memilii Wilaysh | 2. Memiiki witayaty | 3 Momiliki Wilayeh yang
Kabupaten/Kota
No Satuan = Waktu Tempuh (Jam) Perbat Darat ¢ 'Kawasan Ekonomi luquhnbnl—l
Nogara Tetangga Khusus ¢ '“,,mm-' vioritas
= b oy 3 4 5 8 7
1 |Kabupaten Sambas Bm 6 am Ya Ya Ya
2 _|Kabupaten Bengkayang jam 5 Jam Ya Ya Ya
3 |Kota Pontianak Bm - Tidak Ticak Ya
4 |Kota Singkawang Bm__4 Jam Tidak Ticak Ya
menggunakan
fransponasi air sekilar 3-4
8 |Kabupaten Kubu Raya jom  Jam Tidak Tidak Tidak
& |Kabupaton Mompawah jJam 2 Jam Tidak Ticak Tidak
7 |Kabupaten Landak jam 4 lam Tidak Ticak Tidak
8 |Kabupaten Sanggau __jam 15 Jam Ya Ya
9 |[Kabupalen Sekadsu jam 7 Jam Tidak Ticak Tidak
‘a. B Jam (alur dsrat)
10 |Kabupaten Sintang jam b, 40 Ment (jalur udara) Ya Ya Tidak
‘a. % Jam (jalur darat|
:b 3 jam (40 menit jalur udara
|ke «abupaten sintang,
|<ﬂanjumr\ jalur darat ke
11 |Kabupatsn Mekw jam  kabupaten malawl) Tidak Ticak Tigak
Y;a. 15 Jam (jalur darst)
12 [Kabupaten Kapuas Hulu Jam b T0 rment (j&ur udara) Ya Ya Tidak
‘la 12 Jam (jalur darat)
‘b 40 mant (Jaur udara)
13 _|Ksbupaten Ketspang jum 8 jaen jalur air Tidak Ticak Tidak
!a 9 Jom (jalur darat)
‘b 3 jam (40 menit j@ur udara
ke kabupaten ketapang
14 [Kabupaten Kayong Utara Jam 'ﬂanjulkan jalur daral) Tidak Ticak Tidak

0

N
T
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Tabel 25
Jumlah Penduduk
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
Tahun 2025

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah

1 2 3 4

1 Kabupaten Sambas jiwa 667.834
2 Kabupaten Bengkayang jiwa 312.147
3 Kabupaten Landak jiwa 429,744
4 Kabupaten Mempawah jiwa 324.456
5 Kabupaten Sanggau jiwa 522.799
6 Kapuaten Ketapang jiwa 613.999
7 Kabupaten Sintang jiwa 454,581
8 Kabupaten Kapuas Hulu jiwa 272.260
g Kabupaten Sekadau jiwa 227.866
10 Kabupaten Melawal jiwa 250.492
11 kabupaten Kayong Utara jiwa 139.475
12 Kabupaten Kubu Raya jiwa 670.755
13 Kota Pontianak jiwa 690.969
14 Kota Singkawang jiwa 257.574

Total Jiwa 5.834.955
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Tabe! 26
Sarana dan Prasarana
Balal Basar POM di Pontlanak dan Loka POM 41 Kab. Sambas
Talbwun 2025
Balal Bosar POM di Penbanak
1 2 3 “ 5
1 |Laboralorium Kimia pangan laboraiofium 1 B
2 |Laboralorium kima Obal Bakan Alam¥osemealik laboraiodum 1 4
3 |Laboralorium kina CbatNAPPZARokok faborakriam 1 B
4 |Laboralorium mikiobidoy laboraionum 1 R
6 |Ladoratonum biomookuior laborajonum 0 4
6 |Laboratonum pengujian Covo-19 faborakonum 1 L
7T |Laboralorum baks pemidbancing laboralodum 1 4
__B _ |Ruang pengupan secerhana rangan | tergat khusus L 4
8 |Ruang reagents rangan | lerga khusus 1 4
_10_[Rusng penyinparan sampel nangsn ) lerpal knusus 2 :
11 [Mobil lsboratoium kelling unit 2 i
12 |Mcol peryidiban unit 1 4
13 |Mobil ncenarator unit 1 3
14 |Rensassn opeassionyl roda empalenamn unit J 4
15 |Keondaman opessional roda dua unit 7 4
18 [Insialaes pengotstaan sir imbeh (PALY uenl (slastus) 2 3
17 |Tampa! panyiraansn barang boxe*” nAangan | lernal khusos 1 &
18  |Luas tanah®** m2 (sttus) 3004 4
18 |Luas bangunan*** m2 (s3lus) 3430 4
Loks POM o Kab, Sambas
1 2 3 4 5
| |Ruang penguan secerhana nangan/ ierpal khusus 1 Sewa
2 |Ruang reagensa nangan | laenal khusus
3 |Ruang penyinpanan sampel nangan Iempal khusus
4 [Mobil lshoratodun kefling unit 1 Ml sendi
5  |Mobil perryidiban unit
6 |Mobil incenarstor unit
T |Kendarsen opevasianal roda empablenam unit 1 Sewa
8 |Kendaman al roda dua unit 1 Ml sendii
9 |Instalasi pangokeban air imbah (PAL) umil (sdalus)
10 |Tempal panyiroanan barang bukti™ rnangan | lergal khusus
Hak pakas atas nama
17 |Luas tanah** m2 (sans) 2659 Pemenntoh Repubilk
12 |Luas bangunan*™** m2 (salus) 100 Sewa
& ¢
. - W --.j—«- X o @& g W ) propom &) v ¥ T x [O0
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Tabel 27
Sumber Daya Manusia (SDM)
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas
Tahun 2025

Balal Besar POM di Pontianak

No SDM Satuan Jumiah
1 2 3 4
1 SDM Teknis*® pegawai 62
2 SDM Administrasi** pegawai 18
TOTAL 80
Loka POM di Kab. Sambas
No SDM Satuan Jumlah
i 2 3 4
1 SDM Teknis* pegawai 15
2 SDM Administrasi** pegawai 5

TOTAL ' 20

J
- ’,

—

|




Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

Tabel 28

VT

Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tahun 2025
No uPT S Total ouis
S3|S2| Apt [S1| D3 |SLTA|SLTP|SD PFM*

1 2 3|4| 5 |6|7 | 8 9 |10 11 = 3+4+5+6+7+8+9+10 12
A Balai Besar POM di Pontianak

1 Kepala 1 1 0

2 Bagian TU/Subbagian TU 3 7] 4 1 15 0

3 Tim Kerja Pengujian 2| 7 |17] 2 28 27
4 Tim Kerja Pemeriksaan 2|1 3 (9] 1 1 16 15
5 Tim Kerja Penindakan 4| 4 8 8

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi 211 |8 1 12 9
B Loka POM di Kabupaten Sambas

1 Kepala 1 1

2 Tim Kerja Ketatausahaan 1] 3 4

3 Tim Kerja Pengujian 1 1

4 Tim Kerja Pemeriksaan 3 |3 6 2

5 Tim Kerja Penindakan 3 3 1

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi 114 5 1

Total 0 |13]| 21 (53|10 ] 3 0 |0 100 63
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Tabel 28
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
Balai Besar POM di Pontianak
No Laboratorium Jumish | o selyeng |, Jumish Orang/Tahun
: Pengujian i Parameter Uji : _
' oy | __Sampel | Parameter Uji |
1 2 3 4 5 6 7
1 Obat dan NAPPZA 6 378 1.871 63 312
Obat Bahan Alam,
2 Kosmetik dan Suplemen 7 874 3.656 124 522
Kesehatan
3 Pangan dan Air 5 632 3.593 126 719
4 Mikrobiologi dan Biologi 4 981 6.748 140 964
molekuler
|TOTAL 25 2.865 15.868 454 2.516
Loka POM di Kab. Sambas
o Jumlah Rrr Jumlah Kemampuan Kerja per
No Laboratorium SR Sam » ——
- i Pengujian® 1 |m‘. Parameter Uji | Sampel | Parameter Uji
1 2 3 4 5 6 7
1 Obat dan NAPPZA - - - R =
Obat Bahan Alam,
2 Kosmetik dan . - . - 5
Suplemen Kesehatan
3 Pangan dan Ax 3 54 7 54 7
4 Mikrobiolegi dan . i i i i
Biologi molekuler
|TOTAL ' 3 54 7 54 7

S
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Tabel 30
Uji PrafisiensiUji Banding dan Uji Kalaborssi
Balai Besar POM di Pontianak
Tahun 2028
ey 3 g 5 ]
Ui Prefisiensi idovifikas bahan
diarang dalam KesmeSk sodiaan untuk
1 |Kasmetk kult | t - Kloramianikol, PS0MN 35 peseda sgustus 2025
, Belametason din Resorsnol
Ui Profisiensi ietifikas Bahan Kima
Obat Dalam Obat Bahan Alam (
2 |ORA Ofann HU, KIOMarirsmis PN 12 poceda Juk 2008
Maloal, Promsdasan HCT)
Dateks S aureus, Poaenginosa dan ¢
3 [Mkmbolog Calt sadannomnati PEPOMN 43 posorda Moi 2025
Ui Profisiensi Porctepan Kadar BEHA ’
4 |Pangan BHT TBHQ dalam minyak P30OMN 95 pesenta Juli 2625
S: [Pangen ilt:-o‘ga:::: Povetepen KadarNect  psomn 40 peseta Okiober 2025
& [Pangan g?:‘;;"" P";f:;f" Kadar Logam) 5y 35 peseda Juli 2625
Ul banding Penespan Kadar Benzoal |BEPOM o
7 |Pangan Sarbad clan Sakarn dalaem Soup Aonyartory 6 paserta Ottoter 2025
Ui banding idenlfikasi Pewama Sudan
8 |Koametk 22 dan 4 dolam Sedoan Koametk BEPOM 4 Jokara T pesena TW 4 2025
|secaen KCKT
Ui Bandking loentficasi Heksakionden
can
9 |Kosmetk pet Sodah Il dan IV dalam BEFOM o Ponsanak 8 pesena TW 4 225
Sadiaan Kasmatic
Ui Profisiensi iotifikas Pekotropka
10 |Ctar Salarn Serbuk s KLT PFPOMN 10 Pasenia Agustus 2025
11 |Cter Ui Banding Ui cisoluss Netronidazel  |BEPOM di Serang 10 Pasecta Mei 2025
o BSPOM di
12 |Obart Ui Banding P Amlodipia Menolwert 10 Pasectn November 2025

0
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Tabel 31A
Daftar Standar Minimum FPeralatan Laboratorium Kimia
Balal Sesar POM di Pontianak
Tabun 2025

Standar Peralatan Balai Besar/Bakai POM Laboratorium Kimia Kelompaok 18

A. Peralatan Dasar

i Ao “‘:’* et (T I i | Tl pemenunan
1 ALS 2 2 1 1 1 2 100,00
_2_|AUTOMATIC DISTLLATIONUNIT | 3 ? ! 1 1 3 100,00
3 |AUTOMATIC TITRATOR / FOTENSIOMETER 1 1 1 100,00
4 |CONDUCTIVITY METER 1 2 2 100,00
5 |DISINTEGRATION TESTER 1 1 1 100,00
¢ |DISSOLUTION TESTER 2 3 1 1 1 4 100,00
7 |ELISA SYSTEM 1 ] ] 100,00
4 |FAT ANALYZER SYSTEM 1 1 | 100,00
9 |GC 1 3 3 103,00
10 |GeMs 1 2 2 100,00
1 |HPLC 10 14 14 100,00
12 |ICPMS 1 1 1 100,00
13 [ION METER 1 ] | 100,00
14 |KARL FISHCHER 1 ] 1 100,00
15 [MICROWAVE DIGESTER 2 2 1 1 1 3 100,00
16 |MUFFLE FURNACE 1 1 1 1 1 2 100,00
17 |OVEN 1 3 3 100,00
1€ _|pH METER |2 3 2 z 1 2 3 100,00
12 |PROTEIN | NITROGEN ANALYZER 1 2 ‘ 2 100,00
20 |SPECTROPHOTOMETER UV-VIS 1 3 3 100,00
21 |TIMBANGAN ANALITIK 2 3 1 1 1 4 0,00
22 |TIMBANGAN MIKRO 3 1 1 11,33
23 |TIMBANCAN SEMI MIKRO 2 4 4 100,00
24 |[TIMBANGAN TOP LOADING 1 3 3 100,00
25 |TLC SYSTEM ( AUTOMATIC . AUTOMATIC DE! 2 2 2 100,00
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Takel 318
Dafrar Standar Minknum Peraomn Laborsteriom Mkrosioiogl, Bilog Molekiuter dan Steelites
Bale Basar POM 0l Ponti snak
Tahen 2023
Sxandar Pursistan Batal BensrBuinl FOM Latorstorium 2 )
Scanda Verfkas Persertace
L Nama Alst Kolompeh i Bacaline | Rancara |Reatsast 1 Totd Pematation
1 ANALRONG JAR: 15 =—=n rd 1000
2 ANTEBODTIC 20ME READER 9 ] 1 1 $00.00
3 AUTOCLAVE 2 4 4 120,00
4 AW METER 1 [) .00
35 |BOSAPETY CABNET {BSC) TYPEA L 1.3 ] ] 19000
€ |CENTRFUCE WITH REFRICERATOR 1 [ 1 1 1 1 00 00
T |CENTRFUGE MINY SINGOWN 3 . 5 G 100.00
8 ICOLONY COUNTER 2 | P B 100 00
L3 __|CONDUCTIATY METER J - - . | 30000
1 |DEEP FREEZER 1 ] 1 1 10000
11 |ELECTRICAL PPETTE 10 7 2 2 2 9 8000
12 |FREEZER k) 3 3 10000
L3 _(FUMEHOOD L — ! 10000
14 [HEATING BLOCK | WCLEIATOR SHAKER 1 I 1 1 100.00
14 |HOT LATE 2 4 4 19000
16 [INCUBATOR 13 . L) #15¢
17 |INCUBATOR FOM BIMNGICATOM 1 1 1 190 00
12 I»gdﬁrm ROTARY 1 0 000
19 [LABORATORY BLENDER \ 1 1 15000
20 INSHROSKOP TRINORKULERNIKROSKOF BN 1 j 2 2 190 .00
21 INSKROPPET 0.5 - % pl J | 3 3 12000
T %0 . R 6 ] * a 120 0O
I3 IMIKROPPET 22044 2 p ! 2 120.00
24 [MIKROPPET 20 200 4t 8 * a 100.00
% |OVEN J 2 2 war
2% __PARTICLE COUNTER L) 1 1 1000
27 [PCRCABNETY 1 1 1 100 .00
4 |PCR REAL TME 1 1 1 100.00
% METER 1 1 1 12000
3G IREFRIGERATOR & 7 T e
31 [EPECTROFHOTOMETER DNA 1 1 1 100.00
32 |SPECTROFHOTOMETER UVVES 1 | 1 ! 100 .00
32 |STOMACHER 2 . 2 2 120 oo
34| TIABANGAN ANALITI 2 ] ! B000
35 [TIMBANGAN TOP LOADNG 3 4 B 100 00
¥ ULTRASONC DEGASSER ) 1 1 20,00
37UV CABRET [ LaPu UV 1 1 1 12aco
14 _[VACUUM MANIFOLD FOR FRTERFUNNEL | 8 | 3 8 B & | 9 | twano
30 [VACUUM MANIFOLD UNTUK BIOLOGI MOLE 1 ! 1 1 10000
40 [VACUUM PUNP 2 2 1 1 1 3 100.00
41 [VELOCITY METER 1 i 1 100 00
42 VORTEXMIER (T ) 2 T
41 |WATER PURIFICATION SYSTEM 1 ] 2 2 12000
44 (WATERBATH SHAKER 2 1 1 .00

&7
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Tabel 32
Sertifikasi/Akreditasi
Balai Besar POM di Pontianak
Tahun 2025
No Sertifikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
1 |ISO 9001:2015 Sertifikat 1
2 [SNIISO/EC 17025:2017 Akreditasi 1
3 [ISO 37001:2016 Sertifikat 1
Penghargaan Pelayanan Publik/Piagam
4 |Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dari Kemen
PANRB Sertifikat 1
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Tabel 35

Laporan Realisasi Anggaran

Balal Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas

LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tahun 2025
No. Sumber Anggaran f-hnl-l’q:n_dm) _s-hu---:m _mm:m . Total .
1 2 3 4 5 ] T 8 9 10
1 [Rupiah Murni (RM)* 6.342.081.000 | 6342066546 | 14202586000  $.832682791 | 8039030000 6771.452821 | 266583698000 | 21946202158
2 |pnaP* - -] 650.000.000 ] 454.971.244| ©50000.000| 298.185681| 1.600.000000|  753.156.925
Total 6.342.081.000 | 6.342.066.546 |  650.000.000 | 454.071.244 | 8.980.030.000 | 7.069.638.502 | 30.183.699.000 | 22.699.350.083

* perhitungan termasuk pagu yang tarbiokir
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Tabel 36
Laporan Penerimaan PNBP
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
No. | TargetPenerimaan pngp | ROAlisas Fencrimaan Persentase
1 3 4 5=4/3 x100%
1 778.200,000,00 117.078.676,00 15,04




Tabel 37
Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
Balai Besar POM di Pontianak dan Loka POM di Kab. Sambas 0

o —— =

LAPORAN TAHUNAN BALAI BESAR POM DI PONTIANAK TAHUN 2025

Tahun 2025

No. Penilaian Target Realisasi Persentase

1 2 3 4 5=4/3x100
Balai Besar POM di Pontianak

4 ;llilal Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan 90 87.76 97.51

2 |INilai Hasil Evaluasi SAKIP 81,15 80,76 99,52

3 |Nilai Pengelolaan Kearsipan 60-80 86,14 107,675

4 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 95 95 100

5 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 95,52 91,88 96,19
Loka POM di Kabupaten Sambas

1_|Nilai Pengelolaan Kearsipan | 6750% | 78.05% | 116%
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Tabel 38
Data Produk Obat dan Makanan Beredar
Balai Besar POM di Pontianak

Tahun 2025
Jumlah Produk Terdaftar
No. Provinsi Komoditi Beredar

(Berdasarkan NIE) |
1 2 3 4
1 Kalimantan Barat Obal 3308
2 Obat Bahan Alam 1306
3 Obat Kuasi 225
4 Suplemen Kesehatan 608
5 Kosmetik 5734
6 Pangan 4073




